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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Media Informasi Volume 30 No 1, Juni Tahun 
2021, dapat hadir di depan para pembaca. Edisi ini menampilkan 10 (sepuluh) 
artikel bidang perpustakaan dan informasi. Artikel pertama oleh Ernawati, 
pustakawan Perpustakaan SMP Negeri 7 Yogyakarta menyatakan kepemimpinan 
wanita bukan sekedar kepemimpinan seorang wanita sebagai individu atau 
kepemimpinan yang bercirikan wanita semata namun kepemimpinan yang muncul 
karena didasari adanya persamaan hak antara pria. Fitriana Tjiptasari, pustakawan 
Perpustakaan Uuniversitas Negeri Yogyakarta menyatakan bahwa kolaborasi 
lembaga perpustakaan, arsip dan museum akan menampilkan konten informasi 
yang terpercaya dan dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi handal 
pada masa pandemi ini. Artikel ke tiga oleh Heri Abi Burachman Hakim, 
pustakawan ISI Yogyakarta menyimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial, 
untuk menjalankan fungsi kehumasan karena media sosial mampu menjadi sarana 
komunikasi antara perpustakaan dan pemustaka. Irkhamiyati, pustakawan 
Universitas 'Aisyah Yogyakarta menyimpulkan bahwa segala program kerja 
perpustakaan hendaknya mengacu dan berpedoman pada standar, sehingga pada 
saat proses akreditasi tinggal menyajikan dokumen guna mendukung isian borang. 

Selanjutnya Isbandini, pustakawan UGM, mengulas tentang  tugas dan fungsi 
pustakawan perguruan tinggi selama masa work from home pandemi COVID-19 
ini diantaranya memberikan layanan online/daring kepada pemustaka baik itu 
dosen atau mahasiswa dalam mendukung kegiatan perkuliahan dan penelitian. 
Janu Saptari, pustakawan UGM memaparkan kemampuan menyesuaikan diri yang 
cepat dan spontan serta menikmati kondisi mengalihkan efek gejala cabin fever 
menjadi pemberdayaan pada sumber daya manusia di bidang pelayanan dan 
interaksi secara online antara pustakawan dengan pemustaka. Lasenta Adriana, 
pustakawan Perpustakaan STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, perpustakaan 
masih menjadi tempat akses paling banyak digunakan mahasiswa meskipun 
sebenarnya dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

Sementara itu staf perpustakaan UGM, Maryono menyatakan bahwa 
Boekhandel Tan Khoen Swie memiliki idealisme menerbitkan buku-buku 
berbahasa Jawa dan melestarikan nilai-nilai budaya Jawa. Balai Pustaka menjadi 
penerbit pertama yang menggunakan bahasa Melayu tinggi pada akhirnya menjadi 
bahasa persatuan. Rahmita Sari, pustakawan FISIPOL UGM mengungkapkan 
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bahwa media sosial menjadi peluang baru bagi perpustakaan sarana media 
interaksi aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai Library Marketing. Sebagai artikel 
penutup Ruhendi dkk, pustakawan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 
Bogor mengungkapkan bahwa kemampuan literasi informasi menjadi salah satu 
keterampilan yang wajib dimiliki pemustaka untuk mengenali kebutuhan 
informasi yang relevan, menilai informasi dengan kritis, mengkomunikasikan dan 
membagikan temuan informasi dengan efektif serta bertanggung jawab  .

Akhirnya semoga kesembilan artikel yang disajikan dalam edisi ini dapat 
menjadi referensi yang bermanfaat, utamanya mempunyai sumbangsih bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang perpustakaan dan informasi. 

Redaksi
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KEPEMIMPINAN WANITA DI PERPUSTAKAAN

Oleh: Ernawati
Perpustakaan SMP Negeri 7 Yogyakarta

Email: ernawati.sip@gmail.com

INTISARI

Sebagian masyarakat tradisional masih mendahulukan kaum pria untuk dipilih sebagai 
pemimpin dengan alasan kaum pria lebih kuat, siap, dan berani dalam memimpin. Mereka 
beranggapan bahwa wanita secara kodrat untuk mendidik dan mengasuh anak-anak, 
bahkan menurut falsafah Jawa bahwa wanita iku mung konco wingking (wanita itu hanya 
teman belakang) maksudnya wanita itu hanya bekerja untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah dan dapur. Kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif, sedangkan teknik 
pengumpulan data melalui studi pustaka. Tujuan kajian ini untuk mengetahui bagaimana 
kepemimpinan wanita di perpustakaan. Hasil kajian ini adalah kepemimpinan yang 
dibahas bukan sekedar kepemimpinan seorang wanita sebagai individu atau 
kepemimpinan yang bercirikan wanita semata namun kepemimpinan ini muncul karena 
didasari kerinduan akan adanya persamaan hak antara pria dan wanita serta keinginan 
untuk meniadakan ketidakadilan. Apabila kepemimpinan wanita ini diterapkan di 
perpustakaan maka faktor yang mendasari wanita dapat menjadi seorang pemimpin 
adalah persamaan hak, kesempatan untuk mengembangkan diri, dan meraih prestasi yang 
sama dalam belajar dan bekerja dengan kaum pria. 

Kata kunci: kepemimpinan wanita; perpustakaan
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A. PENDAHULUAN

Sejarah panjang kemanusiaan 

menunjukkan bahwa pada umumnya 

dalam hidup bermasyarakat pria yang 

memimpin, sedangkan wanita cukup 

sudah disibukkan dengan 

kesejahteraan keluarganya. Seorang 

pria menemukan tugasnya dalam 

masyarakat dan membuktikan 

kemampuannya bahkan berbagai sikap 

dan sifat seperti tegar, berani, terampil, 

lebih ulet, dan lebih berbakat 

dikembangkan untuk dipersiapkan 

menjadi seorang pemimpin (Noerhadi, 

2001: 1).   

Sejarah Indonesia mencatat 

adanya pemimpin-pemimpin wanita 

yang pernah berkuasa, salah satu 

diantaranya adalah pemimpin wanita 

dari Aceh yaitu Cut Nyak Dien yang 

memimpin perjuangan kemerdekaan 

melawan Belanda. Bahkan Presiden 
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Republik Indonesia kelima juga 

seorang wanita, yaitu Megawati 

Soekarno Putri. Hal ini membuktikan 

bahwa seorang wanita  dapat diterima 

untuk menjadi pemimpin. 

Sebagian masyarakat tradisional 

masih mendahulukan kaum pria untuk 

dipilih sebagai pemimpin dengan 

alasan kaum pria lebih kuat, siap, dan 

berani dalam memimpin. Mereka 

beranggapan bahwa wanita itu secara 

kodratnya untuk mendidik dan 

mengasuh anak-anak, bahkan menurut 

falsafah Jawa bahwa wanita iku mung 

konco wingking (wanita itu hanya 

teman belakang) maksudnya wanita itu 

hanya bekerja untuk mengerjakan 

pekerjaan rumah dan dapur. Namun, 

sekarang zaman telah modern dengan 

adanya kesamaan hak dan kesempatan 

yang sama bagi wanita dalam 

mengembangkan diri melalui belajar 

maka kesempatan itu juga terbuka lebar 

peluang bagi wanita untuk menjadi 

seorang pemimpin dalam suatu 

organisasi salah satunya lingkungan 

perpustakaan. Hal inilah yang 

membuat perlunya untuk mengkaji 

kepemimpinan wanita di perpustakaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut maka rumusan masalah yaitu 

apa pengertian dan bagaimana 

kepemimpinan wanita di lingkungan 

perpustakaan.

Jenis pendekatan dalam kajian ini 

adalah deskriptif. Penelitian deskriptif 

bertujuan menggambarkan secara 

sistematik dan akurat fakta dan 

karakteristik mengenai populasi atau 

mengenai bidang tertentu. Penelitian 

ini berusaha menggambarkan situasi 

atau kejadian. Data-data yang 

dikumpulkan semata-mata bersifat 

deskriptif sehingga tidak bermaksud 

mencari penjelasan, menguji hipotesis, 

membuat prediksi, maupun 

mempelajari implikasi (Azwar, 

2015:7).

Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam kajian ini 

adalah studi pustaka. Studi pustaka 

merupakan proses mencari, membaca, 

memahami, dan menganalisis berbagi 

literatur, hasil kajian, ataupun studi 

yang berkaitan dengan topik bahasan 

(Marwoto, 2015: 298). Pengertian yang 

lain tentang studi pustaka, yaitu metode 

pengumpulan data yang diarahkan 

kepada pencarian data dan informasi 

melalui buku teks atau buku elektronik, 

jurnal cetak maupun elektronik, 

majalah-majalah, surat kabar, 

ensiklopedia, kamus, data-data 

statistik, buku laporan hasil penelitian, 



laporan tahunan dan karya lainnya 

(Supardi, 2005: 64-65). Sumber-

sumber tersebut digunakan sebagai 

sumber literatur dalam proses 

penulisan. 

Studi pustaka adalah proses 

mencari, membaca, memahami, dan 

menganalisis berbagai studi yang 

berkaitan dengan topik bahasan. 

Artikel ini merupakan studi pustaka 

terhadap beberapa sumber informasi 

yang berkaitan dengan masalah 

kepemimpinan wanita. Penelusuran 

informasi yang relevan untuk 

digunakan sebagai sumber penelitian. 

Penelitian kepustakaan tentang 

kepemimpinan wanita ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan 

dipahami sehingga mampu diuraikan 

penerapan kepemimpinan wanita di 

lingkungan perpustakaan.

  

B. PEMBAHASAN

1. Perpustakaan

Perpustakaan menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2007 tentang perpustakaan 

menjelaskan bahwa perpustakaan 

adalah institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para 

pemustaka. Dalam definisi lain 

perpustakaan menurut Random House 

Dictionary of the English Language 

adalah suatu tempat  berupa sebuah 

ruangan atau gedung yang berisi buku-

buku dan bahan-bahan lain untuk 

bacaan, studi maupun rujukan (Saleh, 

2010:1.4). Mengacu definisi di atas 

dapat dirangkum bahwa perpustakaan 

merupakan sebuah gedung atau 

institusi yang memiliki sumber daya 

manusia/ tenaga perpustakaan, yang 

menyimpan koleksi bahan pustaka 

serta dikelola dengan sistem standar 

perpustakaan.

2. Kepemimpinan (Leadership)

a. Pengertian Pemimpin

Menurut Robbert D. Stuart bahwa 

pemimpin adalah seorang yang 

diharapkan mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi, memberi 

petunjuk dan juga mampu menentukan 

individu untuk mencapai tujuan 

organisasi (Stuart, 2002: 352). Seiring 

dengan itu James P. Spillane 

menyatakan bahwa pemimpin itu agen 

perubahan dengan kegiatan 
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mempengaruhi orang-orang lebih 

daripada pengaruh orang-orang 

tersebut kepadanya (Spillane, 

2006:10).

Pemimpin adalah seorang yang 

memiliki satu atau beberapa kelebihan 

sebagai predisposisi (bakat yang 

dibawa sejak lahir), dan merupakan 

satu kebutuhan dari satu situasi 

sehingga dia mempunyai kekuasaan 

dan kewibawaan untuk mengarahkan 

dan membimbing bawahan serta 

memperoleh pengakuan dan dukungan 

dari bawahannya sehingga mampu 

menggerakkan bawahan ke arah tujuan 

tertentu (Kartono, 2010:38).

Dalam hal ini yang disebut 

pemimpin adalah kepala perpustakaan. 

Definisi kepala perpustakaan adalah 

seseorang yang diberi tanggung jawab 

untuk mengelola sebuah perpustakaan 

(Darmono, 2001:39). Dalam Pasal 39 

ayat 1 PP no. 24 Tahun 2014 tentang 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan menyebutkan bahwa 

perpustakaan dipimpin oleh seorang 

kepala yang berasal dari pustakawan. 

Jabatan kepala perpustakaan harus 

memenuhi syarat sebagaimana 

tercantum dalam PP no. 24 Tahun 2014 

dan Standar Nasional Perpustakaan.

b. Konsep Kepemimpinan

Leadership memiliki arti luas 

yaitu meliputi ilmu tentang 

kepemimpinan, teknik kepemimpinan, 

seni memimpin, ciri kepemimpinan, 

serta sejarah kepemimpinan 

(Lensufiie, 2010:2). Definisi lain 

kepemimpinan adalah satu bentuk 

dominasi yang didasari oleh kapabilitas 

atau kemampuan pribadi, yaitu mampu 

mendorong dan  mengajak orang lain 

untuk berbuat sesuatu guna mencapai 

tujuan bersama. Kepemimpinan 

tersebut juga didasarkan pada 

akseptansi atau penerimaan oleh 

kelompok dan pemilikan keahlian 

khusus pada satu situasi khusus 

(Kartono, 2010:187). Selain itu 

kepemimpinan adalah kemampuan 

mempersuasi orang-orang untuk 

mencapai tujuan  yang tegas dengan 

gairah (Arifin, 2012:4). 

c. Komponen- komponen dalam 

Kepemimpinan

Dalam struktur kepemimpinan, 

seorang pemimpin tidak dapat berdiri 

sendiri. Pemimpin sebagai salah satu 

komponen di dalam kepemimpinan, 

artinya ada komponen-komponen lain 

di dalam sebuah struktur 

kepemimpinan (Lensufiie, 2010:3), 

Artikel

Media Informasi Volume 30, No.1, Juni 20214



yaitu: 1) Pemimpin,  2) Kemampuan 

menggerakkan,  3) Pengikut,  4) 

Tujuan yang baik, dan 5) Organisasi.     

3. Kepemimpinan Wanita 

(Feminist Leadership)

a. Pengertian Kepemimpinan 

Wanita 

Kepemimpinan wanita adalah tipe 

kepemimpinan gender approach, yang 

berasal dari gaya kepemimpinan 

wanita. Meskipun demikian tipe 

kepemimpinan ini juga sering 

dipraktikkan oleh kaum pria. 

Berdasarkan perspektif feminist ini 

muncul gaya kepemimpinan baru 

untuk pria dan wanita yang disebut 

androgynious atau kepemimpinan 

lintas gender (Lensufiie, 2010:99). 

Masalah kepemimpinan wanita 

menurut penelitian yang dilakukan 

oleh MC Clelland bahwa dalam 

pengkajian achievement motivation 

atau motivasi keberhasilan, ia 

membedakan dua motivasi yaitu 

motivasi untuk mendekati sukses dan 

motivasi untuk menghindari 

kegagalan. Menurut Carol Gilligan 

bahwa ada gagasan yang menarik 

tentang kepemimpinan wanita dengan 

cara menelusuri perkembangan 

psikologis dari dua aspek berbeda yaitu 

attachment and separation yang 

mendasari proses dinamika 

kelangsungan “keakraban” dan 

identitas sehingga memang perlu 

diperhatikan perspektif pria dan wanita 

yang berbeda (Noerhadi, 2001:8).

Berdasarkan sudut pandang ilmu 

bahwa pria dan wanita memiliki 

potensi yang sama untuk menjadi 

seorang pemimpin. Menurut sudut 

pandang seni, kepemimpinan pria dan 

wanita memiliki perbedaan. Perbedaan 

cara pria dan wanita dalam memimpin 

dipengaruhi oleh faktor-faktor trait, 

karena secara konstruktif pria dan 

wanita memiliki perbedaan-perbedaan. 

Perbedaan alami pria dan wanita dapat 

dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui beberapa hal yang 

m e m p e n g a r u h i  p o l a - p o l a 

kepemimpinan. Wanita memimpin 

dengan cara yang berbeda dengan pria, 

meskipun demikian kepemimpinan 

wanita tidak berbeda dengan kaum 

pria.

b. Ciri-ciri Kepemimpinan Wanita

Kepemimpinan wanita memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Menggunakan konsensus dalam 

pengambilan keputusan
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2. Pemimpin wanita menggunakan 

pandangan atau pendapat umum 

yang berlaku di masyarakat. 

3. Menunjukkan kekuatan relasional 

pemimpin wanita tidak terlepas 

sebagai kodratnya sebagai 

seorang wanita.

4. Mendahulukan pendekatan-

pendekatan yang produktif 

terhadap konflik yang muncul. 

5. Kepemimpinan wanita cenderung 

merangkul dan tidak frontal. 

6. Membangun suasana kerja yang 

saling mendukung

Kekuatan dari kepemimpinan 

wanita adalah munculnya unsur-unsur 

kehangatan, saling pengertian, saling 

menguatkan, saling mendukung, 

mengajak tumbuh bersama, 

mendengarkan, empati, dan saling 

percaya (Lensufiie, 2010:98-99).

Berbicara masalah kepemimpinan 

wanita, maka tidak terlepas dari 

emansipasi dan feminisme. Emansipasi 

(Lensufiie, 2010:106) adalah proses 

memperjuangkan persamaaan hak. Hal 

ini berarti memberikan kesempatan dan 

kebebasan memilih yang sama bagi 

wanita. Sedangkan munculnya gerakan 

feminisme di dunia berawal dari 

kerinduan akan adanya persamaan hak 

wanita dengan pria, dimana terdapat 

sisi positif pada semangat tersebut. 

Namun ketika gerakan itu berkembang 

maka menjadi semangat wanita untuk 

membuat dirinya independent dari pria.

c. Hambatan-hambatan dalam 

Kepemimpinan Wanita

Kepemimpinan wanita dalam 

suatu organisasi tentu akan mengalami 

banyak hambatan dalam mencapai 

kemajuan. Hambatan-hambatan itu 

diantaranya  adalah sebagai berikut 

(Lensufiie, 2010:108-109), yaitu:

1. Stereotype (stereotipe) yaitu 

pemikiran yang menggeneral-

isasi suatu kondisi, yaitu dimana 

suatu kondisi dianggap sebagai 

kondisi yang umum. 

2. Kurangnya dukungan dari tempat 

kerja, budaya, dan keluarga

3. Mengurangi stereotyping yang 

bersifat negatif atau prasangka 

4. Membangun hubungan egaliter 

diantara pria dan perempuan 

dalam manajemen

5. Kesiapan pria untuk bekerja 

sebagai partner yang setara 

dengan perempuan

6. Komitmen organisasi untuk 

mempromosikan karyawan tanpa 

membedakan gender
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d. Tipe-tipe Kepemimpinan 

Wanita

Wanita dapat memimpin dengan 

gayanya masing-masing. Berikut ini 

adalah beberapa tipe kepemimpinan 

wanita (Lensufiie, 2010:110-111), 

adalah sebagai berikut:

1. P e m i m p i n  Tr a d i s i o n a l 

(Traditional Leaders) 

Ciri dari tipe ini adalah direktif, 

m e m e g a n g  k e n d a l i , 

mengarahkan, mengatur kegiatan 

anggota, serta menentukkan 

standar kualitas dan memberi 

hadiah/ sanksi bagi kinerja 

anggota. 

2. Pemimpin Masa Depan (Future 

Leaders) 

Ciri dari tipe ini adalah 

mendorong anggota  untuk 

berfikir mandiri, berinovasi, 

memiliki semangat kerja sama 

tim, serta menjadi anggota tim 

yang bertanggungjawab.

3. Kepemimpinan Delegatif 

(Delegated Leadership)

Ciri dari tipe ini adalah 

m e n d e l e g a s i k a n  t u g a s 

kepemimpinan  kepada tim 

anggota secara bergantian.

4. Kepemimpinan pilihan (Elected 

Leadership)

Pemimpin utama menyerahkan 

kepada tim untuk memilih 

pemimpin pada masing-masing 

divisinya

5. K e p e m i m p i n a n  y a n g 

membagikan (Shared Leadership)

Kepemimpinan dengan cara 

memberi kontribusi bagi 

organisasi.

6. Kepemimpinan jarak jauh 

(Leadership at a Distance)

Implementasi Kepemimpinan 

Wanita di Perpustakaan

Kepemimpinan wanita dalam 

organisasi di zaman modern ini tidak 

hanya sebatas pada lingkungan atau 

sektor tertentu (Kepala Negara) bahkan 

sekarang sudah merambah sampai 

lingkungan Kementerian dalam 

berbagai bidang, yang pemimpinnya 

dikepalai seorang wanita. Pemimpin 

wanita tersebut diantaranya Megawati 

Soekarno Putri menjabat Presiden 

Republik Indonesia kelima tahun 2004. 

Setelah itu Sri Mulyani (Menteri 

Keuangan), Marie Elka Pangestu, 

Khofifah Indar Parawansa, dan 

sebagainya. Hal ini membuktikan 

bahwa wanita bisa diterima menjadi 

pemimpin sama seperti kaum pria.
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Kepemimpinan wanita di bidang 

pendidikan juga banyak bahkan 

kepemimpinan wanita di lingkungan 

perpustakaan untuk saat ini juga sudah 

menjadi hal yang wajar, baik itu 

pemimpin perpustakaan perguruaan 

tinggi maupun perpustakaan sekolah. 

Sebagai contoh nyata bahwa kepala 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada 

tahun 2017 sampai sekarang ini dan 

satu periode sebelumnya dipimpin oleh 

seorang wanita yang memiliki 

kompetensi dan kualifikasi di bidang 

perpustakaan. Beliau adalah Dra. 

Labibah, M. LIS yang saat ini menjadi 

pemimpin di perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga. 

Selain mendapat tugas sebagai 

kepala perpustakaan, beliau juga 

seorang staf pengajar di prodi ilmu 

perpustakaan universitas terkait. Saat 

ini bukan perpustakaan perguruan 

tinggi saja yang kepala perpustakaan 

dipimpin oleh wanita, di perpustakaan 

sekolah yaitu SMP Negeri 7 

Yogyakarta, yang diberi tugas sebagai 

kepala perpustakaan juga seorang 

wanita dari guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Kedua contoh tersebut 

menjelaskan bahwa pemimpin di 

perpustakaan dapat diisi oleh seorang 

wanita.

Perpustakaan yang dipimpin oleh 

wanita akan sedikit berbeda dengan 

yang dipimpin oleh pria. Apabila 

seorang wanita memimpin di 

perpustakaan, besar kemungkinan 

suasana ruang perpustakaan menjadi 

relatif bersih, nyaman, indah, rapi 

sangat mendukung pemustaka dalam 

menelusur sumber informasi yang 

diperlukan. Mereka akan tinggal lama 

di perpustakaan karena merasa nyaman 

dan enjoy disertai dengan koleksi buku 

yang bervariasi judulnya dan 

dilengkapi dengan layanan wifi. 

Sedangkan kepala perpustakaan 

dipimpin oleh pria biasanya ruang 

perpustakaan relatif kurang nyaman, 

indah, rapi, bersih secara maksimal 

dikarenakan pria sebagian besar kurang 

peduli dengan hal-hal seperti itu 

meskipun koleksinya sudah bervariasi 

dan disertai layanan wifi. Berbeda 

dengan wanita karena naluri 

keibuannya muncul dalam mereka 

memimpin suatu institusi. Mereka 

sangat peka dan teliti sekali dengan 

suasana yang ada, dan sangat peduli 

dengan hal-hal kecil sehingga secara 

tidak langsung emosional mereka 

muncul. Hal ini dapat memberi nilai 

lebih dalam mendukung kemajuan 

perpustakaan.
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Kepala perpustakaan untuk saat 

ini tidak menutup kemungkinan bahwa 

pria dan wanita dapat menempati posisi 

sebagai pemimpin. Seorang pemimpin 

memerlukan kompetensi dan 

kualifikasi yang tinggi agar lembaga 

yang dipimpinnya akan bertambah 

maju dan dapat berkembang serta 

bermanfaat bagi orang lain. 

Bukan kaum pria saja yang dapat 

menjadi pemimpin di perpustakaan 

untuk saat ini, tetapi seorang wanita 

juga dapat menjadi pemimpin karena 

memiliki kesetaraan atau persamaan 

hak yang sama untuk mengembangkan 

diri dan meraih prestasi dalam belajar 

dan bekerja dengan kaum pria dalam 

hal pekerjaan. Seorang wanita bisa 

menjadi pemimpin di perpustakaan 

asalkan memenuhi persyaratan seperti 

apa yang telah ditetapkan dalam 

Standar Nasional Perpustakaan dan 

memenuhi kriteria-kriteria menjadi 

seorang pemimpin. Jadi wanita juga 

memiliki kesempatan dan peluang 

yang sama dengan kaum pria untuk 

menjadi pemimpin di perpustakaan.

C. KESIMPULAN

Kepemimpinan wanita adalah tipe 

kepemimpinan gender approach, yang 

berasal dari gaya kepemimpinan 

wanita. Kepemimpinan wanita bukan 

sekedar kepemimpinan seorang wanita 

sebagai individu atau kepemimpinan 

yang bercirikan wanita semata namun 

kepemimpinan wanita ini muncul 

karena didasari adanya persamaan hak 

antara pria dan wanita serta keinginan 

untuk meniadakan ketidakadilan. 

Apabila kepemimpinan wanita ini 

diterapkan di perpustakaan maka faktor 

yang mendasari wanita dapat menjadi 

seorang pemimpin adalah persamaan 

hak, kesempatan untuk 

mengembangkan diri dan meraih 

prestasi yang sama dalam belajar dan 

bekerja dengan kaum pria.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1. Perbedaan-perbedaan Alami Pria dan Wanita

Sumber: Buku leadership (Lensufiie, 2010:97-98)

Faktor Pria Wanita
Emosi dan 
Sosial

a. Lebih sulit  menyatakan emosi
b. Berelasi dengan aktivitas
c. Mengisi waktu dengan berkarya
d. Fokus pada tujuan akhir

a. Ekspresif dalam menyatakan 
emosi

b. Berelasi dengan komunikasi
c. Mengisi waktu dengan 

memelihara
d. Fokus pada proses

Cara Berfikir a. Sistemetis, analitis, runut
b. Fokus pada satu titik
c. Konsentrasi pada waktu saat ini
d. Memperhatikan inti persoalan dan 

hasil akhir
e. Mengandalkan fakta dan analisis

a. Multitasking
b. Fokus pada satu area
c. Konsentrasi serempak (waktu 

sekarang, masa lalu, dan masa 
depan)

d. Memperhatikan detail
e. Mengandalkan intuisi

Komunikasi a. Harfiah, informatif, 
mengembangkan fakta

b. Berkomunikasi dengan diri 
sendiri saat menghadapi masalah 
(ada unsur instropeksi dan 
introversi)

a. Emotif, implisit, dan 
membangun relasi

b. Saat bermasalah cenderung lega 
berbicara dan lega setelah 
didengar (ada unsur ekstroversi 
dan butuh dukungan)

Orientasi a. Goal and achievement
b. Suka pada prestasi dan 

penghargaan 
c. Merasa berarti bila mengerjakan 

sesuatu
d. Membangun identitas dan harga 

diri melalui apa yang dikerjakan

a. Berorientasi pada hubungan 
relasional

b. Suka pada ikatan perasaan dan 
relasional

c. Merasa berarti bila terrkait 
dengan keluarga

d. Identitas terletak pada 
keberhasilan anak dan keluarga

Natur Fisik a. Lebih kuat secara fisik
b. Hasrat muncul setiap saat

a. Berstamina tinggi
b. Ada pengaruh hormonal

Peran dalam 
Keluarga

a. Kepala rumah tangga
b. Mengasihi istri
c. Fokus pada pekerjaan eksternal 

dan memberi masukan pada 
kegiatan internal keluarga

d. Pemimpin spiritual keluarga 

a. Penolong yang sepadan
b. Hormat pada suami
c. Fokus pada pekerjaan internal 

dan memberi masukan pada 
kegiatan eksternal keluarga

d. Ratu rumah tangga



DAFTAR TABEL

Tabel 2 Perbedaan kepemimpinan pria dan wanita di Perpustakaan

Sumber: Buku leadership (Lensufiie, 2010:99-100)

Faktor Pria Wanita
Pengambilan 
keputusan

Terkadang tidak 
menggunakan konsensus

Menggunakan konsensus

Emosi dan sosial 1. Sulit menahan emosi
2. Berelasi dengan 

beraktivitas

1. Mudah emosi
2. Lebih suka berelasi 

komunikasi dengan teman 
lain

Cara berfikir Berdasarkan fakta, logika, 
analisis

Mengandalkan intuisi, perasaan

Komunikasi 1. Seperlunya saja
2. Tidak su ka bercerita 

kalau ada masalah

1. Lebih intens berkomunikasi
2. Suka bercerita kalau ada 

masalah
Orientasi 1. Lebih semangat agar 

tujuan akhir bisa tercapai
2. Suka berprestasi dalam 

bekerjanya

Kurang bersemangat dalam 
mencapai tujuan akhir, apalagi 
kalau terjadi hambatan 

Konflik Mudah frontal Dapat merangkul dan tidak 
frontal

Suasana kerja Kurang mendukung, kurang 
pengertian, empatinya 
kurang

Saling mendukung, empati, 
saling pengertian, saling 
menguatkan

Penataan 
ruangan 

Terkadang kurang rapi, 
menarik

Biasanya r api, bersih, dan 
menarik
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KOLABORASI PERPUSTAKAAN, ARSIP, DAN MUSEUM 
DALAM PENYEDIAAN AKSES ILMU PENGETAHUAN DAN 

INFORMASI PADA MASA PANDEMI

Oleh: Fitriana Tjiptasari 
Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta

Email: fitriana@uny.ac.id

INTISARI

Perpustakaan, arsip, dan museum merupakan tiga lembaga penyedia informasi yang bagi 
masyarakat mempunyai visi misi yang berbeda-beda. Namun sejatinya, ada benang merah 
yang bisa ditarik untuk menghubungkan visi misi yang berbeda yakni dengan mengadakan 
kolaborasi antar tiga lembaga tersebut. Kolaborasi dapat diciptakan dalam rangka 
mendistribusikan informasi yang tersimpan di dalam ketiga lembaga tersebut secara lebih 
luas kepada masyarakat. Terlebih pada masa kemajuan teknologi dan informasi digital 
saat ini, di mana terbentuk satuan-satuan baru masyarakat di luar komunitas nyata seperti 
adanya cyber-society, cyber-community, cyber-culture dan lain sebagainya. Di sisi lain 
kapitalis ekonomi menguasai layanan alternatif penyediaan ilmu pengetahuan dan 
informasi. Hal ini membuat PAM mengubah paradigma layanan kepada pengguna dari 
layanan pada koleksi nyata menjadi koleksi virtual.

Kata kunci: perpustakaan; arsip; museum; kolaborasi; akses ilmu pengetahuan dan 
informasi

A. PENDAHULUAN

Para cendekiawan, atau pengajar, 

menuliskan pengetahuan yang mereka 

dapatkan pada selembar kertas yang 

lalu dihimpun menjadi sebuah buku. 

Kemudian, buku-buku tersebut 

dikumpulkan menjadi satuan koleksi 

pengetahuan. Satuan koleksi tersebut 

mungkin saja merupakan koleksi 

pribadi yang disimpan, dan menjadi 

kekayaan intelektual. Namun, dengan 

munculnya suatu kelembagaan yakni 

perpustakaan, arsip dan museum, dan 

semakin berkembang dari waktu ke 

waktu, memungkinkan satuan koleksi 

tersebut disimpan di dalamnya. Pada 

akhirnya, perpustakaan, arsip dan 

museum sebagai lembaga yang 

menyimpan, mengolah, menyajikan 

karya hasil cipta karsa karya manusia 

dalam bidang yang beranekaragam 

(Marcum, 2014:74).

Sebuah pilihan yang tepat ketika 

perpustakaan, arsip dan museum 
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berevolusi pada jalur yang terpisah dan 

berdiri sendiri melayani penggunanya. 

Namun, era informasi yang muncul 

bersamaan dengan perkembangan 

teknologi informasi membuka peluang 

bagi perpustakaan, arsip dan museum 

untuk bersama-sama menyediakan 

akses informasi kepada masyarakat 

(Komalasari, 2020:39). Apalagi pada 

pandemi COVID-19 yang belum 

diketahui kapan akan berakhir, 

kebutuhan informasi masyarakat 

selama pandemi terpenuhi dengan 

adanya media online (Arika, 2021). 

Banyak pihak yang melihat bahwa 

perpustakaan, arsip dan museum dalam 

era informasi digital dapat berperan 

sebagai mitra alami untuk 

berkolaborasi dan bekerja sama, karena 

mereka ternyata juga melayani 

masyarakat, dengan cara yang hampir 

sama (Fitrina C. & Adriana, 2017:143). 

Perpustakaan, arsip dan museum yang 

selanjutnya dalam tulisan ini disingkat 

menjadi PAM, memiliki satu visi besar 

yang sama yakni sebagai tempat 

pembelajaran seumur hidup, 

melestarikan warisan budaya 

pengetahuan masyarakat, melindungi 

dan memberikan akses kepada 

informasi (Indah, 2019; Pratiwi, 

Suprihatin & Setiawan, 2019). 

Kolaborasi memungkinkan PAM 

memperkuat posisi publik di hadapan 

komunitas masyarakat dan sebagai 

bentuk komunitas baru di dunia maya 

(Crowley & Spencer, 2011), yang dapat 

meningkatkan layanan serta program-

program Lembaga. Namun dengan 

tujuan yang lebih besar yakni 

memenuhi kebutuhan informasi yang 

lebih besar dan lebih beragam lintas-

bagian kepada pengguna. 

Tulisan ini berupaya untuk 

mendeskripsikan sejarah PAM, di 

mana ketiga lembaga tersebut, masing-

masing memiliki keunikannya sendiri, 

namun tetap sebagai lembaga distribusi 

pengetahuan. Selain itu juga 

memaparkan upaya kolaborasi yang 

dapat dilakukan oleh PAM, dalam 

rangka menyediakan akses ke sumber 

ilmu pengetahuan dan informasi. 

Upaya kolaborasi yang dilakukan 

tersebut mendatangkan keuntungan 

dan kerugian yang dapat dirasakan oleh 

lembaga PAM maupun penggunanya.

B. PEMBAHASAN

1) Sejarah PAM

PAM memiliki sejarah panjang 

dalam hal penciptaan dan pemeliharaan 

komunitas pengetahuan sejak 

Renaissance, The Enlightenment, 
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sampai pada Era Revolusi Industri. 

Namun kemudian mengalami 

perubahan konsep koleksi dan layanan 

kepada pengguna. Pekerjaan teknis 

lebih banyak menghiasi perkembangan 

PAM. Sejarah PAM menempatkan 

beberapa perbedaan yang muncul dari 

tiga lembaga ini. Hedstrom & King 

(Admin, 2021) menyadari perbedaan 

tersebut lebih mengarah pada 

infrastruktur epistemik ekonomi 

berbasis pengetahuan dalam 

pengumpulan koleksinya (epistemic 

infra-structure of the knowledge-based 

economy). Modal intelektual-

pengetahuan menjadi dasar PAM. 

Secara khusus, hal ini mengacu pada 

kemampuan PAM dalam 

memanfaatkan penemuan ilmiah, 

penelitian dasar dan terapan yang 

memiliki kontribusi besar untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan memiliki 

kepentingan yang lebih besar daripada 

sumber daya fisik (Howard, 2015). 

Pendapat tersebut muncul karena 

adanya “infrastructural inversion” 

dari PAM. Infrastructural inversion 

diterjemahkan oleh Hanwahr 

(2018:35) sebagai keunikan yang 

dimiliki oleh PAM dalam konteks 

teknologi penyusun sistem 

informasinya, praktik pengelolaan 

sumber informasinya, serta aktor yang 

terlibat dalam proses menghimpun, 

mengelola, dan mendistribusikan 

informasinya. Perbedaan lain yakni 

bentuk media yang ditangani oleh 

PAM. Perpustakaan fokus pada buku 

dalam arti luas, sedangkan arsip pada 

rekaman grafis, dan museum pada 

objek. Namun semua material yang 

dihimpun dalam ketiga lembaga 

tersebut dapat disebut sebagai 

“informasi”, dalam arti luas maupun 

sempit (Beavers, 2017). 

Hal tersebut tidaklah 

mengherankan, karena PAM dapat 

bekerja sendiri tanpa sentuhan dan 

perhatian khusus dalam membentuk, 

menyimpan, dan mendistri-busikan 

informasi. PAM membentuk dunianya 

sendiri. Bagi sebagian orang, dunia 

PAM yang nyaman merupakan salah 

satu infrastruktur yang penting dari 

sebuah knowledge-based economy 

(Howard, 2015), karena PAM telah 

bekerja dengan sangat baik dalam 

ranah membentuk, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi, namun tak 

terlihat dalam lingkungan masyarakat 

kontemporer. Sebagian masyarakat 

beranggapan bahwa perkembangan 

informasi dan teknologi akan membuat 

PAM tidak lagi dibutuhkan (Arika, 
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2021). Perkembangan internet, terlebih 

dengan munculnya mesin pencari yang 

bisa secara otomatis memenuhi hajat 

informasi masyarakat, fungsi PAM 

dapat digantikan dan tak lagi 

diperlukan. 

Pemisahan PAM menjadi lembaga 

yang berjalan sendiri mulai dari jaman 

Renaissance dan The Enlightment. 

Seperti yang disampaikan oleh 

Hedstrom & King (Robinson, 2015:9), 

munculnya ambiguitas pengetahuan 

mendorong pemisahan tersebut. 

Terlebih ketika Thomas Aquinas 

mengadopsi pemikiran Averroes yang 

pernah menyatakan bahwa filosof 

Aristoteles menuntut pemisahan agama 

dan filsafat menjadi dua bidang usaha 

mental yang berbeda. Sebagai 

akibatnya memunculkan ide bahwa 

perjuangan intelektual harus menang 

dalam eksposisi iman. Kecerdasan 

adalah kekuatan yang sah dalam 

pembangunan teologi. Pemikiran 

jaman Renaissance ini memunculkan 

gejolak panjang yang tak henti, sampai 

ketika Descartes dan Bacon 

(Setianingsih, 2019; Milla & 

Hariyanto, 2016; Hasanah, 2015) 

menyatakan bahwa ambiguitas dalam 

pemahaman tentang dunia materi 

hanya bisa diselesaikan melalui 

penyelidikan empiris yang sistematis, 

dan melalui penerapan penalaran 

induktif, pengetahuan hanya dapat 

dicapai dengan penerapan metode. 

Sehingga, mulai saat itulah LAM 

dibentuk sebagai wadah distribusi 

pengetahuan. 

Perpustakaan Alexandrian sebagai 

tonggak awal. Kemudian, museum 

Ashmolen yang merupakan bagian 

Oxford University pada akhir abad 17, 

yang berangsur-angsur memunculkan 

istilah “invisible college”, karena 

museum dianggap sebagai tempat 

menarik untuk mempelajari segala 

sesuatu melalui pertemuan rutin dan 

korespondensi. Selanjutnya, 

pembangunan “Repository” oleh The 

Royal Society of Great Britain dengan 

tujuan pengumpulan semua benda-

benda alam di Kepulauan Inggris dan 

menggunakan repositori sebagai 

sumber daya utama untuk membangun 

taksonomi yang universal dari benda-

benda alam tersebut. Proyek 

mengumpulkan ini, di Jerman dikenal 

sebagai “Wunderkam-mer”, atau yang 

dalam bahasa Inggrisnya disebut 

“Cabinet of Curiosities” (van Reenen, 

2018). Wunderkammer, yang dimaknai 

sebagai tempat berkumpulnya 

keunikan-keunikan alam dan 
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keajaiban-keajaiban ilmu pengetahuan, 

menurut Hedstrom & King (Howard, 

2015) memiliki tiga tonggak penting 

dalam perkembangan museum modern 

dalam meningkatkan ilmu pengetahuan 

modern. Tiga tonggak tersebut adalah: 

a) Peran penting koleksi dalam 

merangsang upaya untuk memahami 

dan mengerti dunia alam; b) Peran 

koleksi dalam kebangkitan metode 

sistematis dalam keilmuan; c) Terdapat 

pendokumentasian koleksi yang 

berguna untuk pengembangan 

keilmuan, seperti dalam Musem 

Tradescantianum. Pendokumentasian 

koleksi tersebut dibentukkan dalam 

katalog koleksi museum. Katalog ini 

beredar dari satu museum dan museum 

lain, sehingga menjadi rintisan 

peredaran katalog virtual. Dengan 

katalog ini para ilmuwan dapat 

membandingkan koleksi antar 

museum, dan para ilmuwan dapat 

mengidentifikasi perbedaannya, 

kemudian dapat menyusun pertanyaan 

yang akan didiskusikan melalui 

korenpondensi, serta mengklasifikasi 

semua sumber daya yang dimiliki di 

museum mereka. 

Museum memiliki peran penting 

dalam distribusi, dan pengembangan 

pengetahuan. Namun aktor penting dari 

sebuah museum yaitu kolektor, kurator 

dan ilmuwan memandang berbeda 

tujuan didirikannya museum (Admin, 

2020). Perpustakaan dan arsip pun 

demikian, mereka hadir karena tujuan 

secara pragmatis kelembagaan yang 

berbeda, namun secara fundamental 

memiliki tujuan yang serupa. 

Kemunculan kertas sampai pada 

perkembangan perpustakaan dan arsip 

merupakan campur tangan peran 

ekonomi dan hukum. Katalog untuk 

perpustakaan dan arsip telah lama 

diciptakan untuk melacak apa saja yang 

terdapat dalam koleksi, menggunakan 

judul untuk memudahkan pembedaan 

satu teks dengan yang lain.

PAM semakin canggih dalam 

menggunakan sistem mereka untuk 

mengatur dan mengklasifikasi 

monograf, jurnal ilmiah, dokumen 

administrasi naskah, dan spesimen 

spesifik. Lebih jauh PAM sebagai 

sumber untuk berinovasi dan 

menelurkan ide-ide baru. Serta dalam 

perkembangannya PAM tumbuh 

bersama dengan penerbitan dan 

perdagangan buku, disertai dengan 

munculnya universitas modern, dan 

masyarakat ilmiah (McKnight, 

2011:3). 
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2) PAM dan Distribusi Ilmu 

Pengetahuan dan Informasi

PA M  d a l a m  m a s a 

perkembangannya menghadapi dunia 

yang penuh ketidakpastian. Terutama 

dalam era baru ini, di mana tekanan 

ekonomi sungguh membuat organisasi 

PAM tidak dapat bergerak dengan 

leluasa (Hidayat, 2015), namun di sisi 

lain kapitalis ekonomi menguasai 

layanan alternatif penyediaan ilmu 

pengetahuan dan informasi (Nufus, 

2017). Sehingga terjadi perubahan 

paradigma layanan PAM pada 

pengguna yakni pergeseran layanan 

pada koleksi nyata menjadi koleksi 

virtual.

Munculnya internet, dan world 

wide web, yang selanjutnya akan 

disingkat menjadi web, tentu saja 

menarik perhatian khalayak, dan 

menambah daftar panjang kompetitor 

PAM. Web dapat dianggap sebagai 

pengganti global untuk layanan PAM 

karena memungkinkan populasi 

didistribusikannya informasi dan 

pengetahuan yang dihimpun di PAM 

menjadi lebih mudah. Tentu saja, web 

memiliki kelemahan, seperti legitimasi 

dan otentikasi informasi. Namun 

demikian, ada beberapa hal menarik 

untuk menggambarkan persaingan web 

dengan PAM konvensional. Sebagai 

contoh, toko buku on-line, 

Amazon.com, yang memiliki basis data 

on-line yang sangat luas seperti 

beberapa juta daftar judul buku, judul 

CD, dan data film, dengan tiga puluh 

enam kategori. Database Amazon lebih 

komprehensif dan berasal dari katalog 

on-line perpustakaan besar, 

menampilkan fitur-fitur menarik pada 

website-nya (Amazon, 2021). Amazon 

meniru legitimasi PAM konvensional 

dalam hal koleksinya. 

Menghadapi ini PAM tidak dapat 

berdiam diri saja, lahannya direbut oleh 

alternatif jasa informasi lain dan 

mereka mendapatkan keuntungan 

secara ekonomi. PAM juga mulai 

menggunakan internet, web dan 

jaringan untuk mendistribusikan 

informasi ilmu pengetahuan yang 

dihimpun di dalamnya. Namun, PAM 

tidak dapat bekerja secara 

konvensional dalam ranah individual di 

era informasi dan teknologi ini 

sehingga PAM harus saling 

melengkapi, bekerjasama dan 

berkolaborasi. Paradigma pekerjaan 

konvensional dalam hal desiminasi 

informasi pun harus diubah, perilaku 

pengguna pada pencarian informasi 

juga mengalami perubahan paradigma. 
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Seperti yang disampaikan oleh Cascio 

& Montealgre (2016:350), bahwa para 

pengguna lebih menyukai informasi 

instan, dan mesin pencari menyajikan 

informasi jauh lebih efektif daripada 

menggunakan mekanisme kolektif 

untuk mengungkapkan isi koleksi 

PAM. 

Tantangan kedua dengan adanya 

internet adalah fasilitas search yang 

disediakan oleh search engine akan 

mencari secara terintegrasi di semua 

sumber relevan. Sedangkan PAM 

masih bergulat dengan pencarian 

informasi parsial. PAM harus 

menemukan cara untuk bekerja sama 

dalam mengamankan ruang PAM 

dalam kerangka pemikiran 

Wunderkammer di era virtual sekarang 

ini. PAM harus berhasil menjalin 

kolaborasi secara lokal, yaitu dengan 

menguatkan kolaborasi dan kerjasama 

di lembaga antara perpustakaan, arsip 

dan museum, untuk berhasil 

menanggulangi tantangan di era 

informasi.  

3) Upaya Kolaborasi 

Kolaborasi merupakan bentuk 

kerjasama yang dibangun berdasarkan 

konsensus anggota, dengan hak dan 

tanggung jawab yang dipikul bersama. 

“Kolaborasi merupakan bentuk 

kerjasama, interaksi, kompromi 

beberapa elemen yang terkait baik 

individu, lembaga atau pihak yang 

terlibat secara langsung dan tidak 

langsung yang menerima akibat dan 

manfaat adanya kerjasama tersebut 

dengan nilai-nilai yang mendasari 

sebuah kolaborasi adalah tujuan yang 

sama, kesamaan persepsi, kemauan 

untuk berproses, saling memberikan 

manfaat, kejujuran, kasih sayang serta 

berbasis masyarakat (Yudhawasthi, 

2014:5)”.

Mengacu yang disampaikan oleh 

Waibel & Erway (van Reenen, 2018), 

ada beberapa tahap yang bisa dilakukan 

oleh PAM dalam berkolaborasi, yakni:

a. Visi kolaborasi PAM dalam 

jaringan

Jaringan internet yang mulai 

merambah ke seluruh aspek kehidupan 

menawarkan keuntungan yang dapat 

dimanfaatkan untuk diseminasi 

informasi yang tersimpan dalam 

koleksi PAM. Namun sebelumnya 

harus menguatkan jaringan lokal yang 

kokoh antar PAM. Hal yang harus 

dilakukan dengan melihat kelebihan 

dan kelemahan masing-masing 

lembaga, memetakan potensi dan 
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kendalanya (Yudhawasthi, 2014:17). 

Selain itu, PAM juga harus memetakan 

pengguna supaya mendapatkan sisi 

yang cocok untuk layanan yang akan 

diberikan kepada mereka. Pengguna 

saat ini telah berubah perilaku 

pencarian informasinya, telah berubah 

paradigm dalam mencari informasinya. 

Mereka lebih suka terhubung dengan 

peralatan elektronik dan mendapatkan 

informasi dengan instan. Agar konten 

PAM dapat diakses oleh para pengguna 

ini, maka konten tersebut harus tepat 

berada di komunitas mereka sehari-

hari. Apabila pengguna PAM menyukai 

Facebook sebagai media sosial, maka 

PAM harus menampakkan 

eksistensinya pada media sosial ini, 

demikian juga apabila pengguna 

menyukai instagram, twitter, pinterest, 

youtube atau yang lainnya. PAM juga 

perlu belajar dari Google Books, 

Amazon.com, bahkan Goodreads 

dalam diseminasi informasi, dalam 

menyebarkan dan memberikan akses 

yang seluas-luasnya pada konten yang 

dihimpun di PAM. Namun sekali lagi, 

hal ini tidak dapat terjadi jika, 

perbedaan yang ada diantara PAM 

belum terselesaikan dengan baik.

b. Kolaborasi sebagai kontinum

Konteks kolaborasi sebaiknya 

dimaknai secara luas, walaupun berada 

dalam ranah lokal, nasional ataupun 

global. Kolaborasi sebagai kontinum 

dapat dijadikan tahapan untuk 

mengevaluasi sebuah kolaborasi dan 

kerjasama yang terjalin tersebut dapat 

bergerak menuju tahapan yang tepat 

untuk ke jenjang selanjutnya (Novia, 

2012). Ada beberapa poin yang akan 

muncul karena konsekuensi kolaborasi 

sebagai kontinum ini: 

1. Kolaborasi kontinum dimulai 

dengan adanya hubungan antara 

anggota, yaitu dengan menjalin 

kontak, menjalin kepercayaan dan 

komunikasi untuk menumbuhkan 

hubungan interpersonal antar 

anggota. 

2. Poin berikutnya adalah kerjasama, 

mungkin hanya even kecil yang 

dilangsungkan bersama, namun 

mendatangkan keuntungan 

kolaborasi yang besar bagi ketiga 

lembaga. 

3. Langkah selanjutnya koordinasi. 

Jalinan kerjasama dari tiga 

lembaga tidak dapat dilakukan 

tanpa perhitungan yang baik, 

diperlukan kerangka kerja yang 

memadai untuk mengatur usaha-
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usaha dalam rangka mempro-

mosikan konten PAM. 

4. Langkah berikutnya yakni 

kolaborasi. Ketiga lembaga tidak 

dapat berjalan sendirian, setiap 

bagian mempunyai peran dan 

tanggungjawab bersama. 

Konten informasi yang disimpan 

dalam PAM tidak hanya 

dipertukarkan, informasi 

digunakan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru, termasuk di 

dalamnya transformasi dalam 

kerjasama.

5. Tahap terakhir adalah konvergen. 

Konvergen merupakan keadaan di 

mana kolaborasi telah menjadi 

sangat luas dan berjejaring. Pada 

tahap ini masing-masing bagian 

telah memberikan space dan 

waktu luang untuk fokus 

mengembangkan eksistensi PAM.

c. Implementasi program 

kolaborasi PAM

Terdapat tiga jenis kemitraan 

yang dapat diimplementasikan 

antara lembaga PAM, yaitu 

kemitraan yang berfokus pada 

membuat program kolaboratif, 

kemitraan dalam membuat 

sumber-sumber digital serta 

colocations partner (Yudhawasthi, 

2014; Marcum, 2014).

1. P r o g r a m  k o l a b o r a s i 

(collaborative programming). 

Kolaborasi PAM telah banyak 

dilakukan di perpustakaan, arsip 

dan museum di luar negeri. 

Kolaborasi dalam desain ruang 

PAM, kolaborasi “reading the 

space of LAM”, sebagai contoh 

Houston Public Library di Texas 

memiliki kemitraan dengan 

Houston Museum of Natural 

Sciences. Salah satu programnya 

m e n d u k u n g  p r o g r a m 

perpustakaan umum dengan 

menyediakan jam mendongeng 

dan menyediakan material dan 

objek terkait dongeng dalam 

Discovery Kits di museum. 

Sebagai timbal baliknya, 

perpustakaan mengadakan 

mengadakan pameran, diskusi dan 

pelatihan di museum. Program-

program ini mendorong tingkat 

kehadiran pengunjung di PAM 

(Yudhawasthi, 2014: 6).

2. Kolaborasi sumber-sumber 

digital (partnerships to create 

digital resources). Keuntungan 

dari lingkungan digital yakni 

meningkatnya akses masyarakat 
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pengguna pada konten yang 

dihimpun di PAM melalui satu 

repository. Pengguna PAM tidak 

terlalu mempermasalahkan 

perbedaan dari PAM, ketika 

pengguna membutuhkan sebuah 

informasi, maka informasi 

tersebut tersedia di manapun 

tempatnya, mereka dapat 

mengunduhnya, memanfaatkan 

dan menggunakan kembali untuk 

tujuan yang lain, bila mungkin 

mengunggahnya melalui laman 

web (Rubichi, Pagano, & Verna, 

2014). Berikut contoh web yang 

menyajikan informasi konten 

PAM secara bersama-sama. 

Website The New School 

(http://library.newschool.edu/, 

diperuntukkan perpustakaan dan 

arsip; website The Puke Ariki 

(http://pukeariki.com/), untuk 

konten dari arsip, perpustakan, 

museum dan informasi turis; dan, 

website Trove (http:// 

trove.nla.gov.au/), untuk koleksi 

arsip, komunitas, dan 

perpustakaan.

3. Co-locations of partners atau 

disebut pula integrated 

facilities/joint-use (Warren & 

Matthews, 2018; Marcum 2014), 

kemitraan kolokasi merupakan 

kolaborasi penggunaan bersama 

atau integrasi fasilitas dari tiga 

lembaga. Yarrow, Clubb & Draper 

(Marcum, 2014) membagi 

kemitraan kolokasi ini dalam tiga 

jenis: integrasi minimal (fasilitas 

kolokasi dengan layanan 

pemeliharaan individu), integrasi 

selektif dan integrasi penuh. 

Yudhawasthi (2014:22) banyak 

memberikan contoh dengan ketiga 

jenis integrasi ini. Integrasi penuh 

dengan contoh The Strong 

Museum di Rochester New York 

yang bekerjasama dengan Central 

Library of Rochester and Munroe 

County New York. The Strong 

Museum melakukan pameran 

dengan menampilkan buku-buku 

perpustakaan umum. Pengunjung 

dapat mengakses dan 

mengembalikan buku baik ke 

museum ataupun ke perpustakaan. 

Kedua, integrasi selektif (berbagi 

proyek) sebagai contoh program 

The Exploration Center di 

Baltimore Maryland Amerika 

Serikat. Program tersebut 

merupakan hasil kolaborasi antara 

The Enoch Pratt Free Library 

yang bekerjasama dengan Port 
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Discovery, sebuah museum anak-

anak setempat dan membuat the 

Exploration Center. Museum 

menyediakan tempat secara cuma-

cuma dan perpustakaan 

menyediakan staf dan materi 

perpustakaan. Perpustakaan akan 

mendisplai buku-buku koleksinya 

di museum sesuai tema yang 

dicanangkan oleh museum. 

Ketiga, integrasi penuh (berbagi 

misi dalam fasilitas yang sama) 

sebagai contohnya dilakukan oleh 

Library and Archieves Canada 

(LAC) di Ottawa, Ontario, 

Canada. Program tersebut dimulai 

pada tahun 2004, National Library 

of Canada dan the Archieves of 

Canada menjadi satu institusi. 

Ada juga the Puke Ariki, New 

Plymouth di New Zeland. The 

Puke Ariki merupakan sebuah 

kolaborasi terintegrasi penuh 

meliputi museum, perpustakaan 

dan pusat informasi pengunjung 

“the Puke Ariki Knowledge 

Center”. Upaya meng-

kombinasikan berbagai media 

yang bersifat mendidik untuk 

berkolaborasi antara tiga lembaga, 

akan mendatangkan suasana yang 

menyenangkan. 

4. Keuntungan dan Kerugian 

Kolaborasi PAM

Keuntungan yang didapatkan 

ketika ketiga lembaga tersebut 

berkolaborasi, jelas secara 

ekonomi akan mendatangkan 

penghematan anggaran, 

optimalisasi, dan efisiensi sumber 

daya manusia yang turut andil 

dalam sebuah even kolaborasi. 

Marcum (2014) juga 

menambahkan keuntungan lain 

dari kolaborasi di antaranya 

adalah visibilitas lembaga 

meningkat, kolaborasi PAM 

mengubah persepsi publik bahwa 

PAM adalah lembaga tradisional, 

elitis, tertutup bagi sebagian besar 

pengguna. Sedangkan dalam 

ranah digital pertumbuhan data 

informasi dalam metadata sangat 

cepat dan PAM sebagai sumber 

informasi juga menyadari hal 

tersebut. Rubichi, Pagano & Verna 

(2014:2-8) mengungkapkan 

“Kolaborasi data digital terbagi 

dalam beberapa kelas besar 

seperti: a) Konten informatif 

sebuah rekod dalam katalog; b) 

Konten informatif dari obyek 

digital yang terhubung ke rekod, 

seperti teks, audio, dan file video; 
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c) Informasi tentang pengguna, 

pengunjung, audien, yang 

mengunjungi PAM, dengan semua 

komponennya (jenis kelamin, asal 

lembaga, dan lain-lain); d) Log 

pencarian pengguna melalui 

laman web ataupun katalog 

online; e) Perilaku pengguna dan 

kumpulan percakapan dari media 

sosial”. Sehingga dengan 

kolaborasi data digital, akan 

meminimalkan pertumbuhan 

metadata yang di luar kontrol dan 

nantinya akan menjadi sampah 

informasi. 

Selain keuntungan yang 

didapatkan, Rubichi, Pagano & 

Verna (2014:2-8) juga menuliskan 

tentang beberapa kerugian akibat 

kolaborasi tiga lembaga ini, yaitu 

“a) Adanya resiko kapasitas, 

kemungkinan salah satu mitra 

tidak dapat memenuhi kewajiban 

kerjasama. Termasuk di dalamnya 

masalah dana, manajemen dan 

kesulitan teknis; b) Resiko 

strategi, lebih pada kolaborasi 

mungkin tidak berjalan seperti 

yang diharapkan dan tidak sesuai 

rencana; c) Resiko komitmen, 

yaitu tidak semua mitra memiliki 

komitmen yang sama terhadap 

sebuah program bersama dengan 

berbagai alasan pertimbangan; d) 

Resiko kompatibilitas, hal ini 

menekankan pada ketidaksetaraan 

aset atau kelayakan antar mitra 

yang tidak sesuai”. Dengan 

demikian, ketiga lembaga perlu 

meminimalisir kerugian-kerugian 

yang mungkin timbul akibat 

kolaborasi yang dilaksanakan. 

C. KESIMPULAN

Perubahan perilaku pencarian 

informasi masyarakat tidak bisa 

dianggap remeh oleh lembaga PAM. 

Ketiga lembaga tersebut secara 

fundamental memiliki kesamaan dalam 

menghimpun, dan desiminasi konten 

informasi, sudah seharusnya membuka 

diri dan mulai berbenah. 

Perkembangan internet dan dunia maya 

bukan lawan yang harus dijauhi, tetapi 

bisa dijadikan sesuatu yang bermanfaat 

untuk menunjukkan eksistensi PAM. 

Kolaborasi ketiga lembaga akan 

menampilkan konten informasi yang 

terpercaya dan bukan merupakan 

sampah informasi dan tentu saja dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber 

informasi handal pada masa pandemi 

ini.
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A. PENDAHULUAN

Media sosial saat ini menjadi salah 

satu produk teknologi informasi yang 

sulit dipisahkan dari masyarakat. 

Media sosial menawarkan fungsi 

sebagai sarana bantu komunikasi, 

promosi, memperoleh informasi dan 

hiburan. Di awal pengembangannya 

media sosial lebih kental dengan fungsi 

hiburan, namun sejalan dengan 

perkembanganya media baru ini 

menjadi sarana komunikasi dan 

promosi yang efektif. Tingkat 

intensitas masyarakat dalam 

mengakses media sosial menyebabkan 

banyak institusi bisnis dan publik yang 

memanfaatkan media ini untuk sarana 

promosi dan komunikan

OPTIMALISASI MEDIA SOSIAL DALAM MENDUKUNG 
PRAKTIK KEHUMASAN DI UPT PERPUSTAKAAN ISI 

YOGYAKARTA

Oleh: Heri Abi Burachman Hakim 
Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Email: hakimdaffa43@gmail.com

INTISARI

Eksistensi media sosial seperti facebook, instagram, tweeter dan youtube membawa 

perubahan besar terkait pola komunikasi, promosi dan akses terhadap informasi. 

Informasi dapat didistribusikan dan diakses dengan cepat, komunikasi antar masyarakat 

semakin mudah dilakukan dan promosi memungkinkan menjangkau target promosi yang 

lebih luas. Berdasarkan karateristik tersebut media sosial dapat digunakan untuk 

membangun komunikasi dengan pemustaka dan membangun citra positif perpustakaan. 

Media sosial dapat digunakan sebagai sarana untuk menjalankan fungsi hubungan 

masyarakat dari perpustakaan sebagai sarana membangun komunikasi dengan pemusaka 

dan membangun citra positif lembaga. Makalah ini mendeskripsikan bagaimana aplikasi 

pemanfaatkan media sosial dalam menjalankan fungsi hubungan masyarakat di UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta. Deskripsi artikel ini diharapkan mampu memberikan 

inspirasi bagi perpustakaan atau lembaga sejenis untuk mengoptimalkan media sosial 

dalam menjalankan fungsi hubungan masyarakat.

Kata kunci: media sosial; hubungan masyarakat; promosi perpustakaan.
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Kemampuan masyarakat 

mengakses internet juga mendorong 

meningkatnya interaksi masyarakat 

dengan media sosial. Personal 

computer dan smart phone yang 

terkoneksi dengan internet 

memudahkan masyarakat mengakses 

media sosial. Kedua perangkat tersebut 

media sosial seolah-olah berada di 

tangan masyarakat.

Kehadiran facebook, instagram, 

tweeter dan youtube membawa 

perubahan besar terkait pola 

komunikasi, promosi dan akses 

terhadap informasi. Informasi semakin 

mudah dan didistribusikan kepada 

masyarakat tanpa adanya media untuk 

menyaring informasi tersebut layak 

atau tidak diakses oleh masyarakat. 

Berita hoax dan validitas informasi 

menjadi persoalan penting terkait 

pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana promosi, komunikasi dan 

penelesuran informasi.

P e r p u s t a k a a n  d a p a t 

memanfaatkan eksistens media sosial 

untuk menjalin komunikasi dengan 

masyarakat dan membangun citra 

positif perpustakaan di mata 

masyarakat. Fungsi dari media sosial 

sebagai sarana promosi, komunikasi 

dan penelusuran informasi dapat 

dimanfaatkan untuk membangun citra 

positif perpustakaan dan menjalin 

komunikasi dengan masyarakat. Upaya 

perpustakaan untuk menjalin 

komunikasi dan membangun citra 

positif perpustakaan di masyarakat 

merupakan usaha perpustakaan 

menjalankan fungsi humas atau 

hubungan masyarakat.

P e r p u s t a k a a n  p e r l u 

berkomunikasi dan membangun citra 

positif lembaga di mata masyarakat. 

Dengan upaya ini akan banyak 

pemustaka yang mengakses koleksi 

dan layanan perpustakaan. Pimpinan 

lembaga induk perpustakaan juga akan 

mengalokasikan dana lebih bagi 

perpustakaan jika melihat 

perpustakaan banyak diakses 

masyarakat dan memiliki citra yang 

positif. Makalah ini mendeskripsikan 

bagaimana UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta memanfaatkan berbagai 

media sosial untuk menjalankan fungsi 

hubungan masyarakat. Deskripsi ini 

diharapkan mampu memberikan 

inspirasi bagi perpustakaan atau 

lembaga sejenis  untuk 

mengoptimalkan media sosial dalam 

menjalankan fungsi hubungan 

masyarakat.
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B. PEMBAHASAN

Praktik Kehumasan di 

Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah 

satu organisasi publik yang 

memberikan layanan informasi kepada 

masyarakat. Layanan informasi 

tersebut diberikan melalui koleksi yang 

tersimpan di perpustakaan. Dalam 

konteks perguruan tinggi melalui 

informasi yang dihimpun dalam 

koleksi perpustakaan, perpustakaan 

berpartisipasi dalam mendukung 

keberhasilan implementasi proses 

pendidikan, dan pengabdian 

masyarakat.  

Perpustakaan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka, perpustakaan perlu 

membangun komunikasi pihak 

internal, pemustaka dan stakeholder 

perpustakaan. Komunikasi dengan 

pihak internal adalah komunikasi 

dengan pustakawan dan staf lain yang 

ada di perpustakaan. Komunikasi 

internal diperlukan agar pustakawan 

dan staf perpustakaan lainnya mampu 

berkarya secara maksimal untuk 

memberikan layanan terbaik kepada 

pemustaka. Komunikasi dengan 

pemustaka diperlukan untuk 

mengetahui kebutuhan pemustaka, 

harapan pemustaka dan membangun 

citra positif perpsutakaan di mata 

pemustaka. Komunikasi dengan 

stakeholder perpustakaan merupakan 

komunikasi dengan pimpinan, vendor, 

penerbit dan pihak-pihak lainnya. 

Komunikasi dengan stakeholder 

perpustakaan diperlukan agar program 

yang ditawarkan perpustakaan, 

disetujui oleh stakeholder 

perpustakaan. Persetujuan tersebut 

akan memudahkan jalannya berbagai 

program kerja perpustakaan.

Usaha perpustakaan untuk 

membangun komunikasi internal, 

dengan pemustaka dan stakeholder 

perpustakaan, mengisyaratkan bahwa 

perpustakaan menjalankan fungsi dari 

hubungan masyarakat. Hubungan 

masyarakat atau humas merupakan 

aktivitas yang dilakukan oleh 

organisasi seperti perpustakaan untuk 

mengelola komunikasi dengan publik 

atau pemustaka (Sujanto, 2019). 

Aktivitas ini diharapkan mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis 

antara perpustakaan dan masyarakat. 

Dalam The Statement of Mexico, 

definisi humas adalah seni atau ilmu 

pengetahuan sosial yang dapat 

dipergunakan untuk menganalisis 

kecenderungan, memprediksi 
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k o n s e k u e n s i - k o n s e k u e n s i n y a , 

menasehati para pemimpin organisasi 

dan melaksanakan program yang 

terencana mengenai kegiatan-kegiatan 

yang melayani, baik untuk kepentingan 

organisasi maupun publik atau umum 

(Ruslan, 2017). Definisi kedua lebih 

kompleks dibandingkan dengan 

definisi sebelumnya. Definisi kedua 

menunjukkan bahwa humas 

merupakan serangkaian ilmu 

pengetahuan yang digunakan untuk 

menganalisis kedcederungan, 

memprediksi akibat dan memberikan 

masukan kepada pimpinan organisasi 

untuk melaksanakan berbagai program 

untuk kepentingan publik. Berdasarkan 

kedua definisi tersebut menunjukkan 

bahwa humas merupakan aktivitas 

komunikasi dan penyelenggaraan 

berbagai program serta usaha untuk 

memberikan masukan kepada 

pimpinan untuk membina hubungan 

baik dengan masyarakat. Dengan 

berbagai usaha tersebut maka akan 

tercipta citra positif perpustakaan di 

mata masyarakat. Citra negatif dari 

perpustakaan akan berganti positif dari 

lembaga tersebut.

Dalam konteks perpustakaan, 

praktik kehumasan sangat diperlukan 

untuk membangun citra positif 

perpustakaan. Perpustakaan sebagai 

gudang buku, tempat orang buangan 

perlu diubah dengan menjalankan 

fungsi kehumasan. Melalui berbagai 

kegiatan, publikasi dan komunikasi 

dengan masyarakat maka citra negatif 

perpustakaan akan berubah. Citra 

perpustakaan sebagai lembaga 

mengelola informasi yang professional 

akan terbentuk.

Urgensi Pemanfaatan Media Sosial

Media sosial hadir sebagai produk 

turunan dari teknologi informasi dan 

komunikasi, khususnya teknologi 

internet. Menurut Kim dan Johnson 

(2011) mulai tumbuh populer diantara 

pengguna teknologi internet (Andoh-

quainoo, 2015).  Media sosial saat ini 

menjadi alat bantu utama dalam 

mendukung aktivitas komunikasi 

masyarakat. Masyarakat semakin 

bergantung dengan eksistensi media 

sosial karena menawarkan 

kemudahakan dalam proses 

komunikasi.

The Merriam-Webster Dictonary 

mendefinisikan media sosial sebagai 

bentuk komunikasi elektronik (sebagai 

website untuk jaringan sosial dan blog) 

melalui pengguna dari komunitas 

daring yang berbagi informasi, ide, 
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pesan pribadi dan materi lainnya 

seperti video (Edosomwan, 2011). 

Definisi selanjutnya tentang media 

sosial dikemukakan oleh Kietzmann, 

Hermkens & McCarthy (2011), 

menurut ketiga tokoh tersebut media 

sosial adalah pemanfaatan mobile 

technology atau aplikasi berbasis web 

yang didesain sebagai aplikasi dengan 

interaksi tinggi sehingga 

memungkinkan individual yang ada di 

dalam komunitas mampu berbagi, 

menciptakan dan mengkonversi 

sebagai materi informasi (Andoh-

quainoo, 2015).

Berdasarkan kedua definisi 

tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa 

media sosial merupakan aplikasi 

berbasis web atau mobile technology 

yang memungkinkan membentuk 

komunitas secara virtual sehingga 

memungkinkan anggota komunitas 

berbagi informasi, ide, gambar, video 

dan mengirim pesan pribadi. 

Facebook, twitter, instagram dan 

youtube merupakan aplikasi berbasis 

web yang memungkinkan 

penggunanya berbagai informasi 

dalam format teks, gambar, suara dan 

video.

Jika melihat karakter dari media 

sosial, perpustakaan dapat 

memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana komunikasi dan membangun 

citra positif institusi. Hasil survei di 34 

provinsi yang dilakukan oleh Katadata 

Insight Center menunjukkan bahwa 

89,8% menggunakan facebook, 87,8% 

menggunakan youtube, pengguna 

instagram sebesar 47,6% dan 12,6% 

menggunakan twitter (Katadata Insight 

Center, 2020). Jumlah pengguna media 

sosial di tanah air merupakan angka 

yang potensial untuk mendistribusian 

informasi. Selanjutnya perpustakaan 

perlu mengoptimalkan facebook, 

youtube, instagram dan twitter untuk 

mendistribusikan informasi serta 

membangun citra perpustakaan di mata 

pemustaka. Perpustakaan dapat 

mendistribusikan informasi tentang 

profil perpustakaan, ragam layanan, 

koleksi dan berbagai kegiagan yang 

dilaksanakan perpustakaan. Upaya ini 

maka akan memotivasi pemustaka 

untuk datang dan mengakses berbagai 

layanan yang disediakan perpustakaan. 

Eksistensi koleksi, sarana dan 

prasarana yang dimiliki perpustakaan 

akan dioptimalkan oleh pemustaka.
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Pemanfaatan Media Sosial di 

Perpustakaan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

menyadari bahwa media sosial 

merupakan sarana publikasi informasi, 

komunikasi dan promosi yang efektif. 

Pemustaka yang aktif memanfaatkan 

media sosial merupakan peluang untuk 

melakukan publikasi informasi, 

komunikasi dan promosi yang efektif 

dan murah. Pemanfaatan cukup 

mengandalkan koneksi internet maka 

dapat memanfaatkan media sosial. 

Tujuan yang dicapai memanfaatkan 

berbagai media sosial untuk 

membangun komunikasi dengan 

pemustaka, promosi dan 

mendistibusikan informasi kepada 

pemustaka. Berikut ini deskripsi 

pemanfaatan berbagai media sosial 

oleh UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta:

1. Facebook 

Media sosial pertama yang dimiliki 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

adalah facebook. Boyd dan Ellison 

pada tahun 2008, mendefinisikan 

facebook sebagai jaringan online 

terbesar berbasis web yang 

memungkinkan penggunanya 

membangun profil publik atau semi 

publik yang dibatasi sistem facebook, 

memberikan informasi tentang 

pengguna lain dengan siapa mereka 

berinteraksi, melihat dan melintasi 

daftar koneksi mereka dan yang dibuat 

oleh orang lain di dalam sistem (Zeitel-

bank & Tat, 2014). Facebook 

memberikan fasilitas agar 

perpustakaan dapat membangun profil 

perpustakaan yang dapat diakses 

publik atau semi publik. Dengan 

fasilitas yang disediakan facebook ini, 

perpustakaan memungkinkan berbagi 

informasi kepada pemustaka yang 

terhubung dalam jalinan pertemanan 

profil perpustakaan. Melalui facebook 

juga, perpustakaan dapat mengetahui 

informasi yang dibagikan pemustaka 

sehingga dapat memperkaya informasi 

yang dimiliki perpustakaan dan 

pustakawan. Nama account facebook 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

adalah perpusISIJogja. Melalui 

Account ini pemustaka dalam 

berkomunikasi dengan pustakawan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

melalui menu kirim pesan. Pemustaka 

juga melihat berbagai informasi dan 

foto yang diposting oleh UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta.

2. Instagram

Media sosial berikutnya yang 

dimiliki UPT Perpustakaan ISI 
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Yogyakarta adalah instagram. 

Instagram merupakan media sosial 

yang didominasi oleh informasi 

berbasis visual (Subekti, Hafiar, & 

Bakti, 2020). Media sosial ini sesuai 

diperuntukkan untuk generasi milenial 

dan di bawahnya. Generasi milienial 

merupakan generasi yang menyukai 

informasi dalam format visual. UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta juga 

menyajikan informasi dalam format 

visual di instagram. Media ini 

m e n g g u n a k a n  a c c o u n t 

perpus_isi_jogja untuk berbagai 

informasi dalam format visual kepada 

pemustaka. Dengan menggunakan 

Canva sebagai salah satu penyedia 

layanan desain secara daring, 

pustakawan mendesain berbagai 

informasi dalam format visual dan 

selanjutnya mengunggahnya di dalam 

instagram. 

Informasi yang dibagikan dalam 

format visual tersebut berupa informasi 

terkait kegiatan, pengumuman dan 

penerimaan hibah koleksi dari 

pemustaka. Dokumentasi penyerahan 

hibah koleksi ke UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta dapat memotivasi sivitas 

akademika dan masyarakat umum 

untuk menghibahkan buku atau koleksi 

lainnya ke perpustakaan. Dokumentasi 

di instagram ini menunjukkan semakin 

banyak sivitas akademika atau 

masyarakat umum yang menghibahkan 

koleksi bukunya ke perpustakaan. 

Pemustaka atau sivitas akademika akan 

termotivasi untuk lebih terlibat dalam 

berbagai kegiatan dan pengembangan 

perpustakaan. Selain itu tujuan 

memanfaatkan instagram sebagai 

sarana untuk menyelenggarakan 

pameran online. Pustakawan 

mendeskripsikan koleksi-koleksi 

pilihan dan terbaru yang dimiliki 

perpustakaan dan selanjutnya 

mengunggahnya di dalam instagram.

3. Twitter

Media sosial lainnya yang 

digunakan UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta adalah twitter. Twitter 

merupakan media sosial yang 

menyediakan fasilitas microblogging. 

Menurut Zarella (2010) Microblog 

adalah bentuk blog yang membatasi 

ukuran setiap postnya. Sebagai salah 

satu media sosial penyedia layanan 

microblog, maka twitter memberikan 

fasilitas penulisan pesan yang hanya 

dapat menampung 140 karakter (Eka & 

Harrera, 2016). Berdasarkan dari 

jumlah karakter tersebut diketahui 

dengan twitter memungkinkan untuk 

berbagi informasi secara singkat. 
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Informasi yang disajikan melalui 

twitter lebih didominasi oleh publikasi 

koleksi terbaru yang dimiliki 

perpustakaan.

Nama account yang digunakan 

adalah IsiUPT (UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta). Penggunaan media 

twitter ini mulai dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk berbagi informasi pada 

Februari 2020.

4. Youtube

Media sosial terakhir yang 

digunakan UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta adalah youtube. Baskoro 

(2009) berpendapat bahwa youtube 

adalah situs media digital (video) yang 

dapat di download, diunggah, serta 

dibagikan (share) di seluruh penjuru 

negeri (Samosir, Pitasari, Purwaka, & 

Tjahjono, 2019). Dengan youtube 

sesorang dapat berbagi dan 

menggunggah video ke seluruh penjuru 

dunia tidak hanya penjuru negeri. 

Video yang diunggah ke dalam youtube 

memungkinkan informasi dipahami 

lebih nyata oleh masyarakat. Youtube 

merupakan portal informasi yang 

mendistribusikan informasi kepada 

masyarakat dalam format video. UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta 

memanfaatkan youtube sebagai sarana 

untuk mempublikasikan video 

dokumentasi kegiatan dan profil 

perpustakaan. UPT Perpustakaan ISI 

Yogyakarta juga menyelenggarakan 

pameran koleksi yang dimiliki melalui 

kanal youtube.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

memanfaatkan facebook, instagram, 

twitter dan youtube untuk berbagi 

informasi kepada pemustaka dan 

masyarakat. Informasi yang dibagikan 

tersebut berupa layanan, kegiatan dan 

koleksi perpustakaan. UPT 

Perpustakaan juga memanfaatkan 

media sosial seperti instagram dan 

youtube untuk menyelengarakan 

pemeran virtual koleksi terbaru dan 

langka. Upaya berbagi informasi 

melalui media sosial tersebut akan 

memberikan kejelasan informasi 

tentang layanan, koleksi dan kegiatan 

yang diselenggarakan UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta. 

Kejelasan informasi ini diharapkan 

akan membangun citra positif 

perpustakaan di mata pemustaka dan 

masyarakat.

C. KESIMPULAN

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

memanfaatkan berbagai media sosial 

sebagai sarana berbagai informasi dan 

membangun komunikasi dengan 
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pemustaka. Pemanfaatan media sosial 

ini diharapkan pemustaka akan 

mengetahui berbagai koleksi, layanan 

dan kegiatan yang dilakukan oleh 

perpustakaan. Intensitas dalam berbagi 

informasi dengan memanfaatkan 

media sosial akan membangun citra 

positif perpustakaan. UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta mulai 

dipandang sebagai organisasi penyedia 

informasi yang profesional di bidang 

seni dan budaya. Perpustakaan bukan 

hanya sebagai penyedia buku 

pemustaka, tetapi organisasi yang 

mampu menyelenggarakan kegiatan 

seperti pemeran dan lainnya. Saat ini 

belum memiliki bagian khusus yang 

bertanggung jawab terhadap fungsi 

kehumasan. Pemanfaatan media sosial, 

telah berusaha menjalankan fungsi 

kehumasan karena media sosial 

mampu menjadi sarana komunikasi 

antara perpustakaan dan pemustakan 

serta mampu menjadi media yang 

mampu membangun citra positif 

perpustakaan di mata pemustaka. Citra 

positif diharapkan mampu mendorong 

stakeholder berpartisipasi dalam 

pengembangan perpustakaan. 

Pemustaka sebagai salah satu 

stakeholder perpustakaan dapat 

berpartisipasi dengan memberikan 

publikasi atau koleksi yang dimiliki 

untuk menjadi bagian dari koleksi 

perpustakaan. Pimpinan perguruan 

tinggi juga akan termotivasi untuk 

menyetujui berbagai program yang 

diusulkan jika melihat perpustakaan 

dioptimalkan eksistensinya oleh 

pemustaka.
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A. PENDAHULUAN

Sebuah pertanyaan yang sering 

terlontar adalah “Apakah semua 

perpustakaan harus diakreditasi?”. Hal 

ini wajar terjadi bagi perpustakaan 

yang belum mengikuti akreditasi. 

Sebenarnya apakah makna dari 

perpustakaan yang sudah terakreditasi? 

MENYIBAK PROGRAM PERCEPATAN AKREDITASI 
PERPUSTAKAAN DI INDONESIA

Oleh: Irkhamiyati
Perpustakaan Universitas Aisyiah Yogyakarta

Email: irkhamiyati_ir@unisayogya.ac.id

INTISARI

“Haruskah semua perpustakaan terakreditasi?” Ini adalah sebuah pertanyaan yang wajar 
yang sering terlontar oleh perpustakaan, terlebih yang belum terakreditasi. Dasar 
dilakukannya akreditasi sebenarnya tertuang dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2007 tentang Perpustakaan, yang menyebutkan bahwa setiap perpustakaan wajib dikelola 
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan/SNP. Untuk dapat mengetahui apakah 
perpustakaan benar-benar dikelola sesuai dengan standar tersebut atau tidak, salah satu 
caranya dapat diketahui melalui penilaian dalam akreditasi. Akreditasi merupakan sebuah 
pengakuan formal oleh lembaga akreditasi perpustakaan secara resmi. Hasil akreditasi 
menyatakan bahwa sebuah perpustakaan telah memenuhi persyaratan untuk melakukan 
kegiatan pengelolaan perpustakaan berdasarkan standar yang seharusnya, dalam 
kategori nilai tertentu. Perpustakaan Nasional telah menetapkan program percepatan 
akreditasi pada bulan Maret 2021. Berbagai elemen digandengnya guna mensukseskan 
program ini. Berbagai sosialisasi, workshop, dan pendampingan telah dilakukan guna 
menyiapkan program ini. Banyak manfaat dari akreditasi, selain sebagai bahan refleksi 
diri, juga sebagai bahan pengembangan diri, dan sebagai poin kontribusi bagi institusi 
yang menaunginya. Agar akreditasi tepat sebagai salah satu alat untuk mengukur kualitas 
perpustakaan, maka perlu dilakukan beberapa revisi terhadap instrumen yang ada di 
dalamnya, sesuai dengan kondisi perkembangan terkini. Pedoman dan matrik penilaian 
juga diperlukan agar tidak terjadi misscommunication antara asesor dengan pihak yang 
diassesment. Pelibatan berbagai organisasi kepustakawanan dalam percepatan akreditasi 
perlu ditingkatkan lagi demi mencapai optimalisasi dalam percepatan akreditasi 
perpustakaan.

Kata kunci: akreditasi perpustakaan; percepatan akreditasi; pedoman; matrik penilaian
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Sama halnya dengan suatu lembaga 

pendidikan, entah itu sekolah maupun 

perguruan tinggi. Semuanya wajib 

mengikuti akreditasi. Begitu pula 

dengan perpustakaan yang juga harus 

terakreditasi. 

 Sebenarnya ada berbagai cara 

atau metode yang bisa digunakan untuk 

mengukur kualitas sebuah 

perpustakaan. Contohnya melalui ISO 

(International Organization for 

Standardization), akreditasi, audit 

mutu, evaluasi, dan sebagainya. 

Akreditasi termasuk salah satu metode 

untuk mengukur kualitas perpustakaan. 

Menurut Fatmawati (2009) akreditasi 

mencakup tiga hal, yaitu a) Kendali 

mutu (quality control), yaitu sistem dan 

mekanisme penilaian kinerja agar 

memenuhi indikator kinerja yang telah 

ditentukan, b) Audit mutu (quality 

audit), yaitu penilaian mekanisme 

kendali mutu internal lembaga, dan c) 

Penilaian mutu (quality asseesment), 

yaitu penilaian efisiensi dan efektivitas 

sistem. 

Oleh karena itu, dengan akreditasi 

perpustakaan, akan terjadi arah 

perbaikan mutu melalui beberapa unsur 

terkait. Unsur tersebut yaitu: adanya 

komitmen semua pihak, 

kepemimpinan lembaga, penetapan 

standar baku mutu, dan terlaksananya 

sistem jaminan mutu baik internal 

maupun ekstemal perguruan tinggi 

(Fatmawati, 2009). Hirsch (2012) juga 

berpendapat bahwa dengan akreditasi, 

akan meyakinkan konsumen bahwa 

layanan yang diberikan dilakukan 

dengan profesional, dengan demikian 

akan menunjukkan bahwa penyediaan 

layanan telah disiapkan secara 

memadai.

Hal yang menjadi landasan 

dilakukannya akreditasi perpustakaan 

adalah bahwa di dalam Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan, dalam pasal 18 sudah 

disebutkan bahwa setiap perpustakaan 

wajib dikelola sesuai dengan Standar 

Nasional Perpustakaan/SNP 

(Perpustakaan Nasional, 2007). Untuk 

dapat mengetahui apakah perpustakaan 

benar-benar dikelola sesuai dengan 

standar tersebut atau tidak, salah satu 

caranya dapat diketahui melalui 

penilaian dalam akreditasi.  

Kepala Pusat Pengembangan 

Perpustakaan Nasional RI (2020) 

menyebutkan bahwa akreditasi 

perpustakaan merupakan rangkaian 

kegiatan proses pengakuan formal oleh 

lembaga akreditasi perpustakaan yang 

menyatakan bahwa lembaga 
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perpustakaan telah memenuhi 

persyaratan untuk melakukan kegiatan 

pengelolaan perpustakaan. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa 

sebenarnya akreditasi merupakan 

sebuah pengakuan formal oleh 

Lembaga Akreditasi Perpustakaan 

secara resmi. Hasil akreditasi yang 

diperoleh, akan menyatakan bahwa 

sebuah perpustakaan telah memenuhi 

persyaratan dalam melakukan kegiatan 

pengelolaan perpustakaan berdasarkan 

standar yang seharusnya, dalam 

kategori nilai tertentu. 

Selanjutnya dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan pasal 46 ayat 1 dan 2 

(Negara, 2014) diatur secara jelas dan 

terinci. Berdasarkan aturan tersebut 

jelas disebutkan bagi perpustakaan 

yang memenuhi Standar Nasional 

Perpustakaan, dilakukan penilaian 

untuk menentukan kualifikasi 

perpustakaan yang dibuktikan dengan 

dikeluarkannya sertifikat terakreditasi 

oleh Perpustakaan Nasional RI.  Hal ini 

sesuai dengan tujuan akreditasi 

perpustakaaan, yaitu untuk 

memperbaiki perpustakaan yang 

diakreditasi sehingga bermanfaat untuk 

membangun kualitas perpustakaannya 

(Komarudin, 2016). 

Perpustakaan Universitas 

'Aisyiyah / UNISA Yogyakarta, 

termasuk perpustakaan yang 

terakreditasi dengan predikat A pada 

bulan Desember 2014 berdasarkan 

sertifikat Nomor 29/1/ee/XII.2014 

yang dikeluarkan oleh Perpustakaaan 

Nasioanal RI. Perolehan nilai 

akreditasi tersebut diperoleh ketika 

Perpustakaan UNISA masih berbentuk 

S e k o l a h  T i n g g i  I l m u 

Kesehatan/STIKES. Banyak kondisi 

telah berubah. Tahun 2016, tepatnya 

pada tanggal 10 Maret 2016, STIKES 

'Aisyiyah Yogyakarta berubah bentuk 

menjadi Universitas 'Aisyiyah 

(UNISA). Jenis dan jumpah prodi yang 

ada seakin banyak, sehingga 

mempengaruhi beberapa perubahan di 

Perpustakaan UNISA Yogyakarta. 

Pada saat itu perpustakaan menempati 

3 lokasi, yaitu di Kampus 1, Jl. Munir 

No.267, Serangan, Ngampilan, 

Yogyakarta, di Kampus Terpadu 

UNISA Yogyakarta, di Asrama UNISA 

Yogyakarta. Selanjutnya pada bulan 

Mei 2020, seluruh perpustakaan 

dipusatkan dan berpindah ke Gedung C 

Kampus Terpadu UNISA Yogyakarta, 

dengan luas ruangan dan fasilitas yang 
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lebih memadai. Isian borang akreditasi 

perguruan tinggi juga mengalami edisi 

revisi. Berbagai aktivitas perpustakaan, 

kondisi yang terus berbenah, dan 

kesibukan institusi yang melibatkan 

perpustakaan, membuat Perpustakaan 

UNISA Yogyakarta belum siap 

mengajukan akreditasi kembali/ 

reakreditasi untuk periode selanjutnya. 

Beberapa akreditasi dari banyak prodi 

di UNISA Yogyakarta juga menjadi 

alasan belum siapnya perpustakaan 

UNISA Yogyakarta untuk reakreditasi 

ini.

Seiring dengan berjalannya 

waktu, pada bulan Desember 2020, 

Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah 'Aisyiyah/FPPTMA, 

telah membuat terobosan penting. 

FPPTMA sudah melangkah lebih maju. 

FPPTMA lewat surat yang 

ditandatangani oleh Majelis 

Pendidikan Tinggi Penelitian dan 

Pengembangan/Dikti Litbang 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah 

mengeluarkan surat himbauan. Isinya 

adalah menyuruh Perpustakaan 

Perguran Tinggi Muhammadiyah 

'Aisyiyah/PTMA agar mengikuti 

akreditasi perpustakaan. Adapun bagi 

perpustakaan PTMA yang sudah 

terakreditasi dan sudah habis masa 

akreditasinya, juga dihimbau untuk 

segera mengajukan reakreditasi. Surat 

tersebut bagi sebagian besar 

Perpustakaan PTMA seolah menjadi 

surat sakti. Hal ini terbukti, setelah 

datangnya surat tersebut ke banyak 

Perpustakaan PTMA, membuat 

pimpinan PTMA memberikan disposisi 

ke perpustakaan untuk segera 

mengajukan akreditasi atau 

reakreditasi.

Pada bulan Maret 2021, 

Perpustakaan Nasional RI 

mengeluarkan surat edaran tentang 

program percepatan akreditasi. 

Perpusnas dalam hal ini menggandeng 

banyak elemen untuk mensukseskan 

program tersebut. Ada FPPTMA, 

FPPTI, ATPUSI, Perpustakaan Daerah, 

dan sebagainya, yang digandeng 

Perpustakaan Nasional sebagai 

stakeholder. Program tersebut perlu 

mendapat dukungan banyak pihak. 

Tujuan program percepatan akreditasi 

tersebut patut menjadi perhatian agar 

program ini berkorelasi dengan 

peningkatan kualitas perpustakaan di 

Indonesia.

B. PEMBAHASAN

Pandemi COVID-19 belum 

diketahui kapan akan berakhir. 
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Pandemi sangat berefek bagi layanan 

perpustakaan. Berbagai terobosan baru 

diciptakan guna tetap berlangsungnya 

layanan perpustakaan selama pandemi 

ini. Bagi sebagian perpustakaan, 

pandemi dimanfaatkan untuk 

mengerjakan berbagai kegiatan yang 

biasanya tidak dilakukan pada waktu-

waktu sebelum pandemi. Belum 

banyaknya layanan offline selama 

pandemi, menjadi kesempatan bagi 

Perpustakaan UNISA Yogyakarta 

untuk menyiapkan akreditasi 

perpustakaan kembali. Apalagi setelah 

datangnya surat himbauan dari 

FPPTMA yang ditandatangani Majelis 

Dikti Litbang PPM. Hal itu seolah 

menjadi surat sakti yang ampuh, 

Perpustakaan UNISA Yogyakarta 

diinstruksi oleh pimpinan untuk segera 

mempersiapkan reakreditasi. 

Surat himbauan di atas sebagai 

bukti bahwa FPPTMA memang sudah 

selangkah lebih ke depan. Atas 

inisiatifnya, FPPTMA telah membantu 

Perpustakaan Nasional RI dalam 

kegiatan akreditasi perpustakaan. Pada 

bulan Maret 2021, dengan keluarnya 

program percepatan akreditasi telah 

melibatkan banyak pihak untuk 

mensukseskan program ini. Lihatlah 

mas ing -mas ing  o rgan i sa s i 

kepustakawanan yang digandeng 

PNRI. Ada FPPTMA yang mewakili 

Perpustakaan sekolah dan Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah 'Aisyiyah. Ada 

FPPTI yang mewakili perpustakaan 

perguruan tinggi, dan juga 

Perpustakaan Daerah yang mewakili 

sekolah negeri, swasta, perpustakaan 

khusus, dan jenis perpustakaan lainnya.

Selama ini, pembinaan akreditasi 

perpustakaan, sudah menjadi tugas 

pokok dan fungsi dari para pustakawan 

di Perpustakaan Daerah. Dengan 

keluarnya program percepatan 

akreditasi ini, maka banyak elemen 

organisasi kepustakawanan turut 

dilibatkan. Bagi sebagian perpustakaan 

daerah, ikut melibatkan organisasi 

Ikatan Pustakawan Indonesia/IPI 

dalam kegiatan ini.  Contohnya oleh 

teman-teman PD IPI DIY yang ikut 

dalam pendampingan akreditasi baik 

untuk perpustakaan sekolah, 

perpustakaan khusus, perpustakaan 

umum, dan perguruan tinggi.

Melalui program percepatan 

akreditasi ini, pendampingan telah 

dilakukan. Begitu pula dengan 

pembagian tim pendamping yang 

bertugas mengawal dan membimbing 

perpustakaan yang akan mengajukan 

akreditasi secara lebih intensif. Dengan 
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demikian, makna akreditasi, 

pemahaman tentang akreditasi, 

bagaimana cara mengisi instrumen, dan 

bagaimana menyiapkan dokumen 

pendukung, sampai dengan kesiapan 

dalam mengirim borang dan 

mengup loadnya  mendapa t 

pendampingan yang intensif oleh tim 

yang sudah ditunjuk. 

Kegiatan tersebut juga menjadi 

bidang garap dari anggota FPPTMA. 

Pustakawan PTMA Yogyakarta 

mendampingi perpustakaan di Tegal. 

Begitu pula pustakawan PTMA 

Lombok mendapat tugas mendampingi 

perpustakaan sekolah di wilayah 

Jambi. Inilah bukti kontribusi 

pustakawan untuk negeri, dengan 

memajukan perpustakaan. Kegiatan 

sosialisasi dan workshop juga 

dilakukan oleh FPPTMA untuk audiens 

umum, sebelum pendampingan secara 

kelompok dan pribadi. Sosialisasi dan 

workshop menjadi modal awal yang 

lebih dimaksimalkan melalui 

pendampingan.

Bentuk percepatan yang 

dilakukan oleh Perpustakaan Nasioanl 

lainnya yaitu dengan memilih para 

asesor yang berasal dari beberapa 

organisasi kepustakawanan. Sebagai 

contoh, dari FPPTMA diminta 

mengirimkan 10 nama sebagai calon 

asesor. Begitu pula dari FPPTI, dan 

sebagainya. Namun sayangnya, 

sebagai organisasi profesi, seperti 

Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) 

justru tidak diberi kesempatan secara 

langsung, namun melalui kebijakan 

dan inisiasi dari pustakawan 

perpustakaan daerah masing-masing 

saja. Selanjutnya Perpustakaan 

Nasional akan mengeluarkan SK 

asesor akreditasi perpustakaan, yang 

sampai saat ini belum keluar. Setelah 

SK asesor keluar, maka Perpustakaan 

Nasional akan melakukan pembekalan 

bagi para asesor sebelum melakukan 

tugasnya. 

Perpustakaan Nasional RI telah 

menentukan target baik menurut 

kualitas dan kuantitasnya. Target yang 

ditentukan oleh PNRI tersebut sangat 

tinggi. Jumlah yang ditargetkan belum 

tentu bisa tercapai dalam waktu yang 

singkat dan dekat ini. Sesuatu yang 

dirasa sangat tidak rasional yaitu, 

ketika surat edaran dipublikasikan, di 

sana dicantumkan bahwa batas waktu 

pengiriman borang dan upload borang 

hanya dalam jeda 1 bulan saja. Tanggal 

30 April 2021 menjadi batas untuk 

upload dan kirim borang akreditasi. Hal 

ini seperti kondisi yang dipaksakan, 
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bagi perpustakaan yang sudah 

mempersiapkan diri, mungkin justru 

menjadi cambuk untuk segera 

menyelesaikan pengisian borang 

beserta dokumen pendukungnya sesuai 

target dalam surat edaran tersebut. 

Akan tetapi, bagi perpustakaan yang 

belum persiapan, maka akan terasa 

sangat berat. 

Berdasarkan komunikasi yang 

dilakukan melalui telpon dan WA ke 

Direktur Akreditasi Perpustakaan 

PNRI, diperoleh informasi bahwa 

perpustakaan yang akan mengajukan 

akreditasi, diberi kesempatan 

perpanjangan waktu satu minggu dari 

tanggal 30 April 2021 untuk 

megirimkan persyaratannya.  

Perpustakaan yang belum siap sesuai 

tanggal tersebut, diberi kesempatan 

untuk mengirimkan setelah deadline 

yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini 

membuat angin segar dan kelegaan, 

sehingga perpustakaan yang sudah 

merasa siaplah yang menjadi sasaran 

dalam program percepatan akreditasi 

ini. Bagi yang belum siap, setidaknya 

sebagai tambahan pegetahuan dan 

proses persiapan di waktu yang akan 

datang.

Berdasarkan telpon dan WA juga 

diperoleh informasi bahwa untuk 

program percepatan akreditasi ini ada 

beberapa hal yang berbeda. Pertama, 

penilaian hanya akan dilakukan 

terhadap portofolio borang dan 

dokumen pendukung yang dikirimkan. 

Kedua, tidak ada visitasi baik secara 

online maupun offline. Semua ada sisi 

positif dan negatifnya. Sisi positifnya 

adalah akan menghemat anggaran. Sisi 

negatifnya adalah ketika terjadi 

miscommunication antara pemahaman 

asesor dengan penjelasan dari 

perpustakaan, maka pihak yang 

diassesment tidak bisa memberikan 

konfirmasi atau penjelasan kepada 

pihak asesor. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap nilai akreditasi yang akan 

dikeluarkan nantinya. Informasi 

tersebut berbeda dengan yang 

diperoleh dari Sekretaris FPPTMA saat 

mengkorfirmasikan perihal akreditasi 

perpustakaan beberapa hari setelahnya. 

Informasi yang diperoleh yaitu, borang 

dikirimkan dalam bentuk soft file saja, 

namun untuk visitasi bisa secara offline 

dan online sambil menunggu 

konfirmasi dari Lembaga Akreditasi 

Perpustakaan. Hal ini membuat sedikit 

kebingungan bagi perpustakaan yang 

akan diakreditasi.

Bagaimanapun bentuk assessment 

atau penilaian yang akan dilakukan 
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dalam program percepatan akreditasi 

perpustakaan ini, tidak mmerugikan 

perpustakaan yang diakreditasi. Pada 

intinya, dengan akreditasi ini, 

perpustakaan berusaha membuktikan 

bahwa perpustakaan sudah dikelola 

sesuai dengan standar yang ada. 

Melalui program percepatan akreditasi 

diharapkan semakin banyak 

perpustakaan yang berhasil 

terakreditasi. Dengan demikian akan 

menunjukkan kualitas pengelolaan 

perpustakaannya. 

K e g i a t a n  a k r e d i t a s i 

memperlihatkan sejauh mana kualitas 

perpustakaan, melalui beberapa 

komponen yang sudah ditetapkan 

untuk penilaian. Beberapa komponen 

yang dinilai dalam sebuah akreditasi 

di Perpustakaan Hukum Cracchiolo, 

Fakultas Hukum Universitas Arizona 

Rogers, Tucson, Arizona, AS, sebagai 

berikut 1) Sifat umum perpustakaan 

dan jalinan kerja sama perpustakaan; 

2) Jumlah rata-rata anggaran yang 

dikeluarkan setiap tahun untuk 

penambahan koleksi dan 

perbaikannya; 3) Jenis pustakawan: 

tetap atau paruh waktu; 4) 

Administrasi perpustakaan, yang 

meliputi: (a) Kebijakan administrasi 

umu, (b) Jumlah rata-rata anggaran 

yang dikeluarkan setiap tahun untuk 

administrasi perpustakaan, (c) Jumlah 

staf perpustakaan: tetap atau paruh 

waktu; 5) Pemanfaatan perpustakaan 

oleh civitas akademika; 6) Ukuran, isi, 

dan kegunaan perpustakaan; 7) Sistem 

katalogisasi; 8) Kecukupan ruang 

fisik; dan 9) Otonomi perpustakaan 

(Hirsch, 2012).

L e m b a g a  A k r e d i t a s i 

Perpustakaan Nasional RI telah 

menentapkan enam komponen dalam 

akreditasi perpustakaan. Komponen 

pertama adalah tentang koleksi yang 

menunjukkan bagaimana koleksi 

diadakan, bagaimana kebijakan 

pengembangan koleksinya, apa saja 

alat seleksi koleksinya, apa saja 

koleksi yang dimiliki, bagaimana cara 

memperoleh umpan balik dari 

pemustaka tentang koleksi, 

bagaimana proses perawatannya, dan 

sebagainya, tentang koleksi akan 

diketahui. Komponen kedua tentang 

bagaimana sarana prasarana yang 

dimiliki, cara perawatannya, 

jumlahnya, jenisnya, dan lain-lain. 

Melalui komponen layanan akan 

diketahui jenis layanan yang ada, apa 

saja kegiatan promosi dan literasi 

yang ada, dan sebagainya. Begitu pula 

dengan komponen SDM di 
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perpustakaan. Melalui komponen ini 

akan diketahui jumlah SDMnya, 

bagaimana pustakawannya, 

bagaimana pendidikan kepala 

perpustakaannya, bagaimana 

pengembangan diri SDMnya, 

bagaimana keikutsertaan mereka 

dalam organisasi kepustakawanan, 

dan sebagainya. 

Komponen selanjutya tentang 

manajemen atau pengelolaan 

perpustakaan. Melalui komponen ini 

akan diketahui bagaimana dengan 

kebijakan yang ada di perpustakaan, 

bagaimana struktur orgaisasi dan 

uraian tuagsnya, bagaimana program 

kerja dan laporannya, bagaimana 

anggarannya, dan sebagainya. Untuk 

komponen terakhir tentang berbagai 

inovasi, keunikan, dan prestasi yang 

dimiliki perpustakaan dalam 

pengembangan perpustakaanya.  

Berbagai komponen tersebut akan 

menunjukkan keberadaan suatu 

perpustakaan masuk dalam rentang 

nilai berapa, sehingga dapat 

dikategorikan dalam nilai akreditasi A, 

B, atau C. Nilai tersebut akan 

berpengaruh terhadap proses akreditasi 

yang dilakukan kembali atau 

reakreditasi untuk beberapa tahun ke 

depannya.

Ada beberapa catatan tentang 

akreditasi perpustakaan di Indonesia.

1. Tidak adanya pedoman dan matrik 

penilaian, sebagai guide dalam 

persiapan dan penilaian dalam 

akreditasi perpustakaan. Berbeda 

dengan akreditasi prodi atau 

institusi yang dilengkapi dengan 

pedoman dan matrik, sehingga 

akan terjadi persamaan persepsi 

antara asesor dengan yang 

diassesment. Beberapa contohnya 

sebagai berikut.

a. Isian tentang inovasi 

perpustakaan. Ketika visitasi 

di lapangan, tidak jarang apa 

yang disajikan oleh pihak 

perpustakaan sebagai sebuah 

inovasi, hal ini dianggap oleh 

asesor bukan sebagai inovasi.

b. Isian tentang keunikan. Sama 

halnya dengan inovasi di 

atas, bisa jadi perpustakaan 

menganggap apa yang 

disajikan sebagai sesuai yang 

unik, namun sebaliknya, 

menurut asesor hal tersebut 

dianggap biasa saja. 

c. Isian tentang majalah yang 

dilanggan. Bisa jadi asesor 

mempersepsikan majalah 

yang dilanggan adalah 
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majalah yang diperoleh 

dengan membayar secara 

rutin. Kata dilanggan 

sebenarnya bisa diartikan 

mendapatkan secara rutin, 

entah dengan membayar atau 

gratis. 

d. Isian tentang survei dampak 

pelayanan perpustakaan 

terhadap prestasi akademik. 

Pemahaman tetang isian ini 

sangat bervariasi. Ada yang 

mempersepsikan bahwa 

memang harus ada laporan 

kegiatan tentang survei 

dampak  pe l ayanan 

perpustakaan terhadap 

prestasi akademik di tempat 

pe rpus takaan  yang 

mengajukan akreditasi. Ada 

yang mempersepsikan bahwa 

isian tersebut tentang 

berbagai penelitian yang 

pernah dilakukan di 

perpustakaan, baik oleh 

pihak intern atau ekstern. Ada 

juga yang mempersepsikan 

bahwa semua isian itu 

tentang penelitian yang 

pernah dilakukan oleh 

p u s t a k a w a n  d a r i 

pe rpus takaan  yang 

mengajukan akreditasi dan 

sudah dipublikasikan ke 

media cetak atau online, 

seperti jurnal, prosiding, 

ataupun dipresentasikan 

dalam Call for Paper. 

Beberapa pemahaman dan 

persepsi yang berbeda 

tersebut membuat sedikit 

k e b i n g u n g a n  b a g i 

perpustakaan.

Beberapa contoh seperti inilah 

yang membuat bias karena tidak 

adanya pedoman tertulis dan matrik 

penilainnya. 

1. Cara pengiriman borang sesuai 

petunjuk sebelum masa pandemi 

COVID-19 adalah dengan 

mengirimkannya ke Lembaga 

Akreditasi Perpustakaan Nasional 

RI secara fisik, dilengkapi dengan 

dokumen pendukung secara fisik 

dan disertai soft file dalam sebuah 

flash disk. Cara pengiriman ini 

perlu menyesuaikan kondisi 

perkembangan TI. Misalnya cukup 

dengan mengirim semua berkas 

kebutuhan ke email tertentu atau 

share melalui Google Drive, 

sehingga akan lebih efektif dan 

efisien.
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2. Perlu direvisi isian borang sesuai 

dengan perkembangan jaman. 

Beberapa hal yang perlu direvisi 

dari instrument akreditasi 

perpustakaan perguruan tinggi, 

antara lain terdapat pada tabel 1.

Terlepas dari beberapa hal tentang 

akreditasi yang perlu direvisi di atas, 

makna dari program percepatan 

akreditasi perpustakaan adalah sebagai 

berikut.

1. Akreditasi sebagai alat koreksi diri. 

Sebenarnya banyak kegiatan yang 

sudah dilakukan, namun sering 

tidak terdokumentasikan. Dengan 

akreditasi, maka akan berusaha 

melengkapi dokumen tersebut. 

2. Akreditasi sebagai sarana 

meningkat diri. Tak bisa dipungkiri 

bahwa dengan diikutinya 

akreditasi, maka perpustakaan 

akan menambah sarana prasarana 

sesuai dengan yang ada dalam 

standar yang sudah ada, termasuk 

dalam lainnya.

3. Akreditasi menjadi sarana bagi 

pimpinan dan unit lain untuk 

mendukung gerak dan langkah 

perpustakaan.

4. Akreditasi menjadi sarana bagi 

perpustakaan untuk lebih diper-

hatikan dalam pengembangannya 

ke depan. 

5. Akreditasi sebagai pedoman 

pengembangan diri perpustakaan, 

sehingga akreditasi tidak 

digunakan sebagai sarana untuk 

memanipulasi diri.

6. Akreditasi sebagai sarana untuk 

mengukur kualitas perpustakaan 

berdasarkan standar yang ada.

7. Akreditasi perpustakaan akan 

berkontribusi bagi prestasi dan 

eksistensi institusi yang 

menaunginya.

C. KESIMPULAN

Ketika mendengar kata akreditasi, 

yang terbayang adalah sesuatu yang 

berat dan menakutkan, terlebih bagi 

perpustakaan yang belum terakreditasi. 

Begitu pula bagi perpustakaan yang 

sudah terakreditasi, terkadang terasa 

berat untuk melakukannya, karena 

harus dilakukan setiap berapa tahun 

sekali. Oleh karena itu, segala program 

kerja perpustakaan hendaknya 

mengacu dan berpedoman pada standar 

tersebut, sehingga pada saatnya 

akreditasi kembali, tinggal menyajikan 

dokumen yang sudah ada guna 

mendukung isian borang akreditasi. 

Akreditasi perpustakaan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan 
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kualitas perpustakaan. Nilai akrediasi A 

bagi sebuah perpustakaan, termasuk 

bagi Perpustakaan Unisa Yogyakarta, 

benar-benar menjadi point yang 

bergengsi bagi institusi. Bagi pihak 

Perpustakaan Nasional RI, agar 

melengkapi pedoman dan matrik yang 

bermanfaat bagi siapa saja. Termasuk 

melakukan revisi terhadap borang isian 

sesuai dengan perkembangan jaman. 

Program percepatan akreditasi akan 

terlaksana meskipun target capaiannya 

secara bertahap dan memerlukan kerja 

sama semua pihak yang ada.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1 Usulan Revisi Borang Akreditasi Perpustakaan
No Komponen Point Nilai Maksimal Usulan Revisi
1 1.

Koleksi
17. Database 
yang dilanggan

a. Melangg
an bersama minimal 
3 database

Melanggan tidak harus bersama, sebab banyak 
perpustakaan yang melanggan mandiri, karena 
model melanggan bersama (konsorsium) yang 
sering ditawarkan oleh rekanan kebanyakan 
hanya dengan model discon atau potongan 
harga saja. 

2 1. Koleksi 6. Jumlah 
perbaikan bahan 
perpustakaan per 
tahun 

a. 1.500  
eksemplar atau 
lebih

Menjadi pertanyaan, mengapa semakin banyak 
buku yang rusak, nilainya semakin bagus?
Cara penilain tidak harus dengan model 
multiple choice, namun bisa disajikan dengan 
uraian secara kualitatif, disertai bukti 
pendukung.

3 2. S
arana 
Prasarana

18. Sarana 
penyimpanan 
katalog 

a. Komput
er, lemari katalog, 
dan rak katalog 
buku

Lemari katalog dan rak katalog buku sudah 
tergantikan dengan katalog komputer

4 2. Sarana 
Prasarana

24. Jumlah 
Televisi

a. 5 buah 
atau lebih
Ada yang 
mempersepsikan 
televisi dengan 
tahun pembuatan 5 
tahun terakhir, 
padahal tidak ada 
panduannya

Televisi bisa digantikan perannya dengan media 
lain, seperti laptop dan komputer, sehingga 
jumlahnya tidak harus sebanyak itu

5 2. Sarana 
Prasarana

25. VCD dan 
DVD  player

a. 10 buah 
atau lebih

VCD dan DVD player bisa digantikan perannya 
dengan media lain yang ada di laptop dan 
komputer, sehingga jumlahnya tidak harus 
sebanyak itu

6 2. Sarana 
Prasarana

26. Jumlah 
scanner

a. 7 buah 
atau lebih

Scanner bisa menggunakan printer yang 
berfungsi sebagai scanner juga, sehingga 
jumlahnya tidak harus sebanyak itu

7 3. L
ayanan

11. Jumlah 
rata-rata 
pengunjung  
perpustakaan per 
bulan dalam satu 
tahun1

Disesuaiakn dengan 
mahasiswanya, 
namun untuk 
jumlah kunjungan 
fisik terasa berat 
mencapai nilai 
standar yang ada

Perkembangan TI berefek terhadap kunjungan 
fisik ke perpustakaaan, sehingga menjadi
tantangan berat untuk mencapai jumlah yang 
distandarkan

8 3.Layanan 13. Jumlah 
rata-rata buku 
yang dipinjam per 
bulan dalam satu 
tahun

a. 6.000 
eks atau lebih 

Perkembangan TI berefek terhadap kunjungan 
dan  peminjaman koleksi fisik, sehingga 
menjadi tantangan berat untuk mencapai jumlah 
yang distandarkan
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A. PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang diguncang 

dengan adanya virus baru yaitu Corona 

Virus Disease 2019 atau disingkat 

COVID-19 yang telah menjadi 

pandemi global. Di masa pandemi 

COVID-19 ini, masyarakat dihimbau 

untuk menjaga jarak secara fisik dan 

sosial, beraktivitas dan bekerja dari 

rumah untuk mencegah penyebaran 

PERAN PUSTAKAWAN UNIVERSITAS GADJAH MADA
 SEBAGAI MITRA RISET DI MASA PANDEMI COVID-19

Oleh: Isbandini 
Perpustakaan Universitas Gadjah Mada

Email: isbandini@ugm.ac.id

INTISARI

Di masa pandemi COVID-19 ini, kegiatan belajar mengajar dan penelitian di perguruan 
tinggi tetap berjalan dengan sistem online dengan memanfaatkan jaringan internet. 
Mahasiswa UGM juga dituntut untuk tetap menyelesaikan studi dan tugas akhirnya tepat 
waktu meskipun harus berkonsultasi dengan dosen pembimbing secara online. Mahasiswa 
juga membutuhkan informasi dan literatur agar tugas akhir dapat segera diselesaikan. Hal 
ini berdampak pada perpustakaan perguruan tinggi, termasuk perpustakaan UGM yang 
tidak membuka layanan tatap muka selama tanggap darurat COVID-19 ini. Dengan 
ditutupnya layanan secara tatap muka, pemustaka tidak bisa akses informasi secara 
langsung ke perpustakaan, sedangkan kegiatan belajar dan riset tetap berjalan, sehingga 
diperlukan inovasi agar layanan tetap berjalan meskipun pemustaka tidak bisa berkunjung 
ke perpustakaan UGM. Inovasi yang dilakukan Perpustakaan UGM yaitu dengan 
membuka layanan online. Pemustaka bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara 
online melalui email. Pustakawan memainkan peranan yang sangat penting dalam layanan 
online ini dengan menyediakan sumber-sumber informasi untuk mendukung kegiatan 
penelitian/riset. Berdasarkan data yang masuk melalui form bantuan layanan dari tanggal 
19 Maret s/d 31 Juli 2020 , pengguna yang memanfaatkan layanan online ini sebanyak 
3.863. Pemustaka dengan jenis pemustaka terbanyak yaitu dari mahasiswa UGM 3.638 
atau 94,18%. Pengguna layanan online berdasarkan asal fakultas paling tinggi dari 
fakultas teknik yaitu sebesar 569 orang atau 15,64%, pengguna layanan online berdasar 
kebutuhan akses paling tinggi adalah akses koleksi ETD yaitu sebesar 3.201 atau 82,86%, 
layanan cek turnitin paling banyak adalah tugas akhir sebesar 184 atau 61,74%.

Kata kunci: mitra riset; peran pustakawan; perpustakaan di masa pandemi
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virus COVID-19. Kebijakan-kebijakan 

tertentu dibuat oleh pemerintah, baik 

pemerintah pusat maupun daerah untuk 

mencegah penyebaran virus COVID-

19 ini. Salah satu kebijakan yang dibuat 

oleh Pemerintah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah melalui 

Surat Keputusan Gubernur Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 

65/KEP/2020 Tentang Penetapan 

Status Tanggap Darurat Bencana 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-

19) Di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sebagai salah satu perguruan 

tinggi negeri yang berada di 

Yogyakarta, UGM mengeluarkan 

kebijakan baru yang tertuang dalam 

S u r a t  E d a r a n  R e k t o r 

No.2428/UN1.PIV/SDM/AP/2020 

tanggal 15 Maret 2020 tentang 

Panduan Work from Home Terkait 

Tindak Lanjut Pencegahan Penyebab 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-

19) di Lingkungan Universitas Gadjah 

Mada. Kebijakan ini diambil sebagai 

langkah antisipatif untuk mencegah, 

mengurangi penyebaran, dan 

melindungi pegawai UGM dari resiko 

COVID-19 dengan mengurangi 

interaksi antar pegawai di lingkungan 

kampus. Meskipun demikian, kegiatan 

belajar mengajar dan penelitian di 

perguruan tinggi tetap berjalan. Salah 

satu kebijakan yang kemudian 

diberlakukan di UGM adalah 

pemberlakuan pembelajaran 

mahasiswa secara online dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Pembelajaran online ini 

merupakan solusi yang paling tepat 

yang dapat diterapkan guna mencegah 

terjadinya penularan virus COVID-19.

Pandemi global ini juga 

berdampak pada perpustakaan 

perguruan tinggi termasuk 

perpustakaan UGM yang tidak 

membuka layanan tatap muka selama 

tanggap darurat COVID-19 ini. 

Dengan ditutupnya layanan secara 

tatap muka, pemustaka tidak bisa akses 

informasi secara langsung ke 

perpustakaan, sementara mahasiswa 

dituntut untuk menyelesaikan studi 

tepat waktu. Mahasiswa membutuhkan 

informasi dan literatur agar tugas akhir 

dapat segera diselesaikan, sehingga 

dapat menyelesaikan studi tepat waktu.  

Sesuai dengan teori Ranganathan, 

The libray is growing organism artinya 

perpustakaan merupakan organisasi 

yang selalu tumbuh dan berkembang 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna (Bhatt, 2011). Perpustakaan 

merupakan organisasi yang selalu 
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tumbuh dinamis mengikuti 

perkembangan dan mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai 

perubahan yang terjadi disekitarnya. 

Salah satu upaya untuk 

mengembangkan perpustakaan ialah 

dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi dan informasi yang 

berkembang pesat. Dalam kondisi 

pandemi ini, supaya perpustakaan tetap 

dapat melayani pemustaka dan tetap 

mendukung kegiatan belajar mengajar 

di perguruan tinggi diperlukan inovasi 

agar layanan tetap berjalan meskipun 

pemustaka tidak bisa berkunjung ke 

Perpustakaan UGM. Inovasi yang 

dilakukan perpustakaan UGM di masa 

pandemi ini diantaranya adalah 

memaksimalkan layanan berbasis 

daring/online untuk koleksi Electronic 

Theses Dissertation (ETD), layanan 

database e-journal dan e-book yang 

bisa diakses secara online, layanan cek 

kemiripan karya tulis, peminjaman dan 

pengembalian buku dengan perjanjian, 

unggah mandiri karya akhir dan 

pembebasan denda keterlambatan 

peminjaman selama pandemi. 

Dalam buku pedoman 

perpustakaan perguruan tinggi 

disebutkan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi merupakan unsur 

penunjang perguruan tinggi dalam 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat. Dalam 

rangka menunjang kegiatan tri dharma 

tersebut, maka perpustakaan diberi 

beberapa fungsi di antaranya; fungsi 

edukasi, sumber informasi, penunjang 

riset, rekreasi, publikasi, deposit, dan 

interpretasi informasi (Depdikbud, 

2004). Keberadaan perguruan tinggi 

diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam menghasilkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, 

hasil penelitian serta inovasi yang 

berguna bagi kehidupan masyarakat 

dan negara. 

Perpustakaan memainkan peranan 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. 

Perpustakaan menyediakan sumber-

sumber informasi untuk mendukung 

kegiatan penelitian/riset. Hasil 

riset/penelitian di perguruan tinggi 

dituangkan dalam bentuk skripsi, tesis, 

disertasi serta penelitian yang ditulis 

dalam jurnal-jurnal yang 

dipublikasikan baik nasional maupun 

internasional yang disimpan dan 

dikelola perpustakaan untuk 

dimanfaatkan sivitas akademika. 

Makalah ini bertujuan untuk 

memaparkan bagaimana peran 
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pustakawan di Perpustakaan UGM 

sebagai mitra riset bagi sivitas 

akademika di masa pandemi COVID-

19 ini. Paparan makalah ini didasarkan 

pada beberapa referensi pendukung 

dan pengalaman sebagai pustakawan 

melakukan perannya sebagai mitra 

riset bagi sivitas akademika UGM 

selama pandemi COVID-19.

B. PEMBAHASAN 

Perpustakaan UGM di masa 

pandemi COVID-19

Di masa pandemi COVID-19 ini, 

Perpustakaan UGM melakukan 

pembatasan layanan tatap muka 

dengan pemustaka/pengunjung, dan 

mengutamakan sumber-sumber 

informasi berbasis daring (online) 

melalui website perpustakaan 

dikombinasikan dengan komunikasi 

melalui email dan media sosial. 

Koleksi e-books dan e-journals bisa 

diakses pemustaka dari rumah secara 

daring (online). Pembatasan tatap 

muka dimulai pada pertengahan bulan 

Maret 2020 sampai dengan akhir Juli 

2020. 

Informasi layanan selama tanggap 

darurat COVID-19 dapat diakses 

melalui website perpustakaan UGM di 

http://lib.ugm.ac.id/. Ketika membuka 

alamat website tersebut maka 

pemustaka akan langsung 

mendapatkan informasi tentang 

bantuan layanan pengguna 

perpustakaan selama tanggap darurat 

COVID-19 di beranda utama. 

Informasi-informasi terkait layanan 

selama pandemi ini juga dapat diakses 

melalui akun instagram, facebook 

maupun twitter. Berikut ini contoh 

tampilan informasi dari website 

Perpustakaan UGM (gambar 1, 2, dan 

3).

Pada saat pembatasan layanan 

tatap muka, pemustaka yang biasanya 

dapat langsung mengakses koleksi 

ETD di ruang layanan ETD masih bisa 

mendapatkan literatur yang dibutuhkan 

melalui email. Pemustaka mengajukan 

judul-judul koleksi ETD sesuai 

kebutuhan, pustakawan akan mengirim 

file sesuai judul yang diajukan dengan 

ketentuan maksimal sejumlah 10 judul. 

Perpustakaan memberikan 

layanan perjanjian untuk pengembalian 

dan peminjaman koleksi tercetak. 

Pengembalian berlaku untuk 

mahasiswa yang akan mengurus 

persyaratan wisuda, sedangkan 

peminjaman diutamakan untuk 

mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir. Layanan 
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sirkulasi selama tanggap darurat 

COVID-19 ini dilakukan dengan 

perjanjian yang tentunya mengikuti 

protokol kesehatan yang berlaku saat 

ini. Pemustaka terlebih dahulu 

menghubungi petugas sirkulasi melalui 

whatsApp untuk meminjam/ 

mengembalikan buku, untuk 

pengembalian buku bisa melalui jasa 

pengiriman. Pemustaka juga bisa akses 

dari rumah untuk koleksi e-journals 

dan e-books yang dilanggan 

perpustakaan UGM sehingga 

kebutuhan informasi selama pandemi 

COVID-19 tetap terpenuhi.  Layanan 

cek kemiripan karya tulis (plagiarisme) 

bisa dilakukan melalui email. 

Layanan daring tanggap darurat 

COVID-19 perpustakaan UGM dibuka 

mulai pertengahan bulan Maret 2020, 

seiring dengan Surat Edaran Rektor 

No.2428/UN1.PIV/SDM/AP/2020 

tanggal 15 Maret 2020 tentang 

Panduan Work from Home. Layanan 

terbatas ini menjadi solusi di era 

pandemi global, sehingga 

perpustakaan UGM tetap menjalankan 

peran dan fungsinya untuk 

menyebarluaskan informasi dan 

memenuhi kebutuhan pemustaka. 

Pemustaka dapat terpenuhi kebutuhan 

informasi melalui layanan 

online/daring.

Pada awal bulan Agustus 2020 

perpustakaan UGM memasuki tatanan 

normal baru (new normal era) dengan 

membuka layanan terbatas untuk 

sivitas akademika UGM. Layanan 

terbatas selama masa pandemi harus 

selalu memperhatikan protokol 

kesehatan diantaranya membatasi 

jumlah pemustaka yang masuk gedung 

perpustakaan. Pemustaka yang masuk 

perpustakaan harus dalam keadaan 

sehat, wajib memakai masker, selalu 

menjaga jarak fisik dan sosial baik 

dengan sesama pemustaka maupun 

pustakawan, cuci tangan dengan sabun 

atau menggunakan hand sanitizier. 

Petugas akan melakukan pengecekan 

suhu tubuh untuk pemustaka dan 

pustakawan yang akan memasuki 

gedung perpustakaan.

Data Layanan Daring selama 

Pandemi COVID-19

Adapun data layanan 

daring/online selama pandemi Covid-

19 yang masuk melalui form bantuan 

layanan dari tanggal 19 Maret 2020 s/d 

31 Juli 2020 sebanyak 3.863 

pemustaka, dengan rincian sebagai 

berikut (tabel 1 dan gambar 4).
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Berdasarkan data statistik pada 

gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah 

pemustaka yang memanfaatkan 

layanan online selama pandemi 

COVID-19 berdasarkan jenis 

pemustaka data dari tanggal 19 Maret 

2020 sampai dengan 31 Juli 2020 

paling banyak berasal dari mahasiswa 

UGM sebesar 3.638 orang atau 

94,18%, disusul peringkat dua dari 

pengguna luar UGM sebesar 171 orang 

atau 4,43%, kemudian dosen UGM 

sebesar 43 orang atau 1,11%, dan staff 

tenaga kependidikan UGM sebesar 11 

orang atau 0,28%. Data pengguna 

layanan online melalui form bantuan 

layanan yang berasal dari mahasiswa 

UGM selama pandemi COVID-19 

berdasar asal fakultas adalah sebagai 

berikut (tabel 2).

Data pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa 5 besar pengguna layanan 

online selama pandemi COVID-19 

berdasar asal fakultas paling banyak 

berasal dari fakultas teknik yaitu 

sebesar 569 pemustaka atau 15,64%, 

disusul Sekolah Vokasi sebesar 395 

orang atau 10,86%, kemudian Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis sebesar 368 

orang atau 10,12%, Fakultas Hukum 

sebesar 344 orang atau 9,46% dan 

Fakultas ISIPOL sebesar 259 orang 

atau 7,12%. Data pengguna layanan 

online selama pendemi COVID-19 

melalui form bantuan layanan 

berdasarkan kebutuhan akses 

pemustaka adalah sebagai berikut 

(tabel 3 dan gambar 5).

Berdasarkan data pada tabel 3 

menunjukkan bahwa layanan online 

berdasarkan kebutuhan akses di masa 

pandemi COVID-19 ini adalah akses 

koleksi ETD (skripsi, tesis, disertasi) 

yaitu sebesar 3.201 orang atau 82,86%. 

Akses e-journal/e-book sebesar 352 

orang atau 9,11%, kemudian lain-lain 

sebesar 161 orang atau 4,17% unggah 

mandiri/bebas pustaka sebesar 114 

orang atau 2,95%, bantuan penelusuran 

informasi sebesar 25 orang atau 0,65% 

dan terakhir akses internet sebesar 10 

orang atau 0,26%. Data layanan cek 

plagiarisme melalui turnitin mulai 

tanggal 19 Maret 2020 sampai dengan 

31 Juli 2020 adalah sebagai berikut 

(dalam tabel 4).

Berdasarkan data pada tabel 4 

menunjukkan bahwa jumlah karya tulis 

yang dicek menggunakan turnitin dari 

tanggal 19 Maret 2020 sampai dengan 

31 Juli 2020 sebanyak 298 karya tulis. 

Dari jumlah tersebut, jenis karya tulis 

yang paling banyak dicek plagiarisme 

melalui turnitin di Perpustakaan UGM 
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selama layanan tanggap darurat 

COVID19 ini adalah tugas akhir 

diploma yaitu sebesar 184 atau 

61,74%. Kemudian skripsi 44 judul 

atau 14,77%, naskah jurnal 39 judul 

atau 13,09%, tesis 27 judul atau 9,06% 

dan disertasi 4 judul atau 1,34%.

Perguruan tinggi sebagai salah 

satu produsen ilmu pengetahuan 

mempunyai tanggung jawab untuk 

mengedukasi dan memberikan 

sosialisasi terkait dengan pencegahan 

tindakan plagiarisme sehingga 

dihasilkan karya tulis yang berkualitas. 

Salah satu upaya untuk mendeteksi 

tindakan plagiarisme sekaligus untuk 

menghindari praktik plagiarisme 

adalah dengan menggunakan 

perangkat pendeteksi plagiarism. 

Perangkat ini digunakan untuk menguji 

keaslian karya tulis, karya ilmiah, 

skripsi, tesis dan disertasi. Dalam masa 

pandemi ini untuk melakukan 

pengecekan plagiarisme, sivitas 

akademika dapat mengirimkan file 

melalui form bantuan layanan atau 

melalui link ugm.id/libhelp, kemudian 

pustakawan akan mengirimkan hasil 

cek similarity ke email yang 

bersangkutan. 

Pustakawan Perguruan Tinggi 

sebagai Mitra Riset

Salah satu fungsi dari 

Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah 

mendukung pelaksanaan riset yang 

dilakukan oleh sivitas akademika 

melalui penyediaan informasi dan 

sumber-sumber informasi untuk 

keperluan penelitian pemustaka.  

Informasi yang di peroleh melalui 

perpustakaan dapat mencegah 

terjadinya duplikasi penelitian. 

Definisi riset menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah 

penyelidikan (penelitian) suatu 

masalah secara bersistem, kritis, dan 

ilmiah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengertian, 

mendapatkan fakta yang baru, atau 

melakukan penafsiran yang lebih baik. 

Riset atau penelitian merupakan 

karakteristik utama di perguruan tinggi 

yang harus mendapatkan penguatan 

dari seluruh komponen universitas.  

Kegiatan penelitian di perguruan tinggi 

dituangkan dalam bentuk skripsi, tesis, 

disertasi dan penelitian-penelitian yang 

diterbitkan dalam jurnal baik nasional 

maupun internasional.

Salah satu tugas utama 

pustakawan perguruan tinggi adalah 

menjamin terselenggaranya kegiatan 
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riset di perguruan tinggi melalui 

penyediaan sumber-sumber informasi 

yang diperlukan. Pustakawan di 

lingkungan perguruan tinggi harus 

mampu bekerja sama dengan sivitas 

akademika seperti dosen, mahasiswa, 

dan staf universitas lainnya demi 

tercapainya visi dan misi universitas. 

Pustakawan merupakan bagian penting 

dalam kegiatan riset perguruan tinggi. 

Pustakawan harus terus membangun 

kemitraan dengan stakeholders 

(Priyanto, 2016). Di masa pandemi 

COVID-19 ini, pustakawan harus 

berperan aktif dalam menyediakan 

sumber informasi secara online 

sehingga kebutuhan pemustaka tetap 

terpenuhi walaupun pemustaka tidak 

bisa berkunjung ke perpustakaan. 

Menurut Kennedy & Brancolini 

(2012), pustakawan akademik harus 

mampu bekerjasama dengan para 

sivitas akademika, baik dosen maupun 

mahasiswa dalam berbagai kegiatan 

penelitian. Salah satu tugas utama 

pustakawan akademik adalah 

menjamin terselenggaranya kegiatan 

riset di perguruan tinggi melalui 

penyediaan sumber-sumber yang 

diperlukan dan menyelenggarakan 

program instruksional yang diperlukan 

untuk mendukung kegiatan riset. 

Menurut Kumar (2009), untuk 

menjalankan peran di era teknologi, 

pustakawan akademik harus  1) 

menguasai teknologi yang diterapkan 

di perpustakaan,  2) dapat membantu 

pemustaka dalam mendapatkan 

informasi yang diperlukan, 3) memiliki 

pengetahuan berkaitan dengan 

manajemen informasi digital, dan 4) 

beradaptasi dengan berbagai 

perubahan perkembangan teknologi 

Salah satu peran penting yang 

harus dilakukan oleh pustakawan 

adalah sebagai mitra atau partner dalam 

kegiatan riset di perguruan tinggi. 

Pustakawan sebagai tenaga profesional 

informasi dituntut untuk memiliki 

kualifikasi dan kompetensi di bidang 

perpustakaan sehingga pustakawan 

akan dapat bekerja secara efektif dan 

efisien karena didukung oleh 

kompetensi yang sesuai dengan 

pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya.  

Ballmer (2016) menyebutkan 

beberapa hal yang harus dilakukan 

pustakawan akademik dalam 

memberikan layanan informasi riset 

yaitu: a) Membantu pemustaka 

menemukan bahan-bahan atau sumber-

sumber informasi yang diperlukan, dan 

menawarkan bimbingan proyek riset 
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secara lebih dalam, b) Menjawab 

pertanyaan referens, baik secara 

langsung, online atau melalui telepon, 

c) Membantu dalam penggunaan 

katalog, database, dan sumber-sumber 

informasi online lainnya, d) Membantu 

menemukan sumber informasi yang 

berada di luar atau di perpustakaan lain, 

e) Membantu para dosen mendapatkan 

hasil-hasil riset terdahulu berkenaan 

dengan subjek penelitian.

Sejak pertengahan bulan Maret 

sampai dengan bulan Juli 2020 UGM 

mengumumkan kebijakan untuk 

melakukan aktifitas dari dalam rumah 

termasuk pustakawan UGM harus 

mengikuti anjuran untuk bekerja dari 

rumah (work from home). Hal ini 

dilakukan sebagai upaya untuk 

meminimalisir dan mencegah 

terjadinya penularan yang masif 

terhadap virus COVID-19. Dengan 

munculnya kebijakan tersebut 

pustakawan melaksanakan tugas dan 

tupoksinya dari tempat tinggal masing-

masing. Dalam masa work from home 

pustakawan dapat tetap melakukan 

tugas dan fungsinya dengan 

memanfaatkan jaringan internet serta 

teknologi informasi dan komunikasi.

Selama masa pandemi COVID-

19, layanan tatap muka atau kunjungan 

ke perpustakaan dihentikan, sebagai 

gantinya layanan secara daring (online) 

dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi hadir 

menjadi sebuah solusi atas ditutupnya 

layanan tatap muka di perpustakaan. 

Peran pustakawan UGM sebagai mitra 

riset/penelitian di masa pandemi 

COVID-19 di mana perpustakaan 

belum melayani tatap muka adalah: 1) 

Membantu pemustaka dalam 

menemukan sumber-sumber informasi 

yang diperlukan untuk riset/penelitian 

melalui e-journasl/e-books yang 

dilanggan, 2) Membantu menyediakan 

sumber-sumber informasi yang 

mendukung kegiatan riset di perguruan 

tinggi termasuk hasil riset terdahulu 

sesuai subjek penelitian yang 

dibutuhkan, 3) Membantu pemustaka 

dalam penggunaan katalog online, 4) 

Menjawab pertanyaan referens melalui 

email, whatssApp, 5) Membantu 

menemukan sumber informasi yang 

berada di luar atau di perpustakaan lain, 

dan 6) Layanan cek plagiarisme 

melalui email. 

Perpustakaan memiliki peran 

yang strategis dalam penyelanggaraan 

program Tri Dharma perguruan tinggi, 

khususnya dalam kegiatan 

riset/penelitian yaitu dengan 
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menyediakan sumber-sumber 

informasi yang dibutuhkan untuk 

mendukung riset/penelitian. Informasi 

yang diperoleh melalui perpustakaan 

dapat mencegah terjadinya duplikasi 

penelitian. Dalam pencarian sumber-

sumber informasi, tugas pustakawan 

adalah sebagai fasilitator yang 

memberikan bimbingan, pengajaran 

dan pelatihan untuk menggunakan alat 

bantu pencarian. Dengan demikian, 

pustakawan harus mengetahui sumber-

sumber informasi yang ada di 

perpustakaannya dan sumber-sumber 

informasi lain dan dapat diakses 

dengan mudah dan cepat.

C. KESIMPULAN

Pandemi COVID-19 yang 

melanda di hampir seluruh penjuru 

dunia memberikan dampak luar biasa 

bagi kehidupan masyarakat tak 

terkecuali bagi perpustakaan. 

Perpustakaan harus melakukan inovasi 

dan perubahan pada layanan yang 

diberikan karena adanya pembatasan-

pembatasan. Perpustakaan membuka 

layanan luring terbatas di masa 

pandemi COVID-19 ini. Layanan 

perpustakaan selama masa pandemi 

diarahkan pada koleksi digital dan 

layanan online. 

Pustakawan sangat berperan aktif 

dalam memberikan layanan online di 

masa pandemi COVID-19 ini, karena 

layanan difokuskan melalui email, 

WhatsApp dan media komunikasi 

lainnya. Tugas dan fungsi yang dapat 

dilakukan oleh pustakawan perguruan 

tinggi selama masa work from home 

pandemi COVID19 ini diantaranya 

memberikan layanan online/daring 

kepada pemustaka baik itu dosen atau 

mahasiswa dalam mendukung kegiatan 

perkuliahan dan penelitian. Dalam 

masa layanan terbatas ini pustakawan 

dapat tetap melakukan tugas dan 

fungsinya dengan memanfaatkan 

jaringan internet, teknologi informasi 

dan komunikasi.

Berdasarkan paparan tersebut 

maka kedudukan pustakawan 

mempunyai peran penting dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana dalam mempromosikan prodi. 

Peran strategis pustakawan sebagai 

admin media sosial dan melakukan 

inovasi agar prodinya mendapatkan 

banyak mahasiswa. Keterampilan 

pustakawan dalam era digital disertai 

inovasi yang relevan di masa ini 

membuat mereka menunjukkan 

kontribusi lebih besar. Selain itu, 

pustakawan harus tetap mengevaluasi 
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pekerjaannya terkait media sosial agar 

ke depannya bisa lebih baik. Tantangan 

terbesar dalam mengelola media sosial 

adalah konten yang inovatif dan narasi 

yang baik.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1 Statistik layanan online melalui form bantuan layanan 
berdasarkan jenis pemustaka data 19 Maret 2020 s/d 31 Juli 2020

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020

Tabel 2 Pengguna layanan online selama pandemi Covid-19 di Perpustakaan UGM 
berdasarkan asal fakultas, data 19 Maret s/d 31 Juli 2020

Sumber : data statistik yang diolah, 2020

Jenis Pemustaka Jumlah Prosentase

Mahasiswa UGM 3638 94.18%

Pengguna luar UGM 171 4.43%

Dosen UGM 43 1.11%

Staff Tenaga Kependidikan UGM 11 0.28%

JUMLAH 3863 100%

Fakultas Jumlah pemustaka Prosentase

TEKNIK 569 15.64%

SEKOLAH VOKASI 395 10.86%

FEB 368 10.12%

HUKUM 344 9.46%

ISIPOL 259 7.12%

MIPA 229 6.29%

PSIKOLOGI 211 5.80%

FIB 187 5.14%

PERTANIAN 157 4.32%

Sekolah Pascasarjana 145 3.99%

FARMASI 132 3.63%

FKKMK 120 3.30%

UGM Kampus Jakarta 110 3.02%

Kehutanan 109 3.00%

Geografi 63 1.73%

Teknologi Pertanian 61 1.68%

Kedokteran Gigi 48 1.32%

Biologi 46 1.26%

Filsafat 41 1.13%

Peternakan 31 0.85%

Kedokteran Hewan 13 0.36%

JUMLAH 3638 100%

Artikel

Media Informasi Volume 30, No.1, Juni 202168



DAFTAR TABEL

Tabel 3 Statistik layanan online melalui form bantuan layanan 
berdasarkan kebutuhan akses, data 19 Maret 2020 s/d 31 Juli 2020

Tabel 4 Layanan cek plagiarisme Turnitin berdasarkan jenis karya tulis,
 data 19 Maret 2020 s/d 31 Juli 2020

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020

Sumber : Data statistik yang diolah, 2020

Jenis Pemustaka Jumlah Prosentase

Akses ETD (Skripsi, Tesis , Disertasi) 3201 82.86%

Akses E-Journal/ E-Book 352 9.11%

Lain-Lain (Sirkulasi) 161 4.17%

Unggah Mandiri/Bebas Pustaka 114 2.95%

Bantuan Penelusuran Informasi 25 0.65%

Akses Internet 10 0.26%

JUMLAH 3863 100%

Jenis Pemustaka Jumlah Prosentase
Tugas Akhir 184 61.74%
Skripsi 44 14.77%
Naskah Jurnal 39 13.09%
Tesis 27 9.06%
Disertasi 4 1.34%

JUMLAH 298 100%
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A. PENDAHULUAN 

Penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) mendorong 

masyarakat untuk lebih banyak 

beraktivitas di tempat terbatas dengan 

perangkat digital. Presiden Joko 

Widodo saat memberikan konferensi 

jarak jauh pada Senin 16 Maret 2020 

mengimbau masyarakat untuk bekerja, 

belajar, dan beraktivitas di dan dari 

rumah. “Kebijakan belajar dari rumah, 

bekerja dari rumah, dan ibadah di 

rumah perlu terus digencarkan untuk 

mengurangi penyebaran COVID-19.” 

Imbauan tersebut direspon oleh 

kalangan luas baik mulai dari istitusi 

pemerintah maupun swasta dari pusat 

sampai ke daerah. 

Tindak lanjut di Universitas 

Gadjah Mada, rektor menerbitkan 

CABIN FEVER DAN PANDEMI COVID-19: Bagaimana 
Pustakawan Menyikapinya?

�Oleh: Janu Saptari
�Perpustakaan Universitas Gadjah Mada

Email: janu_s@ugm.ac.id

INTISARI

Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan banyak orang, termasuk pustakawan merasa 
khawatir atau takut yang berlebihan. Tidak jarang mereka memiliki kecurigaan dan 
prasangka pada orang yang memiliki tanda-tanda COVID-19 karena informasi dan berita 
yang tidak menyenangkan tersebar setiap harinya melalui berbagai media online. 
Keadaan demikian membuat seseorang mengalami kecemasan, kegelisahan dan perasaan 
negatif lainnya. Inilah yang disebut gejala cabin fever (demam kabin). Gejala cabin fever 
yang dialami setiap orang bisa berbeda-beda. Namun, perasaan negatif yang muncul 
umumnya tidak hanya sesaat, melainkan berlangsung cukup lama hingga memengaruhi 
kehidupan sehari-hari orang yang mengalaminya, termasuk dalam bekerja, berinteraksi 
dengan orang lain, dan beristirahat. Pembahasan dalam artikel ini menggunakan metode 
kualitatif dengan analisis data secara deskriptif yang bersumber dari  pengamatan 
lingkungan secara langsung dan berbagai media online. Dapat disimpulkan bahwa hanya 
orang yang mampu menyesuaikan diri dan mengelola dengan baik kondisi yang ada akan 
terhindar gejala cabin fever, bahkan mampu menjadikan pembelajaran hidup, cerita 
menarik dan semangat untuk beraktivitas yang produktif pada aktivitas selanjutnya. 

Kata kunci: Cabin fever; COVID-19; pustakawan
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Surat Edaran (SE) Rektor UGM no. 

1604/UN1.P/HKL/TR/2020 tentang 

Kesiapsiagaan dan Pencegahan 

Penyebaran COVID-19 di lingkungan 

UGM tanggal 14 Maret 2020. 

Selanjutnya diikuti kebijakan 

membuka peluang bagi pegawai UGM 

bisa bekerja dari rumah masing-

masing. Kebijakan baru ini tertuang 

d a l a m  S E  R e k t o r 

No.2428/UN1.PIV/SDM/AP/2020 

tanggal 15 Maret 2020 tentang 

Panduan Work from Home Terkait 

Tindak Lanjut Pencegahan Penyebab 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-

19) di lingkungan Universitas Gadjah 

Mada. Kebijakan ini diteruskan dengan 

mengeluarkan SE Rektor No. 

1606/UN1.P/HKL/TR/2020 tentang 

Tanggap Darurat COVID-19 di 

lingkungan UGM pada tanggal 16 

Maret 2020. SE ini menanggapi 

perkembangan penyebaran wabah 

COVID-19 yang terjadi di berbagai 

negara, status pandemik oleh WHO, 

kondisi penyebaran di wilayah DIY dan 

sekitarnya.

Dampak positif yang terjadi 

karena WFH dan sosial distancing 

antara lain masyarakat lebih 

memperhatikan kesehatan, hubungan 

keluarga yang semakin dekat, 

munculnya aktivitas-aktivitas baru 

yang produktif dan hemat, serta 

meningkatnya literasi pemanfaatan 

Teknologi Informasi (TI). Sementara 

dampak negatif yang sangat dirasakan 

oleh masyarakat, termasuk 

pustakawan, antara lain: terbatasnya 

aktivitas, berkurangnya perputaran 

ekonomi masyarakat, model bekerja 

menggunakan online menimbulkan 

kebosanan dan kejenuhan. 

Model aktivitas semacam ini yang 

sudah berlangsung cukup lama (lebih 

dari satu tahun sejak Maret 2020 hingga 

saat artikel ini bulan Juni 2021) dan 

akan banyak dampak negatif seperti 

kebosanan, stress serta gejala cabin 

fever. Cabin fever adalah istilah untuk 

menggambarkan berbagai perasaan 

perasaan negatif akibat terlalu lama 

terisolasi di dalam rumah atau tempat 

tertentu. Terjadinya fenomena cabin 

fever atau kegelisahan akibat terisolasi 

di rumah dalam kurun waktu yang lama 

bisa melanda siapapun, termasuk 

pustakawan. Di sisi lain, pustakawan 

juga dapat mengalami stress akibat 

bayang-bayang ketakutan tertularnya 

COVID-19 ataupun kemungkinan 

terkena inveksi COVID-19. Protokol 

kesehatan yang harus ditaati 

mengakibatkan tekanan tersendiri bagi 

Artikel

Media Informasi Volume 30, No.1, Juni 2021 71



setiap orang, penderita, keluarga 

ataupun teman sekantor akibat terpapar 

COVID-19 tersebut. 

Adanya fenomena di atas, artikel 

ini membahas bagaimana pustakawan 

menyikapi gejala cabin fever di masa 

pandemi COVID-19. Pembahasan ini 

menggunakan metode analisis 

deskriptif yang bersumber dari data 

primer yaitu opini pribadi, menanyakan 

langsung ke sumber dan melihat 

lingkungan tempat kerja, serta data 

sekunder, yaitu informasi dari beberapa 

media online.

B. PEMBAHASAN

Cabin Fever

Apa itu cabin fever? Cabin fever 

adalah serangkaian perasaan/emosi 

negatif dan sensasi stres yang mungkin 

dihadapi seseorang ketika mereka 

merasa terisolasi dari dunia luar. Cabin 

fever adalah istilah untuk 

menggambarkan berbagai perasaan 

negatif akibat terlalu lama terisolasi di 

dalam rumah atau tempat tertentu. 

Kondisi ini rentan terjadi selama 

kebijakan stay at home yang ditetapkan 

pemerintah. Tandry (2020) 

menjelaskan bahwa "Cabin fever itu 

kayak seolah-olah kita berada di dalam 

kabin yang tertutup, terisolasi." 

Dengan demikian maka meskipun 

sedang berada di rumah sendiri, tetapi 

memposisikan dan menganggap seolah 

diri Anda seperti terisolasi di penjara 

atau rumah tahanan saat ini, maka 

cabin fever itu akan terjadi.

Penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), tinggal di 

rumah terus-menerus merupakan 

situasi yang menantang bagi 

kebanyakan orang. Karena isolasi ini, 

orang bisa mengalami gejala cabin 

fever. Turro Wongkaren sebagai 

Anggota Tim Pakar Satgas COVID-19 

Nasional (RI) Bidang Perubahan 

Perilaku meminta tiap orang 

mewaspadai dampak psikologis ini 

dengan tidak nekat bepergian selama 

COVID-19 masih mewabah. 

Pada awalnya faktor yang 

mendasari cabin fever yakni kebiasaan 

masyarakat Indonesia yang kerap 

bertemu banyak orang atau ke tempat 

keramaian ketika libur panjang. 

Kebiasaan pergi-pergi ini sudah 

menjadi kebiasaan dan budaya di 

masyarakat. Apalagi ketika ada PSBB, 

keinginan untuk melakukan aktivitas 

seperti situasi normal sangat dibatasi. 

Dengan demikian dari keterbatasan itu 

muncul kegelisahan ketika orang 

terpaksa harus di rumah saja selama 
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masa pandemi COVID-19 ini. 

Ciri-ciri orang yang terkena cabin 

fever ini terlihat mudah tersulut emosi. 

Gejala cabin fever itu salah satunya, 

kalau bahasanya gaul adalah “bawa 

perasaan” (baper). Kelamaan di rumah 

jadi baperan, sedikit-sedikit mudah 

tersinggung. Orang yang mengalami 

cabin fever merasakan sedih, bosan, 

gelisah, mudah tersinggung, dan 

beragam perasaan negatif lainnya 

akibat terlalu lama diam di suatu tempat 

dan terisolasi dari lingkungan 

sekitarnya.

Cabin fever rentan terjadi pada 

orang-orang yang berada di tempat 

perlindungan saat terjadi bencana atau 

cuaca buruk, juga pada orang-orang 

yang menjalani karantina akibat 

adanya wabah penyakit, termasuk 

pandemi COVID-19 yang saat ini 

sedang berlangsung. 

Kondisi isolasi atau PSBB ini 

dialami bersama-sama dan masif 

karena adanya pembatasan sosial 

lantaran pandemi COVID-19. 

Masyarakat luas termasuk pustakawan 

tidak bisa dipungkiri, melakukan 

segala aktivitas dari rumah sudah 

menjadi sesuatu yang biasa saja atau 

normal baru (new normal).

Gejala Cabin Fever

Perasaan terkurung dan bosan 

karena cabin fever dapat menimbulkan 

sejumlah gejala emosional. Gejala ini 

misalnya perasaan kelelahan, 

menurunnya motivasi, menjadi 

emosional, sulit berkonsentrasi, pola 

tidur tidak teratur, kesulitan untuk 

bangun tidur, kelesuan, atau merasa 

sedih terus-menerus. Pada setiap orang, 

gejala yang dialami bisa sangat 

bervariasi. Personalitas dan 

temperamen seseorang akan 

menentukan bagaimana cara 

menghadapi cabin fever. Sebagian 

orang dapat mengatasi perasaan ini 

dengan lebih mudah, sementara 

individu yang lain, gejala ini bisa 

menimbulkan kesulitan besar dalam 

menjalaninya.

Cabin fever memang tidak 

termasuk dalam gangguan psikologis, 

tetapi bukan berarti kondisi ini tidak 

nyata. Gejala yang muncul pada cabin 

fever benar-benar nyata hingga dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Gejala cabin fever yang dialami setiap 

orang bisa berbeda-beda. Namun 

perasaan negatif yang muncul 

umumnya tidak hanya sesaat, 

melainkan berlangsung cukup lama 

hingga memengaruhi kehidupan 
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sehari-hari orang yang mengalaminya, 

termasuk dalam bekerja, berinteraksi 

dengan orang lain, dan beristirahat. 

Nereza (2020) menjelaskan secara rinci 

gejala dan tips dalam menghadapi 

gejala cabin fever sebagai berikut: 1) 

Merasa sangat sedih, gelisah (agitasi), 

dan putus asa, 2) Lemas atau kurang 

energi, 3) Mudah marah dan 

tersinggung, 4) Sulit berkonsentrasi 

atau berpikir, 5) Mengalami gangguan 

tidur, seperti sulit tidur atau bangun 

terlalu dini, 6) Menjadi tidak sabar, 7) 

Tidak tertarik dan tidak memiliki 

motivasi terhadap segala hal, 8) Kerap 

mengidam makanan atau justru tidak 

nafsu makan, 9) Mengalami kenaikan 

atau penurunan berat badan, 10) Sulit 

percaya pada orang-orang di 

sekitarnya, dan 11) Tidak mampu 

mengendalikan emosi dan stres.

Mengatasi Cabin Fever

Sebenarnya cara sederhana untuk 

mencegah dan mengatasi cabin fever 

dengan bepergian ke luar rumah. 

Namun, di tengah pandemi COVID-19 

ini, cara tersebut bukanlah pilihan yang 

bijak. Beberapa hal yang bisa 

dilakukan antara lain:

1. Hirup udara segar dari teras 

rumah

Untuk mencegah dan mengatasi 

rasa jenuh karena harus di rumah saja 

selama pandemi, adalah dengan cara 

keluar ke depan rumah atau duduk-

duduk di teras untuk sekadar 

menghirup udara segar, berjemur sinar 

matahari pagi, bersantai, atau melihat-

lihat kondisi sekitar. Namun dipastikan 

bahwa tetap menerapkan physical 

distancing dengan orang yang lain, 

memakai masker, serta mencuci tangan 

setelah masuk ke dalam rumah. Jika 

sampai berjalan-jalan cukup jauh dari 

rumah, segera mandi dan ganti baju 

setelahnya.

2. Jaga komunikasi dengan orang 

lain

Tetaplah rutin untuk mengobrol 

lewat telepon, sosial media (whatsapp) 

atau bertatap muka di video call dengan 

relasi, atau keluarga yang tidak tinggal 

serumah. Tetap menjaga komunikasi di 

tengah pandemi ini akan membuat 

merasa tidak sendirian. Berbagi cerita 

mengenai apa yang dirasakan dengan 

orang-orang terdekat juga bisa menjadi 

cara untuk melegakan hati dan 

mendapatkan solusi dari masalah-

masalah yang sedang dihadapi.
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3. Tetap merawat kehidupan 

sosial

Bertemu dengan para relasai, 

keluarga besar atau teman lainnya 

dengan cara berbeda. Tentu saja 

manfaatkan teknologi dengan 

panggilan video, saling sapa di jejaring 

sosial, atau bahkan dengan gerakan 

penggalangan dana bersama-sama. 

Tetap terhubung dengan orang lain 

yang juga menghadapi situasi yang 

sama akan membantu merasa bahwa 

kita tidak sendirian.

4. Eksplorasi sisi kreatif

Eksplorasi hobi yang jadi salah 

satu keuntungan karena kita jadi lebih 

punya banyak waktu di rumah 

sebenarnya. Tanya pada diri sendiri, hal 

apa yang disukai. Kegiatan memasak, 

berkebun, bermain musik, menulis, 

melukis, menyanyi, menari, membuat 

swakriya, menonton film, dan baca 

buku. Ini bisa diakukan lebih sering 

karena tidak lagi bisa beralasan tidak 

ada waktu.

5. Meluangkan waktu untuk “me 

time”

Berdiam di rumah saja sama-sama 

jadi tantangan untuk yang tinggal 

sendirian atau bersama orang lain. Bagi 

yang tinggal sendirian, perasaan 

terisolasi bisa semakin intens. 

Sementara itu, yang berbagi atap 

dengan orang lain, bisa jadi malah 

merasa kurang punya waktu bagi 

dirinya sendiri. Orangtua punya 

tanggung jawab ke anak, begitu juga 

pasangan dengan pasangannya. 

Namun, ini bukan berarti tak boleh atau 

tidak bisa punya waktu untuk diri 

sendiri. 

6. Berolahraga

Orang yang tidak berolahraga 

secara teratur relatif lebih rentan 

terhadap kecemasan. Ini karena 

olahraga menurunkan hormon stres 

tubuh, seperti kortisol. Pada saat yang 

sama, olahraga juga membuat otak 

melepaskan endorfin, senyawa yang 

dapat meningkatkan suasana hati. Ada 

banyak olahraga yang bisa dilakukan di 

ruang terbatas sekitar tempat tinggal. 

Pastikan rutin berolahraga walau hanya 

di dalam rumah, supaya tubuh bugar 

dan pikiran juga tetap sehat. Ada 

banyak pilihan olahraga di rumah yang 

bisa dilakukan, misalnya treadmill, 

yoga, dan latihan kekuatan otot. 

Lakukan olahraga secara teratur 

minimal 30 menit sehari. Jika ada 

kesulitan untuk berolahraga dan 

membutuhkan bimbingan, ada banyak 

tutorial olahraga yang tersedia secara 

online. 
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7. Konsumsi makanan bergizi

Salah satu gejala cabin fever yang 

perlu diwaspadai yakni fokus pada 

makanan. Hal ini bisa berujung pada 

kelebihan berat badan atau bahkan 

obesitas bila terus-menerus menuruti 

dorongan ini dengan mengonsumsi 

makanan yang tidak sehat hanya untuk 

memuaskan keinginan dan 

memanjakan lidah. Hal itu perlu 

diterapkan pola makan yang sehat, 

sehingga tubuh mendapatkan nutrisi 

yang cukup. Dengan demikian 

kesehatan akan terjaga dan sistem 

imunitas tubuh juga akan lebih kuat 

untuk melawan kuman penyakit 

lainnya.

8. Ciptakan rutinitas

Meski sedang Work from Home 

(WfH), tetap  tidak boleh bekerja 

dengan jadwal semaunya atau malah 

hanya bersantai seharian. Sebaiknya 

dibuat jadwal untuk bekerja, belajar, 

atau melakukan aktivitas lainnya agar 

rutinitas tetap teratur. Cara ini akan 

membuat tetap produktif dan terhindar 

dari cabin fever. Sebagai contoh, 

bangun dan mandi di pagi hari, supaya 

tubuh segar dan pikiran lebih jernih. 

Setelahnya bisa mengerjakan tugas, 

lalu makan siang dan berisitirahat sejak 

di waktu yang sama seperti saat sedang 

di kantor. Selain bisa membuat menjadi 

lebih malas, work from home juga dapat 

membuat sering lembur tanpa disadari. 

Jadi bisa usahakan untuk produktif di 

jam kerja dan berhenti bekerja ketika 

jam kerja sudah selesai. Di luar jam 

kerja bisa menghabiskan waktu dengan 

melakukan kegiatan yang disukai, 

misalnya bercocok tanam di sekitar 

rumah, bermain dengan hewan 

peliharaan, membaca buku, memasak, 

atau bermain alat musik. Perlu 

dihindari bangun pagi dan tak tahu apa 

yang mau akan dlakukan hari itu. Ini 

membuat lebih rentan merasa 

terdemotivasi. Sebagai contoh kecil 

seperti melakukan peregangan kecil 

pada pagi hari, sarapan, bekerja, 

menyiapkan makan siang, bekerja, 

melakukan hobi, makan malam, lalu 

menikmati aktivitas yang disuka, 

seperti menonton film. Penting juga 

“tujuan kecil” setiap harinya, baik yang 

berkaitan dengan pekerjaan maupun 

kehidupan personal. Seperti hari ini 

akan menata ulang pakaian yang tidak 

lagi terpakai, bersih-bersih kamar, 

memindahkan tanaman hias ke pot 

yang lebih besar, atau memasak dan 

mengirimkan makanan ke tetangga dan 

relasi lainnya.
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Cabin fever bisa mengakibatkan 

penurunan produktivitas, masalah 

hubungan dengan orang lain, bahkan 

gangguan kesehatan fisik maupun 

mental. Sebelum ini terjadi, lakukanlah 

langkah-langkah di atas untuk 

mencegah dan mengatasi cabin fever. 

Pergunakanlah waktu dan kesempatan 

selama berada di rumah untuk 

mengembangkan kemampuan dengan 

belajar hal-hal baru, menyelesaikan 

pekerjaan yang sudah lama 

terbengkalai karena terlalu sibuk, serta 

mempererat hubungan dengan relasa 

dan keluarga.

C. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

beragam respons orang termasuk 

pustakawan terhadap kondisi cabin 

fever akibat adanya pandemi COVID-

19. Kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar dan pemberlakuan 

work from home (WfH) menyebabkan 

sebagian besar aktivitas dilakukan di 

tempat terbatas melalui online, tidak 

terkecuali proses layanan perpustakaan 

yang dilakukakn oleh pustakawan. 

Kondisi demikian menimbulkan 

kebosanan dan kejenuhan sehingga 

menimbulkan adanya gejala cabin 

fever. Akan tetapi sisi positif yang bisa 

diambil yakni emaksa pustakawan dan 

orang lain yang terkait menjadi lebih 

cepat melek IT dan terbiasa 

memanfaatkan media online. Kondisi 

tersebut memunculkan ide-ide kreatif 

yang produktif. Kemampuan 

menyesuaikan diri yang cepat dan 

spontan serta menikmati kondisi yang 

ada akan mengalihkan efek gejala 

cabin fever menjadi pemberdayaan 

pada sumber daya manusia dibidang 

pelayanan dan interaksi secara online 

antara pustakawan dengan pemustaka, 

mauapun interaksi antar pustakawan.
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A. PENDAHULUAN

�Perpustakaan STIKES BHM telah 

menggunakan repositori sejak tahun 

2018, dibangunnya repositori adalah 

sebagai wadah untuk keterbukaan 

akses terhadap karya ilmiah mahasiswa 

dan seluruh sivitas akademik di 

STIKES BHM. Kurangnya tempat 

untuk menampung hardfile mahasiswa 

juga menjadi salah   satu     alasan    

bahwa   adanya repositori ini sangat 

dibutuhkan. Repositori STIKES BHM 

menggunakan system open access 

sehingga dapat diakses dimana saja dan 

oleh siapa saja. 

Setiap tahunnya tidak kurang 300 

mahasiswa lulus dari STIKES BHM 

sehingga perpustakaan menjadi media 

penyimpanan tugas akhir mahasiswa 

sebagai publikasi ilmiah. Karya tulis 

bentuk skripsi maupun laporan juga 

selalu menjadi koleksi yang sering 

dibaca di perpustakaan, namun kendala 

ketersediaan tempat mengharuskan 

perpustakaan untuk memberikan media 

lain yang lebih besar untuk 

REPOSITORI INSTITUSI UNTUK MAHASISWA

Oleh: Lasenta Adriyana
Perpustakaan Stikes Bhakti Husada Mulia

Email: lasenta16@gmail.com

INTISARI

Tahun 2020 dimulai dengan isu pandemi yang merebak, hingga pada akhirnya banyak 
kampus dan perpustakaan yang menutup akses untuk pengunjung. Perpustakaan STIKES 
Bhakti Husada Mulia salah satu yang melakukan penutupan akses kunjungan fisik di 
perpustakaan selama 2 bulan. Setelah perpustakaan mulai dibuka kembali antusias 
mahasiswa untuk datang ke perpustakaan masih tinggi, namun adanya pembatasan jumlah 
kunjungan mengakibatkan mahasiswa tidak dapat maksimal untuk berada di 
perpustakaan, utamanya adalah mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Hal 
inilah yang mendorong pustakawan untuk dapat memberikan kemudahan akses informasi 
terutama pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhirnya melalui akses online 
repositori. Repositori memuat jurnal, skripsi, laporan tugas akhir, dan laporan mahasiswa 
yang biasa dijadikan referensi untuk menyelesaikan penulisan tugas akhir dan dapat 
dinikmati secara full text. 

Kata kunci: akses informasi; repositori; tugas akhir
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menampung karya tersebut. Repositori 

dipilih karena belum ada media 

penyimpanan lain yang perpustakaan 

STIKES BHM yakini mampu 

menampung dengan baik publikasi 

ilmiah saat ini.

Repositori institusi ini adalah 

tempat menyimpan aset (kekayaan 

ilmiah) dalam bentuk digital yang 

digunakan untuk mendukung institusi 

menjalankan tugas dan fungsinya 

(Noeraida & Sungkono, 2020). 

Repositori institusi ini tidak hanya 

menyimpan publikasi mahasiswa saja, 

namun juga publikasi dosen dan tendik 

lainnya. Dengan adanya repositori ini 

nantinya untuk meminimalisir tingkat 

plagiarisme dan salah satu solusi untuk 

menghargai hak cipta (Wahyudi, 2019).

Repositori institusi dikelola oleh 

perpustakaan STIKES BHM karena 

sesuai dengan peran perpustakaan 

perguruan tinggi. Dibangunnya 

repositori ini juga nantinya diharapkan 

STIKES BHM memiliki wadah dalam 

menampung hasil kekayaan intelektual 

sivitas akademik sesuai dengan misi 

STIKES BHM untuk pengembangan 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Saat ini repositori dikelola oleh 

pustakawan di perpustakaan STIKES 

BHM, namun peran prodi, LPPM, IT 

serta mahasiswa tidak lepas dalam 

proses pengembangan sejauh ini.

Kendala yang dihadapi 

perpustakaan sejauh ini adalah 

kurangnya sosialisasi penggunaan 

repositori pada mahasiswa, terutama 

mahasiswa baru sehingga sebagian 

besar pengguna repositori adalah 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyelesaikan skripsi atau LTAnya. 

Sistem repositori adalah open access, 

hal ini karena dengan adanya repositori 

diharapkan mampu membuat 

keterbukaan informasi terhadap suatu 

karya lebih diperhatikan, sehingga 

karya dari peneliti tidak mudah untuk 

diplagiasi. Tujuan lain dari open access 

ini juga untuk memudahkan user dalam 

mengakses, sehingga siapa saja dapat 

mengakses secara bersamaan tanpa 

membatasi penggunanya maupun 

lokasi aksesnya.

B. PEMBAHASAN

Layanan Repositori

Repositori di perpustakaan 

STIKES BHM dapat diakses melalui 

komputer yang telah disediakan untuk 

user, namun user juga dapat 

mengaksesnya melalui laptop maupun 

smartphone masing-masing. Pada 

tahun 2010 hingga 2015 perpustakaan 
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masih menerima CD sebagai alat 

penyimpanan tugas akhir mahasiswa, 

namun karena keterbatasan tempat 

serta alat untuk membaca file akhirnya 

di tahun 2016 tugas akhir mahasiswa 

dikumpulkan di perpustakaan hanya 

berbentuk softfile yang disimpan dan 

diolah oleh pustakawan. 

Akhirnya pada tahun 2018 mulai 

dibangun repositori yang sebelumnya 

mulai diajukan sejak tahun 2017 untuk 

menampung publikasi mahasiswa 

sehingga publikasi tersebut mudah 

untuk diolah, dilestarikan dan diakses 

kembali oleh mahasiswa. Pada 

akhirnya kegunaan repositori tidak 

hanya untuk koleksi tugas akhir 

mahasiswa saja namun juga seluruh 

publikasi baik dosen, mahasiswa, 

maupun tendik dapat disimpan dan 

diakses dengan mudah (lihat gambar 

1).

Pada area browse juga telah dirinci 

per subjek sehingga memudahkan user 

untuk mencari karya ilmiah yang 

diinginkan apabila belum mengetahui 

judul ataupun pengarangnya.

Layanan Perpustakaan

Perpustakaan STIKES BHM telah 

berdiri sejak tahun 2006 dan memiliki 

dua ruang utama yaitu ruang baca dan 

ruang koleksi. Hingga saat ini jumlah 

koleksi yang ada di perpustakaan 

kurang lebih sepuluh ribu eksemplar 

bahan pustaka. Perpustakaan STIKES 

BHM selalu berusaha memberikan 

pelayanan terbaik dan berkembang 

seiring dengan semakin 

berkembangnya STIKES BHM (lihat 

tabel 1).

Layanan yang diberikan 

perpustakaan pada user adalah layanan 

sirkulasi (peminjaman dan 

pengembalian buku), layanan e-jurnal 

(proquest) dan repositori, layanan 

keanggotaan (user luar, bebas pustaka, 

pengumpulan tugas akhir, sambut 

mahasiswa baru). 

Database Repositori

Metadata repositori dilakukan 

oleh pustakawan, hingga saat ini 

prioritas untuk input data publikasi 

adalah pada tugas akhir mahasiswa 

lulusan 3 tahun terakhir dan tahun 

berjalan. Berikut adalah tabel jumlah 

publikasi yang telah diunggah di 

repositori (lihat tabel 2).

Kajian ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner pada 150 

responden mahasiswa akhir pengguna 

repositori selama periode tahun ajaran 

2019/2020 untuk melihat penggunaan 
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repositori dalam penyelesaian tugas 

akhir mereka.

Hasil Penelitian

1. Jumlah Pengunjung

Jumlah pengunjung perpustakaan 

STIKES BHM pada tahun ajaran 

2019/2020 ini sebanyak 2243 

mahasiswa, dengan statistik data 

sebagai berikut (lihat gambar 2).

Pengunjung perpustakaan paling 

banyak setiap bulannya adalah 

mahasiswa keperawatan yaitu 

sebanyak 633 mahasiswa. Mahasiswa 

jurusan kebidanan sebanyak 395 

mahasiswa, sedangkan untuk 

mahasiswa jurusan farmasi sebanyak 

461 mahasiswa. Jurusan kesehatan 

masyarakat total kunjungan 

mahasiswanya ke perpustakaan adalah 

sebanyak 665 mahasiswa, dan 

mahasiswa rekam medis berjumlah 187 

mahasiswa.

2. Gambaran Responden

Responden adalah mahasiswa 

yang menggunakan repositori dalam 

menyelesaikan tugas akhir mereka baik 

dari jenjang D3 maupun S1. Total 

responden adalah 150 responden, 

berikut adalah gambaran responden 

kajian pemanfaatan repositori institusi 

STIKES BHM (lihat gambar 3).

Total responden yang mengisi 

kuesioner terdapat lebih banyak 

perempuan yaitu sebesar 80,1% dan 

responden laki-laki sebesar 19,9%. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

adalah karena salah satu prodi hanya 

terdapat mahasiswa perempuan saja 

yaitu prodi kebidanan.

Gambaran umur responden yang 

mengisi kuesioner adalah beragam, 

mulai dari usia 18 tahun hingga 37 

tahun. Beragamnya range umur 

mahasiswa karena jenjang perkuliahan 

meliputi D3, S1, serta alih jenjang yang 

tidak memiliki batasan usia untuk 

kuliah (lihat gambar 4).

Pada gambar 4 menunjukkan gambaran 

usia responden yang menggunakan 

repositori untuk menyelesaikan tugas 

akhir. Usia paling banyak adalah 18-22 

tahun sebanyak 48%, untuk usia 23-27 

tahun sebanyak 39%, usia 28-32 tahun 

sebanyak 2%, usia 33-37 sebanyak 7%, 

danusia diatas 37 tahun sebanyak 4%.

Gambaran usia responden ini 

menunjukkan bahwa sebaran usia yang 

beragam dari usia 18 tahun hingga 

diatas usia 37 tahun. Masing-masing 

usia dapat memanfaatkan repositori 

dengan baik, meskipun pengguna 

terbanyak tetap pada usia 18-22 tahun. 
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Sebaran program studi pengguna 

repositori juga dapat dipetakan secara 

beragam dan akan terlihat prodi yang 

paling sering menggunakan repositori 

untuk menyelesaikan tugas akhirnya 

(lihat gambar 5).

Program studi paling banyak yang 

mengakses repositori untuk 

menyelesaikan tugas akhir dilihat dari 

gambar 5 adalah mahasiswa prodi 

keperawatan berjumlah 50 mahasiswa, 

sedangkan mahasiswa yang paling 

sedikit mengakses adalah mahasiswa 

farmasi berjumlah 4 mahasiswa. Prodi 

farmasi sendiri baru meluluskan 

mahasiswanya pada tahun 2018, 

sehingga publikasi yang terdapat di 

repository belum sebanyak prodi 

lainnya untuk dijadikan sumber 

informasi. Tahun angkatan mahasiswa 

yang mengakses repository sebagian 

besar adalah pada mahasiswa di tahun 

angkatan akhir, sesuai dengan gambar 

6.

Tahun angkatan menunjukkan 

jenjang mahasiswa tersebut, seperti 

pada gambar 6 menunjukkan angkatan 

tahun 2016 yaitu mahasiswa semester 8 

yang sedang menyelesaikan tugas 

akhir, serta mahasiswa D3 yaitu 

angkatan tahun 2017 dan tahun 2018. 

Adanya jenjang pendidikan yang 

berbeda yaitu S1 dan D3 sehingga ada 

perbedaan presentase, namun jumlah 

pengakses repositori paling banyak 

adalah mahasiswa akhir dari jenjang 

pendidikan S1. Hal tersebut sesuai 

dengan gambar 7.

Menurut gambar 7 yang paling 

banyak mengakses repositori adalah 

mahasiswa akhir dari jenjang 

pendidikan S1. Salah satu faktor yang 

mendorong mahasiswa S1 banyak 

mengakses repository adalah untuk 

mendapatkan sumber informasi ilmiah 

untuk rujukan dari tugas akhir yang 

sedang dikerjakan. Gambar 7 

menunjukkan pada mahasiswa D3 

lebih sedikit mengakses repository 

disebabkan tugas akhir mahasiswa D3 

lebih banyak praktik langsung dengan 

pasien yang menyebabkan 

ketidaksamaan kasus dari masing-

masing mahasiswa.

Penggunaan repositori juga dirasa 

masih kurang untuk mahasiswa D3 dan 

mahasiswa baru karena kurang 

memenuhi kebutuhan informasinya. 

Hal ini juga terlihat dari seberapa 

seringnya mahasiswa mengakses 

repositori dalam satu minggu. Paling 

banyak mahasiswa mengakses 

repositori adalah 3 kali dalam 

seminggu, padahal repository dapat 
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diakses 24 jam dalam 7 hari, sehingga 

p e m a n f a a t a n n y a  k u r a n g 

dimaksimalkan (lihat gambar 8).

Terlihat pada gambar 8 sebesar 

29% mahasiswa mengakses repositori 

sebanyak 3 kali dalam seminggu. 

Paling sedikit adalah 6% mahsiswa 

mengakses repositori sebanyak 5 kali.  

Meskipun pemanfaatannya masih 

kurang maksimal namun sejauh ini 

keberadaan repositori cukup untuk 

memenuhi kebutuhan informasi ilmiah 

untuk menunjang tugas akhir 

mahasiswa. Tempat akses repository 

tidak terbatas, karena dapat diakses 

dimanapun selama 24 jam, namun dari 

gambar 9 berikut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perpustakaan masih 

menjadi tempat yang paling banyak 

digunakan mahasiswa untuk 

mengakses (lihat gambar 9).

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan 

kajian pemanfaatan repositori pada 

mahasiswa akhir STIKES BHM, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa paling 

banyak yang memanfaatkan repositori 

adalah mahasiswa dengan umur 18-22 

tahun, jenjang pendidikan yang paling 

banyak mengakses adalah S1 dengan 

prodi Keperawatan. Selain itu 

perpustakaan masih menjadi tempat 

akses paling banyak digunakan 

mahasiswa meskipun sebenarnya dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja.

Saran untuk pengelola 

perpustakaan perlunya sosialisasi 

repositori dan cara aksesnya terutama 

pada mahasiswa baru, sehingga saat 

mereka di tingkat akhir tidak lagi 

kebingungan dengan cara aksesnya 

serta lebih banyak civitas akademik 

yang mengunggah karyanya di 

repositori.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jam Buka Layanan

Tabel 2 Jumlah Publikasi Repositori

No Hari Jam Keterangan

1 Senin-Jumat 8.00 - 15.00 Semua layanan di perpustakaan dapat 
diakses oleh user.

2 Sabtu 8.00 - 14.00 Semua layanan di perpustakaan dapat 
diakses oleh user.

No Prodi Lain-lain Jumlah

1 Kebidanan 42
2 Keperawatan 525
3 Kesehatan Masyarakat 263
4 Farmasi 43
5 Perekam dan Informasi Kesehatan 10
6 Hasil peer review 48
7 Hasil cek plagiasi 48
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A. PENDAHULUAN

Penjajahan selama ratusan tahun 

telah menimbulkan kebodohan, 

kemiskinan dan keterbelakangan di 

berbagai aspek kehidupan. Titik balik 

terjadi pada awal abad 20, ketika 

pemerintah kolonial Belanda mulai 

melakukan perubahan arah kebijakan 

yang mendasar. Pada masa 

sebelumnya, eksploitasi terhadap 

bangsa Indonesia menjadi tujuan 

utama, sedangkan pada masa 

sesudahnya bertujuan untuk 

mengurangi       penderitaan rakyat 

Indonesia. Perubahan tersebut seiring 

munculnya berbagai pernyataan 

keprihatinan atas kesejahteraan dan 

nasib bangsa Indonesia. Kondisi 

masyarakat yang penuh dengan 

ketimpangan kemanusiaan dan 

ekonomi, serta berbagai pernyataan 

keprihatinan dan  kecaman terhadap 

MENGENAL G. KOLFF, BOEKHANDEL TAN KHOEN SWIE 
DAN BALAI PUSTAKA: Penerbit Buku Langka 

Masa Politik Etis Awal Abad 20

Oleh: Maryono
Perpustakaan Universitas Gadjah Mada

Email: masyono@ugm.ac.id

INTISARI

Artikel ini berfokus pada penerbit buku langka Indonesiana, khususnya yang diterbitkan 
pada masa  politik etis awal abad 20.  Penerbitan pada masa tersebut, cukup menarik untuk 
dikaji karena pada masa tersebut muncul kebijakan baru “politik etis” oleh pemerintah 
kolonial Belanda untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakat di Indonesia, terutama di 
bidang pendidikan. Pada masa tersebut terdapat beberapa Penerbit yang cukup menonjol 
diantaranya Bale Poestaka, Boekhandel Tan Khoen Swie, dan G. Kolff. Ketiganya memiliki 
karakteristik dan idealisme masing-masing. Kajian ini akan membatasi studi pustaka pada 
ketiga penerbit besar tersebut, bukan saja karena penerbit-penerbit tersebut berperan 
penting dalam mencerahkan kehidupan bangsa, tetapi juga karena banyaknya koleksi 
langka Indonesiana di Perpustakaan UGM yang  berasal dari  ketiga penerbit besar 
tersebut. 

Kata kunci: G. Kolff; Boekhandel Tan Khoen Swie; Balai Pustaka; buku langka, 
Perpustakaan UGM
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pemerintahan Belanda dalam novel 

“Max Havelaar” karangan Multatuli 

pada tahun 1860,  turut mempengaruhi 

kebijakan baru. Semakin lama semakin 

besar dukungan agar Belanda 

mengurangi penderitaan rakyat 

Indonesia. 

Dalam sebuah artikelnya yang 

berjudul “een eereschuld” (hutang 

budi), dan terbit pada tahun 1899 di 

jurnal “de Gids”, C. Th. van Deventer 

memaparkan bahwa negeri Belanda 

berhutang kepada rakyat Indonesia atas 

semua kekayaan yang telah diambil 

dan diperas selama ratusan tahun. 

Negeri Belanda sebaiknya 

membayarkan kembali hutang tersebut 

dengan memberikan prioritas utama 

pada kepentingan rakyat Indonesia di 

dalam setiap kebijakannya. Ia 

menuntut penyelidikan tentang 

kewajiban balas budi bangsa Belanda 

terhadap rakyat Indonesia (Fakhrurozi, 

2019).  Berbagai kritik terhadap 

pemerintah Belanda tersebut akhirnya 

membuahkan hasil, dengan mulai 

dilakukannya penyelidikan tentang 

kesejahteraan rakyat di Jawa atas 

perintah Ratu Wilhelmina pada tahun 

1901. Dengan kebijakan tersebut, 

“politik etis” secara resmi telah 

disahkan. Pada masa Alexander W.F, 

Idenburg memerintah sebagai Menteri 

Urusan Daerah Jajahan yaitu pada 

tahun 1902-1905, 1908-1909, dan 

1918-1919 serta pada tahun 1909-1916 

sebagai Gubernur Jenderal, Ia 

menerapkan pemikiran-pemikiran 

politik etis dalam kebijakan-kebijakan 

yang dibuatnya. Tiga prinsip yang 

merupakan dasar kebijakan politik etis 

dicanangkan yaitu pendidikan 

(educatie), pengairan (irigatie) dan 

perpindahan penduduk (emigratie). 

Pendidikan Masa Politik Etis

Kebijakan politik etis di bidang 

pendidikan pada akhirnya 

menumbuhkan berbagai usaha 

pendirian sekolah. Menurut 

Fakhriansyah dan Intan (2019), 

meskipun semangat politik etis untuk 

keadilan dengan cita-cita kemanusiaan, 

tetapi dalam usaha pendirian sekolah 

tetap terjadi pembatasan akses 

pendidikan untuk warga pribumi. Motif 

penyelenggaraan pendidikan politik 

etis yaitu sekedar untuk mendapatkan 

tenaga kerja terdidik dan murah untuk 

bekerja pada perkebunan dan pegawai 

kantor. Terdapat sekolah untuk kaum 

bangsawan, terutama di pulau Jawa dan 

juga sekolah untuk kaum pribumi. 

Kesenjangan masih tetap terbentuk, 
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karena Belanda masih menganggap 

pendirian sekolah sebagai sarana 

mempertahankan perbedaan sosial. 

Fachrurozi (2019) menyebutkan 

bahwa program perbaikan pendidikan 

pada masa politik etis pada akhirnya 

menumbuhkan kelas sosial baru, yaitu 

golongan bumiputera terpelajar. 

Merekalah yang berperan penting 

dalam mengembangkan kehidupan 

pers. Pada masa tersebut tumbuh 

kesadaran dan semangat baru untuk 

meraih status sosial dan kemajuan di 

berbagai bidang, tak terkecuali di 

bidang pers. Berkat kesadaran dan 

semangat baru, mereka berhasil 

menerbitkan beberapa surat kabar 

diantaranya: Bintang Hindia, 

Retnodoemilah, Medan Prijaji, dan 

Poetri Hindia. Surat kabar tersebut 

dikelola oleh para bumiputera 

terpelajar, yang banyak membaca dan 

menulis serta menuangkan gagasan-

gagasan ke arah kemajuan dan bebas 

dari belenggu penjajahan. 

Tumbuhnya Penerbitan Buku

Berkembangnya penerbitan buku 

sejalan dengan diterapkannya politik 

etis oleh pemerintah Hindia Belanda. 

Pada masa tersebut minat baca 

masyarakat tumbuh pesat.  Pembukaan 

sekolah-sekolah baru, berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan untuk 

penyediaan buku pengajaran (Wisnu, 

2019). Hal itu dimungkinkan karena 

program edukasi atau pendidikan 

merupakan program sentral dalam 

politik etis (Fachrurozi, 2019). 

Beberapa penerbit yang muncul 

kemudian masing-masing memiliki 

kekhasan tersendiri, memiliki 

semangat dan turut memberikan warna 

dalam bacaan masyarakat. Tiga 

penerbit menarik untuk dikaji, bukan 

saja karena terdapat sejumlah koleksi 

langka Indonesiana di Perpustakaan 

UGM yang berasal dari ketiga penerbit 

besar tersebut, tetapi juga karena 

ketiganya berperan sangat penting 

dalam mencerahkan kehidupan bangsa 

dengan melakukan transformasi dari 

budaya tutur atau lisan ke budaya baca 

dan tulisan.

B. PEMBAHASAN

1. G. Kolff & Co

Firma G. Kolff & Co didirikan 

oleh seorang pengusaha Belanda, 

Willem van Haren Noman pada 1848 

(Firdausi, 2020). Semula firma ini 

dirintis sebagai sebuah toko buku 

pertama di Batavia, yaitu di Buiten 

Nieuwport Straat (Jalan Pintu Besar 
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Selatan). Perkembangan firma sangat 

bagus, karena adanya peraturan yang 

mewajibkan pemerintah menyediakan 

kebutuhan fasilitas pendidikan bagi 

bumiputra pada tahun 1818. Firma 

semakin maju setelah dibantu oleh 

Gualtherus Johannes Cornelis Kolff 

yang kemudian datang dari Belanda 

pada 1850. Akhirnya, keduanya 

membentuk kongsi bersama dengan 

nama Van Haren Noman & Kolff. Pada 

1853, Van Haren Norman mundur 

karena sakit, sehingga Kolff merubah 

nama firmanya menjadi G. Kolff & Co. 

Pada 1860, firma melakukan 

perpindahan ke Jalan Kali Besar Timur 

III karena semakin pesatnya kemajuan 

bisnis yang dicapai. Firma Kolff 

berperan penting dalam memajukan 

pendidikan melalui penerbitan buku-

buku pengajaran dengan bahasa lokal 

di berbagai daerah. Kolff menerbitkan 

buku-buku berbahasa Sunda di 

Bandung. Dari buku-buku terbitannya 

terlihat, banyak buku terbit di Batavia, 

Amsterdam, Weltevreden, dan 

Bandung. Kolff juga menerbitkan 

majalah E.F.E. Douwes Dekker seperti 

terlihat pada gambar 1. Majalah 

tersebut telah dialihmediakan dan 

tersedia melalui website 

http://langka.lib.ugm.ac.id/viewer/ind

ex/897 (lihat gambar 1).

Produk penerbitan Kolff meliputi 

buku-buku pengajaran, buku tentang 

undang-undang, bahasa, budaya, 

catatan perjalanan (expeditie), laporan 

penelitian, sains populer, sejarah, 

panduan pertanian, serta sastra Jawa. 

Kolff juga mencetak surat kabar Java 

Bode (utusan Jawa) pada tahun 1852, 

serta kartu pos dan merupakan salah 

satu pemasok buku pendidikan dan 

produsen kartu pos terbesar di Hindia 

Belanda. Menurut informasi dari Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik 

Pemprov DKI Jakarta (2017), Java 

Bode merupakan koran tertua di 

Batavia yang mulai terbit 11 agustus 

1852. 

Kinerja penerbit Kolff menurun 

pada masa pendudukan Jepang tahun 

1942, tetapi pulih normal kembali 

setelah perang kemerdekaan. Beberapa 

buku berhasil diterbitkan pada tahun 

1950-an misalnya buku berjudul 

“Memberantas hama-hama kelapa dan 

kopra”, terbit tahun 1953 yang ada di 

bagian koleksi langka Perpustakaan 

UGM.  Kemudian terdapat juga buku 

berjudul “Patine paramasastra” yang 

terbit tahun 1956. Kinerja Kolff 

menurun kembali setelah adanya 

gerakan nasionalisasi perusahaan 
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Belanda pada akhir 1957. Pemerintah 

melalaui PP No. 50/1959, 

menasionalisasikan G. Kolff & Co dan 

18 perusahaan grafika lainnya. Cabang 

perusahaan firma Kolff, yaitu Kolff's 

Inkt Fabriek dan Noordhoff-Kolff 

diambil alih dan ditampung dalam 

badan Penyelenggara Perusahaan 

Industri dan Tambang (BAPPIT). 

Induk firma Kolff dan anak usahanya 

pada akhirnya disatukan menjadi PN 

Gita Karya, bergerak di bidang 

percetakan, penerbitan dan industri 

tinta pada tahun 1962. 

2. Tan Khoen Swie

Penerbit Boekhandel Tan Khoen 

Swie didirikan pada sekitar tahun 1915 

di Kediri oleh Tan Khoen Swie, yang 

lahir di Wonogiri tahun 1884 dan 

meninggal di Kediri 1953. Ia fasih 

berbahasa Jawa, serta menulis dan 

membaca aksara Jawa. Penerbit Tan 

Khoen Swie berperan penting dalam 

mengangkat budaya Jawa dengan 

menerbitkan buku-buku berbahasa 

jawa. Menurut Wisnu (2018), penerbit 

Tan Khoen Swie mulai menerbitkan 

buku-buku berbahasa Jawa dengan 

menggandeng banyak penulis pribumi 

berbahasa Jawa, diantaranya Ki 

Padmosusastro, R.Tanoyo dan 

Mangoenwidjaja. 

Wisnu (2018) menyebutkan, 

bahwa sampai dengan akhir tahun 

1953, saat Tan Khoen Swie meninggal, 

Boekhandel Tan Khoen Swie  telah 

menerbitkan sekitar 400 judul buku. 

Dilanjutkan pada tahun 1956 

menerbitkan satu buku terakhir 

berjudul “Alamat Ngimpi dan Artinja”, 

dan kemudian berhenti tidak lagi 

menerbitkan buku. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 91 judul tersedia di 

bagian koleksi langka Perpustakaan 

UGM (lihat tabel 1).

Semenjak tahun 1918 sampai 

dengan tahun 1953, buku-buku terbitan 

Boekhandel Tan Khoen Swie memiliki 

ciri khas berupa foto Tan Khoen Swie 

disertai tanda tangannya dan juga foto 

penulis bukunya. Buku berjudul “Serat 

Kalatidha” berikut pada gambar 2, 

terbit pada tahun 1931 dan memiliki 

ciri tersebut (lihat gambar 2).

Buku-buku terbitan Boekhandel 

Tan Khoen Swie sangat diminati 

masyarakat pada masa tersebut, 

terbukti dari cetak ulang yang berkali-

kali. Subyek kajian buku-buku tersebut 

diantaranya terutama tentang sejarah, 

kebatinan, horoskop, ramalan, 

primbon, cerita legenda dan tema 

populer lainnya. Beberapa judul buku 
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yang tersedia di koleksi langka 

perpustakaan UGM diantaranya: 

Babad Kediri, Darmagandul, Boekoe 

piwoelang padoekoenan djawi oetawi 

djampi gaib, Buku jampi ajaib, Pejah 

Sasampunipun Lajeng Kados Pundi, 

Reinkarnatie (berulang dilahirkan ke 

doenia), Rekasaning batin: rekasaning 

atine wong oerip lan poengkasaning 

kasoesahan, Kitab Horoscoop 

Astrologie, Parimbon ngelmoe chak 

sadjati,  Sair Pertjintaan , Serat 

Asmaralaya , serta Serat Kalatidha. 

Wisnu (2018) menjelaskan bahwa 

banyak dari buku-buku terbitan Tan 

Khoen Swie tersebut merupakan 

transformasi dari karya sastra Jawa 

yang semula berbentuk macapat ke 

bentuk prosa yang lebih mudah 

dipahami masyarakat. Buku-buku 

terbitan Tan Khoen Swie mencerahkan 

kehidupan masyarakat Hindia Belanda 

masa itu, dan mentransformasikan 

budaya tutur atau lisan ke budaya baca 

dan tulisan. Setiap buku terbitan 

Boekhandel Tan Khoen Swie selalu 

disertai kata pengantar agar masyarakat 

melestarikan nilai-nilai luhur (local 

genius) dan falsafah budaya Jawa 

sebagai bekal di masa tua. Buku 

berjudul “Wedatama winardi” berikut 

pada gambar 3 memiliki ciri tersebut, 

terdapat kata pengantar yang intinya 

berisi ajakan atau himbauan untuk 

melestarikan budaya bangsa (lihat 

gambar 3).

Penerbit Tan Khoen Swie 

memiliki idealisme untuk 

menumbuhkan kesadaran melestarikan 

budaya Jawa, meningkatkan budaya 

baca tulis dan mencerdaskan 

masyarakat. 

3. Balai Pustaka

Sejak pertengahan abad 19 telah 

muncul karya-karya sastra yang oleh 

pemerintah Belanda dianggap 

menggunakan bahasa Melayu rendah, 

mengarah pada kekerasan (violence) 

dan perbuatan cabul pergundikan 

(porno), hasutan (agitasi), serta 

kejahatan (crime). Karya-karya 

tersebut dikhawatirkan dapat 

menimbulkan dekadensi moral, 

pertikaian agama dan politik. 

Pemerintah Belanda berketetapan 

bahwa bahasa yang layak dipakai 

dalam karya sastra adalah bahasa 

Melayu tinggi. Kekhawatiran tersebut 

menjadi alasan pemerintah Belanda 

untuk membentuk komisi Comissie 

voor de lnlandsche School en 

Volkslectuur (Komisi untuk Sekolah 

Pribumi dan Bacaan Rakyat) pada 14 
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September 1908 (Muhri, 2016). 

Pembentukan komisi tersebut sejalan 

dengan “politik etis” yang telah 

dicanangkan sejak tahun 1901. Komisi 

ini diketuai oleh G.A.J. Hazeu, dan 

kemudian digantikan oleh D.A. Rinkes. 

Untuk menjaga agar masyarakat 

terhindar dari bacaan yang 

menyesatkan, maka pada masa tersebut 

ditentukan tiga peryaratan suatu karya 

untuk diterbitkan. Persyaratan tersebut 

dikenal dengan Nota Rinkes yaitu: 1. 

Tidak mengandung unsur anti 

pemerintah kolonial 2. Tidak 

menyinggung perasaan dan etika 

golongan masyarakat tertentu 3. Tidak 

menyinggung perasaan agama tertentu. 

Nota Rinkes tetap berlaku ketika 

komisi tersebut dirubah pada 22 

September 1917 menjadi Kantor 

Bacaan Rakyat (Kantoor Voor de 

Volkslectuur) atau lebih dikenal 

sebagai Balai Pustaka. Affandy (2015) 

menyebutkan bahwa karya sastra yang 

hendak diterbitkan Balai Pustaka tetap 

harus lolos dari regulasi politik dan 

etika Nota Rinkes tersebut. 

Muhri (2016) menyebutkan 

bahwa dengan bertambahnya sekolah-

sekolah, tugas Balai Pustaka dalam 

penyediaan buku bacaan semakin 

banyak, sehingga dilakukan usaha-

usaha berikut: menghimpun cerita-

cerita daerah untuk dialihkan ke bahasa 

Melayu, menerjemahkan cerita-cerita 

asing ke bahasa Melayu, menerbitkan 

majalah dalam bahasa daerah yaitu 

Panji Pustaka (Melayu), 

Parahiayangan (Sunda), dan Kejawen 

(Jawa), menerbitkan buku almanak 

rakyat, dan membuka perpustakaan 

rakyat melalui sekolah-sekolah. 

Menurut Suratno (2016), Firdausi 

(2018), pada masa lalu penerbit Balai 

Pustaka banyak menerbitkan karya 

sastra yang sejalan dengan kebijakan 

pemerintah kolonial Belanda. Karya 

tentang politik dan dunia iInternasional 

dianggap tidak sejalan dengan 

pemerintah Belanda. Kristyowidi dan 

Moordiati (2012) menjelaskan bahwa 

bahasa yang dipergunakan Balai 

Pustaka juga dianggap paling tinggi 

budayanya, elit dan dicitrakan 

terpelajar, terhormat, dan paling 

berjasa. Balai Pustaka hanya sedikit 

memperhatikan bahasa dan budaya 

Jawa. Terbitan Balai Pustaka sering 

bertema kawin paksa berupa 

pertentangan paham antara kaum tua 

dan kaum muda, berbentuk novel, 

pantun dan syair. Meskipun Balai 

Pustaka menjadi kepanjangan tangan 

pemerintah Belanda untuk 
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mempertahankan kekuasaannya, tetapi 

pada masa tersebut terjadi perubahan. 

Tumbuh semangat menulis karya sastra 

dengan menggunakan bahasa Melayu 

Tinggi yang akhirnya menjadi bahasa 

persatuan, bahasa Indonesia (Firdausi, 

2018). Ada kebanggaan menggunakan 

bahasa persatuan bahasa Indonesia. 

Dengan demikian ada semangat 

mempersatukan daerah-daerah demi 

kesatuan bangsa.  Balai Pustaka juga 

berjasa mendirikan jaringan 

perpustakaan yang dikenal sebagai 

“Taman Bacaan”, dan merupakan 

sarana distribusi buku-buku bacaan 

terbitannya. 

Penerbit Balai Pustaka 

berpengaruh besar terhadap 

perkembangan sastra tanah air, 

berkaitan dengan kemunculan karya-

karya besar yang diterbitkan oleh 

penerbit tersebut, sehingga para 

pengarangnya sering disebut sebagai 

sastrawan angkatan Balai Pustaka. 

Masa tersebut banyak terjadi 

transformasi dari penggunaan bahasa 

Melayu yang banyak dipengaruhi 

bahasa daerah, ke bahasa Indonesia. 

Karya Merari Siregar berjudul Azab 

dan Sengsara (1920) ditengarai sebagai 

karya pertama yang menggunakan 

bahasa Indonesia, dan dianggap 

menjadi tonggak lahirnya sastra 

Indonesia modern. Novel berjudul 

“Sitti Nurbaya (1922)” dan “Salah 

Asuhan (1928)” merupakan karya yang 

cukup penting dan berpengaruh, berisi 

kritik terhadap adat istiadat dan tradisi 

lama yang membelenggu masyarakat.  

Tema utama yang sering mewarnai 

karya pada masa tersebut diantaranya 

persoalan adat yang kaku, 

mengungkung kebebasan, penindasan 

hak perempuan, serta kawin paksa. 

Karya-karya terbitan Balai Pustaka 

yang terkenal diantaranya Azab dan 

Sengsara (Merari Siregar, 1920), Ken 

Arok dan Ken Dedes (Muhammad 

Yamin, 1934), Sengsara Membawa 

Nikmat (Tulis Sutan Sati, 1928), Salah 

Pilih (Nur Sutan Iskandar, 1928), Katak 

Hendak Djadi Lembu (Nur Sutan 

Iskandar, 1935). Pusat Dokumentasi 

Sastra HB Jassin (2019), menyebutkan 

delapan pengarang utama pada masa 

tersebut, yaitu: Amir Hamzah (1911-

1946), Armijn Pane (1908-1970), Asrul 

Sani (1926-2003), Hans Baque Jassin 

(1917-2000), Merari Siregar (1896-

1940), Marah Rusli (1889-1968), M. 

Kasim (1886-1973), dan yang 

terbanyak karyanya yaitu Nur Sutan 

Iskandar (1893-1975). 
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Menurut Firdausi (2018), sebagai 

direktur pertama Balai Pustaka, D.A. 

Rinkes merumuskan kategori bacaan 

yang baik untuk rakyat. Tema yang 

dianggap baik diantaranya pelajaran 

keterampilan, pertanian dan ilmu alam, 

juga budi pekerti yang bersifat sekuler. 

Balai Pustaka menertbitkan karya-

karya dengan berbagai bahasa daerah, 

terdiri dari buku anak-anak, buku 

hiburan berbahasa daerah dan bahasa 

Melayu, juga majalah Pandji Poestaka 

berbahasa melayu dan Kedjawen 

berbahasa Jawa. Salah satu novel 

terbitan Balai Pustaka yang ada di 

koleksi langka perpustakaan UGM 

pada gambar 4, karya Toelis Soetan Sati 

berjudul “Sengsara Membawa Ni'mat” 

terbit pada tahun 1928 (lihat gambar 4). 

Firdausi (2018) menyebutkan, 

bahwa pada masa perang dunia II dan 

masa revolusi pamor balai Pustaka 

mengalami kemunduran, tetapi bangkit 

kembali pada tahun 1948. Pada tahun 

1950an Balai Pustaka kembali 

berkibar, dan mendominasi penerbitan 

buku sastra. Sastrawan-sastrawan 

besar muncul pada masa tersebut yaitu: 

H,B Jassin, Idrus, M. Taslim Ali, Utuy 

T. Sontani, dan Pramoedya Ananta 

Toer. Sejak 1950 sampai dengan 

1980an Balai Pustaka berada di bawah 

Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. Pada masa tersebut balai 

Pustaka memperoleh hak penerbitan 

buku-buku sekolah, tetapi sesudah 

tahun 1980an sudah banyak penerbit 

swasta yang juga menerbitkan buku 

sastra sehingga balai pustaka kembali 

mengalami kemunduran. Pada tahun 

2005 kondisi Balai pustaka bertambah 

sulit, karena hak penerbitan buku 

sekolah yang dimiliki Balai Pustaka 

dicabut. Kondisi berubah kembali pada 

tahun 2017 ketika dilakukan perubahan 

manajemen berupa kebijakan sinergi 

BUMN. Balai Pustaka kini berubah dan 

memiliki empat pilar produk: 

penerbitan buku, taman bacaan, alat 

peraga pendidikan berbasis 

multimedia, dan percetakan.

C. KESIMPULAN

Kebijakan politik etis di bidang 

pendidikan dengan pembukaan 

sekolah-sekolah baru turut 

mempercepat tumbuhnya minat baca 

dan mendukung pertumbuhan usaha 

penerbitan pers maupun perbukuan. 

Penerbit-penerbit yang muncul, 

masing-masing memiliki kekhasan dan 

berperan penting dalam mencerahkan 

kehidupan bangsa. G. Kolff pernah 

menjadi penerbit dan pemasok terbesar 
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buku-buku pendidikan dan kartu pos di 

Hindia Belanda. Boekhandel Tan 

Khoen Swie memiliki idealisme 

menerbitkan buku-buku berbahasa 

Jawa dan melestarikan nilai-nilai 

budaya Jawa. Balai Pustaka menjadi 

penerbit pertama yang menerapkan 

bahasa Melayu tinggi dalam setiap 

terbitannya, dan pada akhirnya menjadi 

bahasa persatuan bahasa Indonesia. 

Balai pustaka juga memunculkan 

angkatan sastrawan baru yaitu 

angkatan Balai Pustaka dan menjadi 

awal sastra Indonesia modern. Karya-

karya klasik berupa buku-buku terbitan 

masa politik etis tersebut, kini telah 

menjadi buku langka dan 

dialihmediakan di bagian koleksi 

langka Perpustakaan UGM dengan 

website https://langka.lib.ugm.ac.id. 
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Majalah terbitan G. Kolff

Gambar 2 Foto Tan Khoen Swie, tandatangan dan foto penulis bukunya
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Gambar 4 Sengsara Membawa Ni'mat

Gambar 3 Kata pengantar buku terbitan Tan Khoen Swie
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Tabel 1 Data penerbit buku langka di perpustakaan UGM 13 Januari 2021

DAFTAR TABEL

Sumber: Data primer diolah 2021

No. Penerbit Judul Bahasa Tahun terbit

Jawa Melayu Belanda Inggris

1. Bale Poestaka 72 70 2 - - 1914-1942

Balai Poestaka 102 5 97 - - 1920-1945

Bale pustaka 136 136 - - - 1912-1941

Balai Pustaka 45 6 39 - - 1930-1967

Jumlah 355 217 138 - -

2.
Boekhandel Tan 
Khoen Swie

91 82 9 - - 1921-1953

3. G. Kolff & Co. 155 7 27 119 2 1853-1957
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang 

semakin pesat dari hari ke hari menjadi 

tantangan baru bagi perpustakaan. 

Teknologi dapat menjadi media baru 

yang bisa dimanfaatkan pada library 

marketing di Indonesia karena tidak 

ada keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi. Isu-isu kontemporer yang 

berkembang di tengah masyarakat saat 

ini dapat dilihat bagaimana sebuah 

perpustakaan dapat “bertahan” pada 

saat perkembangan teknologi yang 

dapat menjawab segala kebutuhan 

informasi masyarakat. Hal ini terjadi 

karena masyarakat lebih tertarik 

menjawab segala kebutuhan informasi 

yang ingin diketahui dengan hanya 

menggunakan teknologi seperti 

smartphone, tablet, serta aplikasi lain 

di mana saja berada tanpa harus 

berkunjung ke perpustakaan. Melihat 

hal tersebut dapat diketahui bahwa 

sudah tidak saatnya lagi pustakawan 

berdiam diri di perpustakaan tanpa 

melakukan hal aktif dalam tindakan 

TANTANGAN DAN PELUANG MEDIA SOSIAL 
SEBAGAI LIBRARY MARKETING

Oleh: Rahmita Sari 
Perpustakaan Fakultas ISIPOL Universitas Gadjah Mada

Email: rahmita322@gmail.com

INTISARI

Perkembangan teknologi menciptakan berbagai media baru, salah satunya adalah media 
sosial. Munculnya media sosial sebagai sarana interaksi cepat antar manusia dalam waktu 
singkat di berbagai tempat menjadi peluang bagi perpustakaan untuk dijadikan Library 
Marketing (LM). Tulisan ini dirancang untuk fokus pada tantangan dan peluang media 
perpustakaan di Indonesia dengan menggunakan metode studi pustaka. Analisis 
pembahasan dalam makalah ini adalah pengembangan teknologi untuk mendorong 
perpustakaan menggunakan media sosial sebagai sarana melakukan pemasaran 
perpustakaan. Tantangan yang harus dihadapi: tantangan pluralarisme dan tantangan 
untuk menyampaikan informasi. Peluang media sosial sebagai Library Marketing adalah 
perpustakaan dapat diketahui publik, memiliki sistem pemasaran yang terpusat, dan 
menjalin kerja sama.

Kata kunci: Media sosial, library marketing, perpustakaan.
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pemasaran perpustakaan atau yang 

biasa dikenal dengan library marketing 

(LM). 

Libray Marketing akan menjawab 

tantangan tersendiri pada era ini karena 

pustakawan tidak hanya dituntut 

melayani pemustaka di perpustakaan 

saja tetapi juga mengajak serta 

menghimbau masyarakat untuk datang 

ke perpustakaan. Pemanfaatan media 

sosial seperti instagram, twitter, 

facebook dan media sosial lainnya 

dirasakan perlu dicoba oleh 

pustakawan di Indonesia. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Gupta (2004) bahwa 

84,4% responden menjawab bahwa 

pemasaran adalah important atau 

sangat penting untuk perpustakaan. LM 

tentu berbeda dengan promosi yang 

dilakukan dengan langsung tanpa 

dilakukan evaluasi jangka panjang.

Gupta (2004) mengatakan bahwa 

dalam teori pemasaran mencakup 

strategi-strategi komponen seperti 

mengevaluasi kebutuhan pelanggan, 

merencanakan berbagai elemen 

campuran untuk menjawab kebutuhan 

tersebut. dan mengevaluasi hasilnya 

secara berkala. Meskipun ini adalah 

kerangka kerja yang paling umum 

diterima pemasaran, selama bertahun-

tahun, kegiatan pemasaran telah ex-

panded dari ditugaskan ke sebuah 

departemen yaitu departemen 

marketing atau departemen pemasaran 

mencapai fungsi dari organisasi 

tersebut. Seharusnya hal ini 

membutuhkan keterlibatan semua 

orang di organisasi, dan dengan 

demikian menjadi bagian integral dari 

seluruh anggota organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas artikel 

ini mengaitkan tentang penggunaan  

media sosial sebagai sarana Library 

Marketing di perpustakaan menjadi 

sebuah tantangan dan peluang bagi 

perpustakaan. Maka, dalam artikel ini 

akan membahas tentang penggunaan 

media sosial sebagai Library 

Marketing yang menjadi sebuah 

tantangan dan peluang perpustakaan di 

Indonesia.

B. PEMBAHASAN

1. Library Marketing (LM)

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2007 tentang perpustakaan 

menyebutkan bahwa perpustakaan 

adalah institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan karya non cetak/ 

karya rekam secara profesional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, 
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pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka. Sebuah perpustakaan 

membutuhkan pemasaran yang baik 

agar informasi yang terdapat di 

perpustakaan dapat tersebar luas serta 

dimanfaatkan secara maksimal oleh 

semua kalangan masyarakat. Salah satu 

cara adalah dengan merancang library 

marketing (LM). American Marketing 

Association (AMA) (2004) 

mengemukakan bahwa pemasaran 

adalah fungsi organisasi dan 

serangkaian proses untuk menciptakan 

komunikasi, memberikan nilai kepada 

pelanggan dan untuk mengelola 

hubungan pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan organisasi dan 

stakeholder. Pemasaran di 

perpustakaan pada awalnya muncul 

pada tahun 1920, yang mana marketing 

dianggap untuk meraih keuntungan 

bagi lembaga-lembaga profit lalu 

beranjak kepada kepentingan 

marketing kepada lembaga non profit 

termasuk perpustakaan. Kemudian 

pada tahun 1921 sudah muncul 

beberapa strategi perpustakaan untuk 

meningkatkan marketing bagi 

pemustaka, saat itu masih sebatas 

meningkatkan kualitas koleksi 

perpustakaan agar terlihat lebih 

menarik untuk dijadikan bahan rujukan 

oleh pemustaka. 

Tahun 1931 Lima Hukum 

Perpustakaan Ranganathan sering 

dihubungkan dengan strategi library 

marketing. Gupta (2004) menjelaskan 

5 hukum dan penerapan marketing 

library dapat dilihat pada tabel 1.

Pada tabel 1 dapat diketahui 

Library marketing (LM) berorientasi 

pada pembenahan fasilitas di 

perpustakaan, seperti merawat buku 

menjadi hal penting, melengkapi 

koleksi yang akan dibaca di 

perpustakaan agar koleksi dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, akses 

dapat dilakukan secara terbuka kepada 

pemustaka agar buku dapat bertemu 

dengan pembaca yang membutuhkan, 

pelayanan maksimal yang dilakukan 

oleh pustakawan kepada pemustaka, 

dan perbaikan desain gedung, struktur 

staf dan peran pustakawan yang 

diminta agar terus berkembang karena 

perpustakaan adalah organisasi yang 

berkembang. Melihat kelima hukum di 

atas dan perkembangan teknologi yang 

semakin signifikan saatnya untuk 

pustakawan memaksimalkan kinerja 

dengan memanfaatkan media sosial 

sebagai sebuah strategi library 

marketing di perpustakaan. 

Perkembangan library marketing (LM) 
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ini muncul kembali dengan konsep 

baru pada 5 tahun terakhir ini yaitu 

dengan munculnya beberapa 

komunitas perpustakaan yang melihat 

bahwa pemasaran di perpustakaan 

harus menjadi perhatian penting 

sebagai layanan prima di perpustakaan. 

Meski demikian, terdapat isu 

kontemporer terbaru di perpustakaan, 

yaitu menurut Gupta (2004) hasil 

survei informasi kebutuhan, keinginan, 

penggunaan, dan kepuasan adalah 

faktor yang penting sebagai 

pengetahuan untuk perpustakaan dan 

mewakili unsur marketing. Namun, 

pendekatan pada perpustakaan 

seringkali terbatas untuk menyebarkan 

informasi tentang layanan 

perpustakaan dan program.

Berdasarkan hal tersebut jelas 

bahwa library marketing (LM) pada 

saat ini dapat dilakukan secara 

maksimal dengan adanya pendukung 

teknologi yang sudah muncul dari 

beberapa tahun belakang ini. 

Penggunaan media sosial di Indonesia 

yang sudah menjadi trend sehingga hal 

yang mungkin jika perpustakaan turut 

meramaikan media sosial sebagai 

bentuk library marketing di Indonesia.

2. Penggunaan Media Sosial di 

Perpustakaan

Media sosial adalah sarana 

penghubung antar manusia di 

lingkungan sosial melalui jaringan 

internet. Kaplan & Haenlein (2010) 

merumuskan media sosial yaitu sebuah 

aplikasi berbasis internet yang 

memungkinkan terjadinya penciptaan 

dan pertukaran konten yang diciptakan 

oleh penggunanya. Menurut Fatmawati 

(2017) dibandingkan dengan media 

konvensional, media sosial memiliki 

kelebihan: mudah digunakan (user 

friendly), menciptakan interaksi yang 

lebih luas, memiliki jangkauan global, 

siapapun dapat berbagi informasi lebih 

cepat secara real time, maupun dapat 

mengukur efektivitas informasi yang 

dibagi melalui respon yang muncul. 

Hadirnya media sosial mempengaruhi 

relasi antar individu. Seberapa besar 

keuntungan dalam menggunakan 

media sosial adalah sangat tergantung 

pada diri individu masing-masing.

Media sosial di Indonesia telah 

diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Birokrasi RI No 83 Tahun 2012 tentang 

pemanfaatan media sosial instansi 

pemerintah yaitu pemanfaatan media 

sosial telah membentuk dan 
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mendukung cara baru dalam 

berkomunikasi, berinteraksi dan 

berkolaborasi (Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia, 2012).

Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kemenkominfo) (2017) 

mengemukakan pengguna internet di 

Indonesia saat ini mencapai 63 juta 

orang. Dari angka tersebut, 95 

persennya menggunakan internet untuk 

mengakses jejaring sosial, situs jejaring 

sosial yang paling banyak diakses 

adalah facebook dan twitter. Indonesia 

menempati peringkat 4 pengguna 

facebook terbesar setelah USA, Brazil, 

dan India, dan Indonesia menempati 

peringkat 5 pengguna twitter terbesar 

di dunia. Posisi Indonesia hanya kalah 

dari USA, Brazil, Jepang dan Inggris. 

Melihat fakta penduduk Indonesia 

yang gemar menggunakan media sosial 

tersebut, maka dapat dijadikan peluang 

bagi perpustakaan untuk ikut 

memanfaa tkannya .  Ke t ika 

memutuskan media sosial sebagai 

sarana dalam Library Marketing, 

perpustakaan dapat melakukan 

evaluasi dari setiap komentar yang 

diberikan pemustaka terkait layanan 

perpustakaan pada kolom komentar 

pada setiap media sosial yang dipakai. 

Hal tersebut dapat dijadikan bahan 

evaluasi bagi pustakawan dan seluruh 

staf perpustakaan dalam memberikan 

layanan prima ke depannya. Media 

sosial juga dapat digunakan oleh 

pemustaka dalam memberikan 

testimoni tentang pengalaman yang 

dirasakan ketika berkunjung sehingga 

manfaat secara nyata peran media 

sosial dalam LM dapat tergambarkan 

dengan jelas di sini. Seperti yang 

disampaikan oleh Massis (2014) 

pengguna perpustakaan adalah 

kekuatan dalam pemasaran yang 

efektif melalui kata-kata yang 

diucapkan setelah pengguna tersebut 

ketika menikmati perpustakaan. 

Perpustakaan tidak hanya sendiri 

dalam melakukan pemasaran tersebut, 

dengan kata-kata dari pemustaka yang 

akan diucapkan dalam media sosial 

dapat langsung menyampaikan ke 

pengikut media sosialnya. Berdasarkan 

pendapat tersebut, media sosial bisa 

menjadi ladang untuk perpustakaan 

agar semakin baik dalam 

meningkatkan kualitas layanan yang 

diberikan karena perpustakaan dapat 

diakses, dipuji ataupun dikritik melalui 

media sosial yang dipakai.
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3. Tantangan Penggunaan Media 

Sosial Sebagai Library Marketing di 

Perpustakaan

Tantangan bagi pustakawan dalam 

penggunaan media sosial adalah dalam 

mengontrol semua konten yang 

diunggah di media sosial, karena setiap 

unggahan akan menjadi tanggung 

jawab perpustakaan. Adapun konten 

dan informasi yang tidak boleh 

diunggahkan perlu dirumuskan oleh 

perpustakaan. Hal yang harus 

diperhatikan ketika mengunggah 

konten di media sosial perpustakaan 

adalah sebagai berikut:

a. Informasi rahasia

Informasi rahasia adalah 

informasi yang tidak bersifat umum 

atau hanya boleh diakses oleh 

pustakawan dan staf perpustakaan saja, 

sehingga konten seperti ini sebaiknya 

tidak ikut diunggah di media sosial.

b. Informasi palsu (hoax)

Sebaiknya perpustakaan 

menyaring setiap informasi dengan 

teliti sebelum berita atau informasi 

tersebut disebarkan di media sosial, 

pustakawan perlu membiasakan jika 

ada berita maka perlu dipelajari dahulu 

dengan menelusuri berita tersebut dan 

mencari sumber rujukan lebih banyak 

agar informasi yang disampaikan 

akurat.

c. Hak cipta

Dalam mengunggah setiap 

informasi milik orang lain di media 

sosial perpustakaan harus 

mencantumkan sumber referensi atau 

pengarang karya yang dipostingkan.

d. Tidak mengandung unsur SARA

Konten yang dipilih saat 

mengunggah sesuatu di media sosial 

tidak mengandung unsur SARA yang 

memicu perselisihan.

Melihat tantangan penggunaan 

media sosial bagi perpustakaan jelas 

bahwa penggunaan media sosial di 

instansi formal seperti perpustakaan 

mengunggah konten dan informasi 

pilihan yang berkualitas, menjadi 

tantangan bagi perpustakaan dalam 

menyebarkan informasi di media sosial 

karena belum ada aturan baku tentang 

hal tersebut. 

Tantangan untuk membangun 

komunikasi 2 arah antara pustakawan 

dan pembaca informasi di media sosial. 

Informasi yang disuguhi dapat 

berkaitan dengan pemasaran 

perpustakaan berupa pelayanan 

terbaru, fasilitas penunjang, atau 

promosi event yang berlangsung di 

perpustakaan serta informasi lainnya 
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yang dapat menarik perhatian 

masyarakat luas.

 Reitz (2012) menyebutkan fungsi 

dari media sosial, yaitu: 

mempertahankan identitas organisasi, 

kesempatan dalam membangun 

hubungan, kemampuan untuk 

mengontrol manajemen isu, dan 

kesempatan untuk mempromosikan. 

Perpustakaan diharapkan dapat 

menjawab tantangan penggunaan 

media sosial di perpustakaan ini dan 

memberi dampak positive bagi 

pemustaka.

1. Peluang Penggunaan Media 

Sosial Sebagai Library Marketing 

di Perpustakaan

Media sosial lahir karena dampak 

perkembangan teknologi. Media sosial 

akan menjadi fenomena luar biasa yang 

akan menjadi peluang sebuah 

perpustakaan dalam melakukan library 

marketing. Perpustakaan pada saat 

masih manual tentu untuk promosi 

masih menggunakan papan dinding 

sehingga sulit dalam meyebarkan 

informasi. Adanya perkembangaan 

teknologi pada saat ini dengan 

menggunakan media sosial semua 

dapat mengakses informasi terbaru 

yang disediakan di perpustakaan. Peran 

pustakawan sangat penting, sehingga 

pustakawan dituntut dapat 

memanfaatkan peluang tersebut. 

Adapun hal yang bisa pustakawan 

lakukan agar peluang dapat 

memanfaatkan media sosial di 

perpustakaan, sebagai berikut: a) 

Pustakawan menjadi teladan literasi 

informasi, b) Pustakawan profesional 

dalam menjalankan tugas, dan c) 

Pustakawan harus menyaring serta 

menganalisis informasi yang 

dibutuhkan pembaca sebelum 

diunggah di media sosial.

Dengan memperhatikan ke tiga 

poin diharapkan peran media sosial 

akan besar terhadap library marketing 

pada perpustakaan di Indonesia. Selain 

itu dapat diketahui tiga peluang dalam 

library marketing di Indonesia, yaitu 

sebagai berikut: Perpustakaan dapat 

diketahui publik; Memiliki sistem 

pemasaran terpusat, dan Menjalin kerja 

sama.

Seperti yang telah dilakukan di 

Vancouver Public Library (VPL) di 

Kanada, selama tahun 2011 mereka 

telah menjawab lebih dari 900.000 

pertanyaan tentang referensi dan 

sumber kepustakaan melalui media 

sosial (Abid, 2017). Hal ini dapat 

membuktikan bahwa media sosial akan 

menjadi media interaksi aktif yang 
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dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan-

perpustakaan di Indonesia sebagai 

Library Marketing, sehingga 

perpustakaan-perpustakaan di 

Indonesia tidak ketinggalan dengan 

perkembangan teknologi yang semakin 

marak dan berkembang dewasa ini.

C. KESIMPULAN

Library marketing adalah sebuah 

upaya dari sebuah perpustakaan untuk 

memasarkan perpustakaannya dengan 

menekankan fungsi organisasi dan 

serangkaian proses dengan promosi, 

lalu menciptakan komunikasi dan 

memberikan layanan maksimal kepada 

pemustaka. Evaluasi secara mendalam 

tentang kebutuhan dan tindakan lanjut 

dari segala aspek yang terdapat di 

perpustakaan. Perkembangan 

teknologi mendorong perpustakaan 

untuk menggunakan media sosial 

sebagai sarana dalam melakukan 

library marketing. Media sosial 

menjadi isu kontemporer sebagai 

sarana untuk melakukan library 

marketing. Perpustakaan di Indonesia 

mempunyai potensi yang sangat besar 

untuk terus maju dan mengembangkan 

pelayanan berbasis media sosial. Hal 

ini karena penduduk Indonesia gemar 

menggunakan media sosial, selain 

peluang terdapat tantangan di 

perpustakaan untuk menggunakan 

media sosial. Belum ada aturan baku 

tantangan penggunaan media sosial di 

perpustakaan, sehingga menjadi 

tantangan untuk membangun 

komunikasi dua arah antara 

pustakawan dan pembaca informasi di 

media sosial. Informasi yang 

disuguhkan dapat berkaitan dengan 

keperluan pelayanan seperti 

pengumuman, persebaran informasi 

koleksi baru, perubahan waktu 

pelayanan, ataupun promosi kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan 

perpustakaan. Media sosial akan 

menjadi peluang baru bagi 

perpustakaan karena media sosial 

adalah media interaksi aktif yang dapat 

dimanfaatkan oleh perpustakaan-

perpustakaan di Indonesia sebagai 

Library Marketing sehingga 

diharapkan jangkauan penyebaran 

informasi pada perpustakaan di 

Indonesia semakin luas dan 

berkembang melalui jaringan internet 

dan media sosial di perpustakaan.

Pustakawan cerdas sangat 

dibutuhkan dalam membentuk 

masyarakat yang cerdas. Peran 

pustakawan cerdas untuk masyarakat 

di perguruan tinggi mampu 
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memperlancar kegiatan belajar-

mengajar dan dapat meningkatkan 

kualitas hasil penelitian. Layanan 

perpustakaan digital mobile yang 

diberikan sangat sesuai dengan 

perilaku generasi milenial. Mahasiswa 

yang merupakan pemustaka terbesar di 

perguruan tinggi sangat terbantu dan 

dipermudah dengan layanan digital 

library mobile. Kegiatan tutorial 

literasi informasi banyak memberi 

manfaat untuk masyarakat di 

perguruan tinggi. Tutorial literasi 

informasi dapat menciptakan 

hubungan yang hangat dan penuh 

keakraban di antara pemustaka dan 

pustakawan, karena dalam kegiatan 

literasi ini akan terjadi interaksi secara 

langsung, tatap muka, dialog, dan 

diskusi.

Peran pustakawan cerdas yang 

diberikan untuk masyarakat di 

lingkungan tempat tinggalnya 

merupakan bentuk implementasi dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Hal 

tersebut merupakan tantangan dan 

peluang bagi seorang pustakawan yang 

menerjunkan dirinya dalam 

berpartisipasi dan mengabdikan 

dirinya untuk kemajuan dan 

kesejahteraan masyarakat. Anak-anak 

di kampung mempunyai wadah untuk 

belajar bersama. Dengan adanya taman 

baca masyarakat, gemar membaca 

menjadi membudaya. Masyarakat 

kampung menjadi cerdas dalam 

berliterasi sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan.
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INTISARI

Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang menyediakan informasi secara sistematis, 
teratur, dan menyimpan informasi aktual serta mutakhir sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. Pemasalahan pemustaka mengakses sumber informasi yaitu informasi sangat 
banyak dan luas dalam mencari informasi yang efektif serta efisien   yang berhubungan 
dengan topik yang dibutuhkan. Tujuan kajian untuk mengetahui informasi pemustaka 
dalam mengakses sumber-sumber informasi pertanian dari sumber yang tepat, dapat 
dipercaya/kredibilitas sesuai kebutuhan permustaka. Pengkajian dilaksanakan 
Januari–Desember 2020 di Bogor dengan teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung/observasi pemustaka di Perpustakaan Balittro melalui analisis secara deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan kuantitatif sebagai data pendukung. Hasil kajian didapat 
bahwa kemampuan literasi informasi pemustaka Perpustakaan Balittro memiliki 
pemahaman dan sesuai kebutuhan informasi untuk menemukan ide penelitian; penyusunan 
proposal; kelancaran dalam menyelesaikan kegiatan penelitian/percobaan; dan 
penyusunan laporan kegiatan penelitian dengan kebutuhan  informasi subjek tanaman 
rempah, obat, minyak atsiri,  tanaman industri lainnya, dan perkebunan melalui fasilitas 
OPAC, Inlislite, website, repositori; iTani dan ejurnal, serta melek informasi  baik 
menelusur di OPAC dan sumber informasi digital lainnya. Sosialisasi implementasi literasi 
informasi pemustaka dalam mengakses sumber informasi perlu mendapat perhatian dari 
pemangku kebijakan terutama sarana dan prasarana digital sehingga pelayanan 
perpustakaan dapat lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: literasi; informasi; pemustaka; sumber informasi; Perpustakaan Balittro
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A. PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan suatu 

lembaga yang menyimpan dan 

menyediakan informasi secara 

sistematis dan teratur yang bertujuan 

untuk menjaga kandungan informasi 

tersebut. Perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara 

professional dengan sistem baku guna 
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memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pustakawan (Kemenpan 

RB, 2014). Suatu perpustakaan selalu 

menyimpan informasi-informasi yang 

aktual dan mutakhir sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka. Bentuk-bentuk 

Informasi yang ada di perpustakaan ada 

yang tercetak seperti buku, majalah, 

koran, juga ada yang berbentuk non 

cetak seperti e-journal, e-book, dan 

bahan-bahan multimedia lainnya.

Menurut Seungwon Yang & 

Boryung Ju (2021) dengan munculnya 

layanan internet dan broadband, 

perpustakaan semakin memperluas 

layanan mereka dengan menyediakan 

komputer bagi pelanggan mereka 

untuk mencari informasi secara online, 

mengakses layanan pemerintah, 

mengisi lamaran kerja, menjelajahi 

Web dan terlibat dalam kegiatan sosial 

melalui media sosial, mengambil kelas 

online, dan mengakses koleksi 

perpustakaan melalui katalog online 

dan database elektronik.

Informasi telah menjadi kebutuhan 

bagi semua orang, hal ini dikarenakan 

dengan informasi, seseorang akan 

mendapatkan pengetahuan baru 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pengambilan keputusan.  Menurut 

McLeod (2010) informasi merupakan 

data yang telah diproses atau memiliki 

arti. Adapun karakteristik penting yang 

harus dimiliki oleh informasi, seperti: 

relevansi, akurat, ketepatan waktu, dan 

kelengkapan

Kebutuhan informasi timbul 

ketika seseorang merasa ada 

kesenjangan antara informasi yang 

dibutuhkan dengan informasi yang 

dimiliki. Sehingga seseorang tersebut 

membuat keputusan untuk mencari 

informasi supaya dapat memenuhi 

kebutuhan informasinya. Setiap orang 

mempunyai cara yang berbeda dalam 

melakukan pencarian informasi. 

Adakalanya seseorang mengalami 

kesulitan dalam mencari informasi, 

namun adakalanya juga seseorang 

merasa sangat mudah mencari sebuah 

informasi. Cara yang berbeda dalam 

mencari informasi inilah yang 

menimbulkan adanya perilaku 

pencarian informasi yang terlihat dari 

seseorang ataupun kelompok yang 

membutuhkan informasi.

Era baru saat ini yang ditandai 

dengan perubahan yang pesat dalam 

bidang teknologi informasi dan 

komunikasi berdampak pada 

perubahan ketersediaan informasi yang 

berlimpah ruah. Kelimpahan informasi 
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dan kemudahan akses yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat sekarang 

ini memunculkan suatu tuntutan dan 

tantangan baru. Jika pada waktu 

lampau, melek huruf dianggap sebagai 

prasyarat untuk dapat berkembang di 

era pembangunan, kemudian 

kemampuan membaca dianggap sangat 

penting untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan, maka 

dalam era informasi masih harus 

ditingkatkan lagi menjadi sebuah 

kemampuan baru yang disebut sebagai 

literasi informasi (Sudjono 2019).

Literasi informasi bukan sekedar 

melek huruf atau bisa membaca, 

menulis dan literasi informasi juga 

bukan sekedar kemampuan membaca, 

maka di era ketika informasi tersedia 

berlimpah ruah dalam berbagai format, 

maka kemampuan baru yang dituntut 

adalah kemampuan untuk melakukan 

konstruksi makna atau memahami 

makna suatu persoalan dari berbagai 

sumber informasi yang tersedia 

(Sudjono 2019).

Penjelasan tentang Literasi 

informasi menurut American Library 

Association adalah sebagai berikut: 

“To be information literate, a person 

must be able to recognize when 

information is needed and have the 

ability to locate, evaluate, and use 

effectively the needed information”. 

Pandangan ALA di atas, dapat 

dikatakan bahwa seseorang yang 

memiliki kemampuan literasi 

informasi adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan untuk mengenal 

kapan ia membutuhkan informasi dan 

juga memiliki kemampuan untuk 

mencari, mengevaluasi dan 

menggunakan informasi yang 

dibutuhkan tersebut secara efektif 

(Sukaesih & Rohman, 2013).

Kemampuan literasi informasi 

sudah seharusnya menjadi salah satu 

kemampuan yang wajib dimiliki semua 

orang saat ini. Kemampuan tersebut 

mencakup keterampilan untuk 

mengenali kebutuhan informasi dan 

membuat pertanyaan riset, mencari 

sumber informasi yang relevan, 

menilai informasi dengan kritis, 

mengkomunikasikan dan membagikan 

temuan informasi dengan efektif dan 

bertanggung jawab. Pertumbuhan yang 

sangat pesat dan meningkatnya 

kompleksitas luas dataran informasi 

yang tersedia, memahami bagaimana 

menavigasi dan menganalisis 

informasi secara kritis merupakan 

pondasi kesuksesan masa depan. 
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Tingkat penggunaan informasi 

melalui internet menurut hasil polling 

yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2019 menembus 

171 juta jiwa atau meningkat 64,8% 

dari seluruh populasi di Indonesia. 

Pengguna internet paling banyak juga 

terlihat di rentang usia 15 hingga 19 

tahun. Berarti sebagian besar anak usia 

sekolah telah terpapar internet, 

sehingga konten yang diakses harus 

lebih diperhatikan dan dijaga dengan 

lebih baik.

Permasalahan pemustaka dalam 

mengakses sumber informasi di 

internet yaitu:  informasi di internet 

sangat banyak dan luas; bagaimana 

mencari informasi yang efektif dan 

efisien; sulit mencari informasi yang 

cocok dengan kebutuhan; bagaimana 

mencari informasi lain yang 

berhubungan dengan topik yang 

dibutuhkan; dan pemasalahan 

informasi di internet. Berdasarkan latar 

belakang dan permasalahan tersebut, 

tujuan dari kajian ini adalah untuk 

mengetahui informasi pemustaka 

dalam mengakses sumber-sumber 

informasi pertanian dari sumber yang 

tepat, dapat dipercaya/kredibilitas 

sesuai kebutuhan permustaka.

B. PEMBAHASAN

Literasi Informasi 

Istilah literasi informasi pertama 

kali dikemukakan pada tahun 1974 

oleh Paul Zurkowsky, salah seorang 

presiden pada Information Industry 

Association of United States, dalam 

proposal yang diajukannya kepada 

National Commision on Libraries and 

Information Science. Pada proposalnya 

itu ia menyebutkan bahwa salah satu 

yang harus dicapai dalam program 

nasional adalah literasi informasi 

secara universal. Zurkowsky 

menyatakan bahwa seseorang yang 

terlatih dalam menggunakan dan 

memanfaatkan sumber-sumber 

informasi dalam menyelesaikan tugas 

dan masalah mereka disebut sebagai 

orang yang melek informasi atau 

information literate person. Mengapa 

demikian, karena menurutnya bahwa 

seseorang tersebut telah mempelajari 

beragam teknik dalam menggunakan 

informasi dengan baik serta memiliki 

keterampilan dalam menggunakan 

beragam alat akses dan sumber 

informasi. (Septiyantono 2014) 

Literasi informasi, 40 tahun sejak 

istilah itu diciptakan, tetap menjadi 

aspek penelitian perpustakaan dan ilmu 

informasi yang diperebutkan secara 
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konseptual. Menurut hasil kajian 

Addison & Meyers (2013) 

mengidentifikasi tiga perspektif dari 

asal-usul sejarahnya, hubungannya 

dengan praktik perpustakaan dan ilmu 

informasi bahwa literasi informasi 

adalah  sebagai perolehan 

keterampilan "era informasi", sebagai 

penanaman kebiasaan berpikir, dan 

sebagai keterlibatan dalam praktik 

sosial yang kaya informasi.  

Menurut ALA, literasi informasi 

adalah serangkaian kemampuan yang 

dibutuhkan seseorang untuk menyadari 

kapan informasi dibutuhkan dan 

memiliki kemampuan untuk 

menemukan, mengevaluasi dan 

menggunakan informasi yang 

dibutuhkan secara efektif. Namun 

begitu, dari berbagai definisi yang ada 

mengenai literasi informasi semuanya 

cenderung memiliki kesamaan 

(Sukaesih & Rohman, 2013).

Salah satu pedoman literasi 

informasi yang telah ada yaitu 

pedoman yang dikeluarkan oleh 

International Federation of Library 

Associations and Institution (IFLA). 

Pedoman IFLA Information Literacy 

Standards terdiri dari tiga komponen 

dasar, yaitu access, evaluation, use 

dalam konteks informasi. Tiga 

komponen inti ini merupakan 

komponen dasar yang banyak 

ditemukan di beberapa standar yang 

dibuat oleh beberapa standar yang 

dibuat oleh berbagai asosiasi 

perpustakaan di dunia seperti American 

Asociation of School Librarian 

(AASL), American College Research 

Librarian (AASL), American College 

Research Libraries (ACRL), Standing 

Conference of National and University 

Libraries (SCONUL), dan The 

Australian and New Zealand Institute 

for Information Literacy. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

kiranya dapat dikatakan bahwa literasi 

informasi terdiri dari empat komponen 

dasar dalam konteks informasi yaitu 

determine of information needs, access 

of information, dan use of information 

yaitu: a) menentukan kebutuhan 

informasi; b) mengakses dan 

mengevaluasi informasi; c) 

menyimpan dan menemukan kembali 

informasi; dan d) pemanfaatan 

informasi secara efektif dan sesuai 

etika.

Dampak dari perkembangan 

teknologi informasi yang 

mengakibatkan ledakan informasi 

adalah setiap orang dapat menerima 

informasi apapun dan dari manapun 
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tanpa batas dan filter. Untuk itu setiap 

orang sangat perlu mengevaluasi 

informasi yang mereka terima supaya 

bisa memenuhi kebutuhannya akan 

informasi. Agar proses pemenuhan 

kebutuhan akan informasi berhasil 

dengan sukses, maka sangat perlu 

seseorang memahami tentang literasi 

informasi.  

Menurut APISI: literasi informasi 

adalah seperangkat keterampilan untuk 

mendapatkan jalan keluar dari suatu 

masalah yang ada. Keterampilan ini 

m e n c a k u p  k e t e r a m p i l a n 

mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, menyortir, menyusun, 

memanfaatkan, mengkomunikasikan 

dan mengevaluasi hasil jawaban dari 

pertanyaan atau masalah yang dihadapi 

tadi (Sukaesih & Rohman, 2013). 

Pendapat CILIP: “Information literacy 

is knowing when and why you need 

information, where to find it, and how 

to evaluate, use and communicate it in 

an ethical manner.  Literasi informasi 

dapat diartikan sebagai serangkaian 

keterampilan untuk mengidentifikasi, 

menemukan, mengevaluasi, 

menyusun, menciptakan, meng-

gunakan dan mengkomunikasikan 

informasi kepada orang lain untuk 

menyelesaikan dan mencari jalan 

keluar dari suatu masalah (Sukaesih & 

Rohman, 2013).

Dengan menguasai literasi 

informasi, keterampilan seseorang 

akan berkembang sehingga diharapkan 

bisa:

1. Mengembangkan minat , 

keterampilan, dan kepercayaan diri 

dalam menulis mengenai 

pekerjaan dan pengetahuan di 

bidang kepustakawanan dan 

informasi.

2. Menghasilkan karya tulis dalam 

berbagai bentuk, terutama yang 

dapat meningkatkan pula 

profesionalisme pustakawan.

3. M e n g i d e n t i f i k a s i  d a n 

mengumpulkan tulisan yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan 

disebarluaskan melalui berbagai 

media (blog, majalah internal, 

jurnal, dan sebagainya.

Sumber informasi

Perpustakaan sebagai pusat 

sumber informasi menjadi tulang 

punggung gerak majunya suatu 

institusi, dimana tuntutan untuk 

adaptasi terhadap perkembangan 

informasi sangat tinggi. Hal ini 

dikarenakan pengguna mempunyai 

kebutuhan informasi sangat tinggi 
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sehingga perpustakaan harus berupaya 

mengembangkan diri untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. Perpustakaan 

sebagai lembaga yang berorientasi 

melayani masyarakat penggunannya 

harus tanggap dengan perubahan 

zaman jika tidak ingin ditinggalkan 

(Masriastri 2018).

Menurut Iskandar (2018) 

perpustakaan memiliki tujuan utama 

sebagai sarana untuk penelitian yang 

lebih mengarah kepada ketersediaan 

literatur, ide, tempat, atau pembanding 

antara penelitian yang sedang 

dilakukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh orang lain. Untuk itu, 

koleksi-koleksi yang perlu diketahui 

posisinya di perpustakaan yang dapat 

dijadikan sumber informasi untuk 

penelitian yaitu:

1. Buku teks. Koleksi dalam bentuk 

buku teks adalah sumber rujukan 

yang paling banyak dijadikan 

rujukan dalam penelitian biasanya 

ditempatkan sebagai koleksi 

umum yang dapat dipinjam baik 

untuk dibaca di tempat maupun 

untuk dibawa pulang.

2. Buku terjemahan atau koleksi 

terjemahan. Koleksi terjemahan 

sering juga dicari oleh peneliti 

untuk dijadikan rujukan dalam 

meneliti. Letak koleksi terjemahan 

biasanya di tempatkan pada koleksi 

umum dan beberapa jenis 

ditempatkan pada koleksi 

referensi.

3. Kumpulan karya tulis yang 

dijadikan buku. Koleksi ini berupa 

karya tulis yang merupakan salah 

satu sumber informasi yang dapat 

dijadikan rujukan dalam penulisan 

atau literatur untuk penelitian. 

Koleksi ini biasanya disimpan di 

koleksi umum.

4. Artikel dalam jurnal dan majalah. 

Koleksi ini dapat menjadi rujukan 

dalam penelitian. Koleksi ini 

biasanya disimpan sebagai koleksi 

terbitan berkala.

5. Koleksi ensiklopedia, kamus, 

handbook, direktori, book review, 

dan sebagainya, biasanya 

ditempatkan di ruang koleksi 

referensi

6. Surat kabar biasanya ditempatkan 

di ruang koleksi surat kabar atau 

ruang koleksi berkala

7. Literatur kelabu (grey literature) 

yang biasanya terdiri dari skripsi, 

tesis, disertasi, laporan penelitian, 

laporan kegiatan, laporan kerja, 

dan laporan lainnya, makalah 

seminar, simposium, konferensi, 
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dan sejenisnya biasanya 

ditempatkan pada ruang karya 

ilmiah dan biasanya telah 

disiapkan koleksi digitalnya 

dengan nama koleksi repositori.

8. Perundang-undangan dan 

dokumen pemerintah, serta 

d o k u m e n  b a d a n - b a d a n 

internasional. Biasanya koleksi ini 

ditempatkan pada bagian koleksi 

referensi. Ada beberapa 

perpustakaan telah menyiapkan 

koleksi tersebut dalam suatu 

ruangan khusus.

9. Dokumen elektronik. Dokumen 

elektronik ini bervariasi sesuai 

dengan kesiapan dan kemampuan 

perpustakaan. Dokumen ini 

misalnya buku elektronik dan 

sejenisnya yang disimpan pada 

CD, DVD. Dokumen ini oleh 

perpustakaan biasanya disimpan 

pada bagian koleksi digital atau 

bagian dokumen elektronik.

10. Koleksi sumber online atau 

internet. Koleksi sumber online 

atau internet yang disiapkan oleh 

perpustakaan biasanya dalam 

bentuk jurnal online yang 

dilanggan oleh perpustakaan 

misalnya ebsco, gale, proquest dan 

lain-lain. Untuk mengakses jurnal 

online yang dilanggan tersebut 

biasanya "ditangani" di ruang 

ejurnal atau koleksi digital, dan 

dapat diakses di mana saja jika 

telah mendapatkan user id dan 

password dari pihak perpustakaan.

Ketersediaan sumber-sumber 

informasi di perpustakaan yang dapat 

dijadikan rujukan untuk melakukan 

penelitian perlu diketahui, dikenal, dan 

dimanfaatkan dengan baik oleh peneliti 

atau pemustaka. Sumber-sumber 

informasi tersebut merupakan rujukan 

yang disimpan, diolah, dan disebarkan 

kepada pemustaka sehingga pemustaka 

mengetahui  dan  dapa t 

memanfaatkannya untuk keperluan 

penelitian. 

Perpustakaan Khusus

Perpustakaan saat ini telah 

menjadi wadah pusat informasi, 

sumber ilmu pengetahuan, penelitian, 

rekreasi, pelestarian budaya bangsa dan 

memberikan berbagai layanan jasa 

lainnya. Menurut UU No 43 Tahun 

2007 Perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku 

guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, 
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informasi, dan rekreasi para pemustaka 

(Perpusnas RI, 2015). Oleh karena itu 

definisi ini dapat dikatakan bahwa 

perpustakaan merupakan suatu unit 

kerja pada suatu badan atau lembaga 

yang mempunyai tugas mengelola 

bahan perpustakaan, baik berupa buku 

maupun bukan buku (nonbook 

material). Pengelolaan bahan pustaka 

dilaksanakan secara profesional dan 

sistematis menurut aturan tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber informasi oleh pemustaka.

Perpustakaan khusus adalah 

perpustakaan yang didirikan oleh suatu 

lembaga tertentu untuk mendukung 

visi dan misi suatu instansi atau 

lembaga tersebut dan berfungsi sebagai 

pusat informasi. Perpustakaan khusus 

seringkali disebut perpustakaan 

kedinasan, karena keberadaan 

perpustakaan tersebut ada pada 

lembaga pemerintahan atau lembaga 

swasta. Perpustakaan tersebut 

diadakan sebagai sumber informasi dan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan baik 

langsung maupun tidak dengan instansi 

induknya. Oleh karena itu tugas dan 

fungsi perpustakaan khusus adalah 

menyediakan sumber-sumber 

informasi dan mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan kegiatan 

organisasi yang menaungi 

perpustakaan tersebut. Pemakai 

perpustakaan biasanya terbatas pada 

para pegawai lembaga tersebut. 

Perpustakaan tersebut disebut 

perpustakaan khusus karena 

kekhususan koleksi, pemakai, 

tempatnya, dan pengelolaannya. 

Menurut Persia (2013) unsur yang 

perlu diperhatikan dalam pengelolaan 

perpustakaan khusus, yakni:

a) Koleksi perpustakaan khusus 

difokuskan pada koleksi muktahir 

di dalam subyek untuk mendukung 

kegiatan badan induknya dan 

ditekankan kepada kualitas 

koleksinya, agar dapat mendukung 

jasa penyebaran informasi 

muktahir serta penelusuran 

informasi;  

b) Penanganan perpustakaan khusus 

memerlukan sumber daya manusia 

(SDM) yang ahli dalam bidang/ 

subyek yang ditangani. Hal ini 

akan mempermudah perpustakaan 

dalam memberikan apa yang 

menjadi tuntutan dan kebutuhan 

pemakainya; 

c) Proses pengolahan dituntut untuk 

lebih memperhatikan kecepatan 

dalam temu kembali informasi dan 

penyajian sehingga terkadang 
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dalam klasifikasi disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakter 

perpustakaan tersebut;

d) Pengguna perpustakaan khusus 

dalam pemilihan dan setting 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik penggunanya. 

Pengguna mempunyai arti penting 

karena pengguna merupakan 

faktor penting mengapa 

perpustakaan khusus itu ada;

e) Layanan perpustakaan khusus 

harus dapat memberikan nilai lebih 

kepada pengguna dan organisasi/ 

badan induk yang membawahinya. 

Aspek layanan menjadi penting 

untuk diperhatikan dikarenakan 

tuntutan kebutuhan penyajian 

informasi yang cepat, tepat dan 

terbaru selalu ada. Jenis layanan 

perpustakaan khusus dapat bersifat 

terbuka maupun tertutup, 

tergantung pada kebijakan 

organisasi, pengelola dan tipe 

penggunanya. Namun kebanyakan 

perpustakaan khusus menerapkan 

sistem terbuka dengan akses 

terbatas, hal ini untuk lebih 

memberikan peluang kepada 

penggunaan yang lebih luas namun 

tetap terkontrol. Terbuka artinya 

siapapun dapat memanfaatkan 

koleksi yang ada, sedangkan akses 

terbatas adalah pengaturan 

terhadap proses pemanfaatan 

koleksi seperti fasilitas pinjam, 

fasilitas baca, fotokopi, dan 

sebagainya.

Pengelolaan perpustakaan 

merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan layanan 

perpustakaan. Unsur-unsur yang 

terlibat di dalam pengelolaan 

perpustakaan antara lain sumber daya 

manusia yaitu staf perpustakaan atau 

pustakawan, pengguna perpustakaan 

sebagai pihak yang memanfaatkan 

informasi yang disediakan oleh 

perpustakaan, sarana dan prasarana 

serta berbagai fasilitas pendukung serta 

koleksi perpustakaan yang disusun 

dengan sistem tertentu (Rochmah 

2016). Menurut Andriaty (2016) 

pengelola perpustakaan terdiri atas 

tenaga pustakawan (fungsional khusus) 

dan/atau tenaga teknis (fungsional 

umum).

Menurut Murphy pustakawan di 

perpustakaan khusus adalah seorang 

pustakawan di perpustakaan khusus 

mempunyai kompetensi khusus. 

Kompetensi khusus tersebut bersifat 

unik dan saling mempengaruhi satu 

sama lain, yaitu pengetahuan 
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( k n o w l e d g e ) ,  p e m a h a m a n 

(understanding), keahlian (skills), dan 

perilaku (attitudes). Nashihuddin 

(2015) mengatakan bahwa pustakawan 

sebagai suatu profesi sebaiknya 

memiliki kompetensi. Kompetensi 

adalah kemampuan seseorang yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan 

yang dimiliki, dan sikap kerja yang 

dapat dilihat kemampuannya dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai 

dengan standar kinerja yang ditentukan 

(Winarko 2017).  Kompetensi dibeda-

kan menjadi kompetensi umum, 

kompetensi inti, dan kompetensi 

khusus. Kompetensi umum, merupa-

kan kompetensi dasar yang wajib 

dimiliki oleh pustakawan, seperti 

kemampuan mengoperasikan 

komputer tingkat dasar, menyusun 

rencana kerja, dan menyusun laporan 

kinerja perpustakaan. Kompetensi inti, 

merupakan kompetensi yang harus 

dimiliki pustakawan, seperti 

pengadaan bahan pustaka, 

pengkatalogisasian, layanan sirkulasi, 

penelusuran informasi, promosi 

perpustakaan, dan literasi informasi. 

Kompetensi khusus, bersifat spesifik, 

seperti membuat literatur sekunder, 

melakukan kajian perpustakaan, dan 

menyusun karya tulis ilmiah (Saputro 

& Amir, 2018).

Balai Penelitian Tanaman Rempah 

dan Obat (Balittro) merupakan 

lembaga penelitian tanaman rempah 

dan obat dengan salah satu visinya 

melaksanakan diseminasi inovasi 

tanaman rempah dan obat secara luas 

yang berkaitan dengan hasil penelitian 

tanaman rempah, obat, atsiri dan jambu 

mete secara luas (Balittro, 2020). 

Perpustakaan Balittro juga merupakan 

salah satu lembaga penelitian yang 

memberikan layanan informasi dan 

penyedia inovasi bagi masyarakat 

harus bisa menyesuaikan diri dengan 

keadaan saat ini.

Pengkajian dilaksanakan pada 

bulan Januari–Desember 2020 di 

Bogor. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pengamatan 

langsung/ observasi pemustaka dalam 

mengakses sumber informasi di 

Perpustakaan Balittro. Data dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan kuantitatif sebagai data 

pendukung.   

Pengkajian tentang literasi 

informasi dalam mengakses sumber 

informasi ini dilakukan terhadap 

pemustaka di Perpustakaan Balai 

Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

Kementerian Pertanian di mana salah 
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satu pendukung pelayanan prima 

dalam kesiapan perpustakaan dan 

pustakawan dalam memberikan 

pelayanan informasi dan pengetahuan 

secara optimal.  Adapun komponen 

dasar dalam konteks informasi yaitu:

1. Menentukan kebutuhan 

informasi

Langkah pertama yang dilakukan 

sebelum penelusuran informasi adalah 

mendefinisikan dan menentukan 

kebutuhan informasi. Menyadari 

kebutuhan informasi merupakan satu 

kepekaan terhadap informasi bahwa 

informasi dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah baik di tempat 

kerja, memahami kebutuhan 

bermasyarakat, mengatasi masalah 

kesehatan serta menjalankan 

berlangsungnya kehidupan. Oleh 

karena itu, menyadari akan kebutuhan 

informasi merupakan komponen 

pertama dalam literasi informasi. 

Hasil dari pengamatan terhadap 

pemustaka terutama peneliti di 

perpustakaan Balittro bahwa  mereka 

memiliki pemahaman yang sama 

mengenai kebutuhan informasi sebagai 

kebutuhan menemukan ide penelitian, 

penyusunan proposal, kelancaran 

dalam menyelesaikan kegiatan 

penelitian/percobaan, dan penyusunan 

laporan kegiatan penelitian. Sejalan 

dengan pernyataan Sukaesih & 

Rohman (2013) bahwa kebutuhan 

informasi merupakan sesuatu yang 

harus dipenuhi dalam dirinya. 

Pemustaka yang datang ke 

Perpustakaan Balittro selama 5 tahun 

terakhir tertinggi yaitu Mahasiswa/ 

pelajar (51,45%), peneliti (23,91%), 

dan umum/swasta (24,64%). 

Selengkapnya persentase pemustaka 

yang menelusur informasi di 

Perpustakaan Balittro 5 tahun terakhir 

tertera pada Tabel 1.

2. Mengakses dan mengevaluasi 

informasi 

Keterampilan ini dibutuhkan untuk 

mencari informasi yang kondisinya 

bergantung pada konteks di mana 

seseorang tersebut melakukan 

penelusuran dan jenis sumber 

informasi yang dibutuhkan. Seseorang 

yang dikatakan melek informasi adalah 

orang yang dapat mengakses informasi 

serta mampu mengevaluasi informasi 

yang diperolehnya tersebut secara 

efektif, efisien dan etis. Literasi 

informasi berhubungan dengan 

kemampuan dalam menggunakan 

teknologi informasi akan tetapi dengan 

kompetensi dan cakupan yang berbeda. 
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Meningkatnya kemampuan seseorang 

dalam menggunakan teknologi 

informasi akan mendukung 

kemampuan literasi informasi. Namun 

dalam hal ini, kemampuan literasi 

informasi lebih fokus pada isi, 

komunikasi, analisis, penelusuran dan 

evaluasi informasi. 

Pada umumnya perpustakaan 

sekarang ini sudah dikelola dengan 

baik dan tidak hanya menyediakan 

bahan perpustakaan konvensional 

namun  sekarang bersifat hibrid atau 

merupakan perpaduan dari 

konvensional dan modern sehingga 

koleksinyapun terdiri dari bahan 

tercetak dan sumber elektonik. Banyak 

perpustakaan yang menyediakan 

koleksi elektronik dalam komputer 

lokalnya dan banyak juga perpustakaan 

yang berlangganan database e-book 

dan e-journal. 

Kemampuan dan pemahaman 

tentang teknologi computer, hampir 

semua  pemustaka di Perpustakaan 

Balittro rata-rata  dapat memahami, 

menemukan, dan menggunakan 

informasi tanaman rempah, obat dan 

minyak atsiri melalui fasilitas akses 

internet serta melalui fasilitas jaringan 

wifi dalam menggunakan teknologi 

komputer atapun mengakses Online 

Public Access Catalog (OPAC).

Berdasarkan hasil penelitian 

Kamala et al. (2018) didapat bahwa 

OPAC di Perpustakaan Terpadu 

Politeknik Kesehatan Denpasar sudah 

efektif dan memberikan pengaruh 

kepuasan pengguna. Menurut Himmah 

(2019) menyatakan bahwa pengaruh 

yang signifikan antara perkembangan 

teknologi informasi dan layanan di 

perpustakaan adalah memudahkan 

pekerjaan staf perpustakaan, menarik 

minat pemustaka serta memperbarui 

fasilitas-fasilitas yang disediakan di 

perpustakaan.

3. Menyimpan dan menemukan 

kembali informasi 

Manusia harus dapat menghargai 

betapa pentingnya menyimpan 

informasi dan menemukannya kembali 

ketika diperlukan. Seseorang yang 

melek informasi adalah orang yang 

dapat menggunakan berbagai macam 

media untuk membawa informasi 

dengan memberikan suatu pengaruh 

yang baik, sehingga mereka dapat 

menemukan kembali dan 

memperbaharui ketika dibutuhkan. 

Selain itu, mereka juga menyimpan 

semua informasi yang sudah 

didapatkan dengan mengklasifikasikan 
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atau membuat satu sistem tersendiri 

yang memudahkan dalam melakukan 

temu kembali informasi.  Informasi 

sumber daya perpustakaan dalam 

mengakses sumber informasi di 

Balittro yaitu OPAC, Inlislite, website, 

repositori dan ejurnal.

Menurut Kuhlthau pengalaman 

pemustaka dalam proses pencarian 

informasi sebagai rangkaian pikiran, 

perasaan, dan tindakan selama proses 

pencarian infomasi menjadi lebih fokus 

dan jelas. Pemustaka biasanya akan 

mencari informasi pada topik yang 

umum terlebih dahulu kemudian ke 

topik yang lebih spesifik yang lama-

kelamaan menggeser kepercayaan diri 

mereka pada pengetahuan baru yang 

akan menimbulkan proses kekosongan 

kembali pada hal yang baru mereka 

dapati (kepastiannya). Proses 

pencarian informasi diuraikan dalam 

enam tahapan, yaitu mulai dari inisiasi, 

seleksi, eksplorasi, formulasi, koleksi 

hingga presentasi (Putra 2019).

4. Pemanfaatan informasi secara 

efektif dan sesuai etika

Penggunaan informasi secara 

efektif meliputi kemampuan berfikir 

kritis dan dapat memecahkan masalah. 

Tujuan dari literasi informasi adalah 

untuk memungkinkan seseorang 

menciptakan dan menggunakan 

pengetahuan sehingga pada akhirnya 

kembali dapat mewujudkan 

information literacy itu sendiri. 

Menurut The Australian and New 

Zealand Institute for Information 

Literacy, seseorang dapat dikatakan 

melek informasi bila ia dapat 

mengaplikasikan informasi yang ia 

dapatkan untuk membuat satu konsep 

baru atau menciptakan suatu 

pemahaman baru dengan 

menggabungkan pengetahuan yang 

sudah ia miliki atau ia dapatkan 

sebelumnya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membandingkan dan 

menyatukannya untuk mengetahui 

nilai tambah, kontradiksi atau 

karakteristik dari informasi tersebut 

dan menemukan pemahaman baru 

secara efektif. Selain itu sebelum 

melakukan perbandingan, perlu 

diketahui juga apakah informasi sudah 

cukup memuaskan atau masih 

diperlukan verifikasi dengan 

menggunakan sumber informasi lain.

Dalam pemanfaatan sumber 

informasi, pemustaka di perpustakaan 

Balittro dalam mengakses informasi 

terutama peneliti sebagian besar sudah 

mahir dalam memecahkan kebutuhan 
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akan informasi sebagai pendukung 

bahan penelitian serta melek informasi 

baik menelusur di OPAC atau di ejurnal 

dan sumber informasi digital lainnya.

Sumber informasi di Perpustakaan 

Balittro 

Menurut Firmansyah (2019) 

sumber informasi adalah seseorang, 

benda, atau tempat di mana informasi 

itu muncul, diperoleh atau datang dan 

objek yang menerima akan bertambah 

pengetahuan atau wawasannya.  

Sumber informasi di Perpustakaan 

Balittro terdiri dari buku, jurnal/buletin 

ilmiah dan dokumentasi (prosiding, 

laporan penelitian, laporan tahunan, 

leaflet, brosur, dll.) dengan koleksi 

subjek bidang pertanian tanaman 

rempah, obat, atsiri, tanaman industri 

lainnya, dan perkebunan.

Menurut Rahmawati (2015) 

menyatakan bahwa semakin seseorang 

mendapatkan informasi dari berbagai 

sumber maka kecenderungan 

seseorang akan mengambil sikap yang 

baik pula mengenai suatu hal. Sumber 

informasi yang diperlukan pemustaka 

tahun 2016-2020, tertinggi yaitu 

sumber informasi dokumentasi 744 

judul; jurnal/majalah 733 judul, serta 

buku 602 judul (Tabel 2).

OPAC

Adapun jenis-jenis penelusuran 

informasi dalam mengakses informasi 

diperpustakaan Balittro yaitu OPAC 

(Online Public Access Catalogue) yang 

terdiri dari database BUKU, 

IPTANTRO, dan Majalah. OPAC 

tersebut yang digunakan untuk 

menelusuri informasi tentang koleksi 

subjek bidang pertanian tanaman 

rempah, obat, atsiri, tanaman industri 

lainnya, dan perkebunan, tidak 

terkecuali skripsi, tesis, disertasi dan 

laporan penelitian yang sebagian besar 

sudah digital dan bisa dibaca di layar 

komputer.

Proses pembelajaran sangat 

berpengaruh untuk mengubah 

informasi menjadi pengetahuan. 

Pengaruh proses pembelajaran itu akan 

semakin kuat bila didukung oleh 

kompetensi literasi informasi yang 

baik, maksudnya bahwa kegiatan 

literasi informasi tidak akan sempurna 

tanpa kehadiran perpustakaan yang 

dilengkapi dengan pustakawan, 

pemustaka, bahan pustaka dan 

ketersediaan media penelusuran. 

Pangkalan data yang ada di OPAC 

perpustakaan Balittro terdiri dari 

pangkalan data Buku, IPTANTRO dan 

Majalah. Jumlah rekord pangkalan data 
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di Perpustakaan Balittro terdapat pada 

Tabel 3.

Informasi yang diperlukan 

pemustaka selama mengakses sumber 

daya informasi OPAC selama 5 tahun 

terakhir yaitu terbanyak subjek 

tanaman obat (38,82%); diikuti minyak 

atsiri (28,89%), rempah (25,46%) dan 

pestisida nabati (6,83%). 

Selengkapnya tersaji pada Tabel 4.

Dalam perkembangannya, 

perpustakaan modern tidak lagi hanya 

mengandalkan sumber-sumber 

informasi yang dimilikinya sendiri, 

tetapi juga menawarkan sumber 

informasi yang tersimpan di tempat 

lain. Perkembangan pesat di bidang 

teknologi informasi yaitu teknologi 

komputer dan teknologi komunikasi 

telah memungkinkan sumber-sumber 

informasi berbasis elektronik dapat 

diperoleh pada waktu yang hampir 

bersamaan dengan saat dipublikasikan. 

Teknologi informasi dan komunikasi 

yang hadir di tengah masyarakat 

memberikan kemudahan akses 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

informasi (Nurhayati 2018).

Website

Website adalah sebuah kumpulan 

halaman pada suatu domain di internet 

yang dibuat dengan tujuan tertentu dan 

saling berhubungan serta dapat diakses 

secara luas melalui halaman depan 

(home page) menggunakan sebuah 

browser menggunakan URL website. 

Sumber informasi perpustakaan 

Balittro yang diakses oleh pemustaka 

di website yaitu website lingkup 

Kementerian Pertanian, google 

cendekia, google book, Perpustakaan 

Nasional dan DOAJ.

Repository

Repository sebagai tempat 

penyimpanan bahan-bahan digital yang 

dihasilkan oleh suatu institusi berkaitan 

erat dengan perubahan yang terjadi 

dalam pengelolaan sumberdaya 

informasi di perpustakaan. Berbagai 

sumberdaya informasi berbasis kertas 

(paperbased), yang selama ini 

merupakan primadona perpustakaan 

tradisional, sekarang telah banyak 

tersedia dalam format digital (Fuandara 

2015).

Repository pertanian bisa diakses 

di www.repository.pertanian.go.id 

yang terdiri dari kumpulan koleksi 

digital dari publikasi terbitan lingkup 

Kementerian Pertanian dan dapat 

diunduh dalam bentuk full text yang 

terdiri dari 600 teknologi pertanian, 
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buku, buletin, informasi teknologi, 

jurnal, majalah, prosiding, dan warta. 

Selain repositor pertanian, pemustaka 

perpustakaan Balittro juga memanfaat-

kan repositori IPB yang diakses di situs 

www.repository. ipb.ac.id.

Open Journal System (OJS)

Jurnal ilmiah dapat dikelola dan 

diterbitkan secara daring menggunakan 

aplikasi, salah satunya adalah Open 

Journal System (OJS). OJS adalah 

sebuah Content Management System 

(CMS) yang khusus untuk pengelolaan 

jurnal dan penerbitan yang dapat 

dioperasikan secara fleksibel (Kemen-

ristek Dikti, 2018). Sumber daya digital 

pemustaka Perpustakaan Balittro yang 

mengakses OJS terdiri dari ejurnal 

lingkup Balitbangtan, Ejurnal Buletin 

Penelitian Tanaman Rempah dan Obat: 

https://ejurnal. litbang.pertanian.go.id, 

dan ejurnal yang dilanggan: 

Springer/Taylor; Science Direct 

Online; DOAJ, Google Scholar.

iTani

iTani merupakan aplikasi 

perpustakaan digital berbasis 

smartphone yang dilengkapi dengan 

eReader untuk membaca ebook yang 

didalamnya terdapat fitur-fitur seperti 

halnya media sosial dan dapat 

terhubung serta berinteraksi dengan 

pengguna yang lain serta dapat 

memberikan rekomendasi buku yang 

sedang pengguna baca, menyampaikan 

ulasan buku serta mendapatkan teman 

baru. Berdasarkan wawancara dengan 

pemustaka perpustakaan Balittro 

bahwa dengan membaca ebook di iTani 

jadi lebih menyenangkan karena dapat 

membaca ebook secara online maupun 

offline.

Fitur-fitur unggulan iTani yaitu:

a. Koleksi Buku, fitur ini adalah fitur 

yang mengantarkan pengguna 

menjelajahi ribuan judul ebook 

yang ada di iTani yang pengguna 

inginkan, pinjam dan baca hanya 

dengan ujung jari;

b. ePustaka, fitur unggulan iTani 

yang memungkinkan pengguna 

bergabung menjadi anggota 

perpustakaan digital dengan 

koleksi beragam dan menjadikan 

perpustakaan berada dalam 

genggaman;

c. Feed, fitur ini untuk melihat 

semua aktifitas pengguna iTani 

seperti informasi buku terbaru, 

buku yang dipinjam pengguna lain 

dan beragam aktifitas lainnya;

d. Rak Buku, merupakan rak buku 
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virtual milik pengguna di mana 

semua riwayat peminjaman buku 

tersimpan di dalamnya;

e. eReader, merupakan fitur yang 

memudahkan pengguna membaca 

ebook di dalam iTani.

C. KESIMPULAN

Kemampuan literasi informasi di 

Perpustakaan Balittro menjadi salah 

satu keterampilan yang wajib dimiliki 

pemustaka untuk mengenali kebutuhan 

informasi dalam mencari sumber 

informasi yang relevan, menilai 

informasi dengan kritis, meng-

komunikasikan dan membagikan 

temuan informasi dengan efektif serta 

bertanggung jawab. Pemustaka 

Perpustakan Balittro terutama peneliti  

memiliki pemahaman dalam mencari 

kebutuhan informasi untuk 

menemukan ide penelitian; 

penyusunan proposal; kelancaran 

dalam menyelesaikan kegiatan 

penelitian/percobaan; dan penyusunan 

laporan kegiatan penelitian dengan 

kebutuhan  informasi tanaman rempah, 

obat dan minyak atsiri melalui sumber 

daya perpustakaan OPAC, Inlislite, 

website, repositori; iTani dan ejurnal, 

serta melek informasi  baik menelusur 

di OPAC maupun sumber informasi 

digital  dengan koleksi subjek bidang 

pertanian tanaman rempah, obat, atsiri, 

tanaman industri lainnya, dan 

perkebunan. 

Sosialisasi implementasi literasi 

informasi pemustaka dalam mengakses 

sumber informasi perlu mendapat 

perhatian dari pemangku kebijakan 

terutama sarana dan prasarana digital 

sehingga pelayanan perpustakaan 

dapat lebih efektif dan efisien.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1. Persentase pemustaka yang menelusur informasi 
di Perpustakaan Balittro 5 tahun terakhir

Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 2. Sumber informasi yang diperlukan pemustaka 5 tahun terakhir

* Dokumentasi: prosiding, laporan penelitian, leaflet, brosur, dll.
Sumber: data diolah, 2020

Tabel 3. Jumlah rekord pangkalan data di Perpustakaan Balai Penelitian 
Tanaman Rempah dan Obat

No. Pemustaka Tahun Jumlah %
2016 2017 2018 2019 2020

1. Peneliti 160 73 129 157 66 585 23,91
2. Mahasiswa/Pelajar 66 63 335 574 221 1.259 51,45
3. Umum/Swasta 7 5 457 96 38 603 24,64

No. Pemustaka Tahun Jumlah %
2016 2017 2018 2019 2020

1. Buku 155 65 175 106 101 602 28,96
2. Jurnal/Majalah 176 119 213 170 55 733 35,25
3. Dokumentasi* 365 195 103 81 8 744 35,79

No. Pangkalan data Rekord

1. Buku 4.379
2. IPTANTRO 18.917
3. Majalah 94
1. Inlislite Buku 4.106
2. Repositori 16
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DAFTAR TABEL

Tabel 4. Informasi yang dibutuhkan pemustaka tahun 2016-2020 di Perpustakaan Balittro

Sumber: data diolah, 2020

Tabel 5. Sumber informasi perpustakaan yang diakses oleh pemustaka

No Subjek
Pemustaka

Jumlah %Peneliti Mahasiswa/
Pelajar

Umum/
Swasta

1. Tanaman Obat 408 396 100 904 38,82
2. Tanaman Rempah 295 214 84 593 25,46

3. Tanaman Minyak Atsiri 282 293 98 673 28,89
4. Tanaman Pestisida Nabati 68 67 24 159 6,83

No. Instansi Situs
1. Kementerian Pertanian www.pertanian.go.id
2. Badan Litbang Pertanian: www.litbang.pertanian.go.id
3. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Perkebunan
www.perkebunan.litbang.pertanian.go.id

4. Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat www.balittro.litbang.pertanian.go.id
5. Google Cendekia https://scholar.google.com/
6. Google Book https://books.google.com
7. Perpustakaan Nasional http://e-resources.perpusnas.go.id

Indonesia One Search (IOS)
8. DOAJ (Directory of Open acces Journals) Doaj.org.
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